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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan dampak kesadaran merek, kepercayaan konsumen, dan 
kepuasan konsumen terhadap keputusan pembelian Tokopedia (platform e-commerce populer) di kalangan 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana di Surabaya. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metodologi kuantitatif. Populasi yang diselidiki terdiri dari semua mahasiswa Fakultas 
Ekonomi & Bisnis PGRI Universitas Adi Buana yang saat ini terdaftar, Surabaya, yang merupakan bagian dari 
angkatan 2020–2023. Jumlah total siswa dalam populasi ini adalah 1.061. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penyelidikan ini adalah 150. Metodologi yang digunakan dalam penyelidikan ini adalah probability 
sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam pekerjaan ini meliputi pengujian instrumen, uji asumsi 
klasik, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. Temuan menunjukkan bahwa kesadaran merek, 
kepercayaan konsumen, dan kepuasan konsumen semuanya mempengaruhi keputusan pembelian. Ini 
menunjukkan dampak yang substansial, menunjukkan bahwa hipotesis data dapat diterima dan diverifikasi 
sebagai akurat. 
Kata kunci:Kesadaran Merek, Kepercayaan Konsumen, Kepuasan Konsumen, Keputusan Pembelian, 

Tokopedia 

ABSTRACT 

The objective of this study is to ascertain the impact of brand awareness, consumer trust, and consumer 
satisfaction on the purchase decisions of Tokopedia (a popular e-commerce platform) among students of the 
Faculty of Economics and Business at PGRI Adi Buana University in Surabaya. The approach employed in this 
study is a quantitative methodology. The population for this study consists of all currently enrolled students in 
the Faculty of Economics & Business at PGRI Adi Buana University, Surabaya. The study includes students 
from the batch of 2020–2023, with a total of 1,061 students. A total of 150 samples were used in this study. The 
methodology employed in this investigation is probability sampling. The data analysis techniques employed in 
this work encompass instrument testing, classical assumption tests, multiple regression analysis, and hypothesis 
tests. The findings demonstrated that brand recognition, consumer trust, and consumer satisfaction all influence 
purchasing decisions. This demonstrates a substantial impact, so validating and confirming the data hypothesis.  
Keywords:Brand Awareness, Consumer Trust, Consumer Satisfaction, Purchase Decision, Tokopedia 

 
PENDAHULUAN 

 Tren budaya populer kontemporer telah tertanam dalam kebiasaan masyarakat, menjadi terkait 
erat dengan cara hidup mereka. Budaya populer mengacu pada aspek budaya yang banyak dianut 
oleh suatu masyarakat dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Budaya populer 
mengacu pada budaya kolektif yang dipengaruhi oleh media, dimana media menciptakan budaya baru 
yang kemudian dikonsumsi oleh masyarakat (Setiawan, 2013). 
 Sebagian besar orang akrab dan telah mulai menggunakan media. Individu memanfaatkan media 
massa untuk memenuhi kebutuhan media mereka. Prevalensi pembelian internet di Indonesia adalah 
manifestasi dari perilaku kebiasaan pengguna media yang sering. Belanja online adalah platform digital 
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yang memfasilitasi pertukaran barang dan jasa antara vendor dan pembeli tanpa perlu interaksi fisik 
(Rozaini, 2021). 
 Munculnya belanja online telah membawa banyak manfaat, seperti meningkatkan rasa kepraktisan 
dan efisiensi konsumen, serta menyediakan berbagai pilihan produk untuk akses konsumen yang 
cepat. Keuntungan yang ditawarkan oleh e-commerce sangat menguntungkan karena memungkinkan 
penghematan waktu dan membutuhkan modal minimal untuk promosi produk. Tokopedia adalah bisnis 
teknologi Indonesia yang bertujuan untuk mempromosikan keadilan dalam ekonomi digital Indonesia. 
Tujuan perusahaan adalah untuk membangun ekosistem yang memungkinkan siapa saja untuk 
memulai dan menemukan berbagai macam produk dan layanan.  
 Tokopedia, platform e-commerce, saat ini menjadi situs terkemuka di Indonesia pada tahun 2022, 
menarik lebih dari 150 juta kunjungan bulanan. Tokopedia merupakan pionir online marketplace yang 
memfasilitasi transaksi antara vendor dan pembeli di Indonesia. Tokopedia disukai oleh masyarakat 
umum karena platform belanja online yang ramah pengguna, layanan pengiriman gratis, dan komitmen 
untuk memastikan pengalaman membeli yang aman dan nyaman. Tokopedia harus meningkatkan 
kebahagiaan konsumen dengan meningkatkan kesadaran merek untuk mempengaruhi keputusan 
pembelian orang di platform mereka. Ini tidak diragukan lagi akan meningkatkan kehadiran pasar 
organisasi secara keseluruhan dan memberikan potensi pertumbuhan penjualan. 
 Brand awareness mengacu pada keyakinan atau pengakuan suatu merek di bidang pemasaran. 
Kesadaran merek adalah taktik penting dalam memasarkan barang kepada pelanggan baru dan 
berfungsi sebagai pengingat bagi pelanggan yang sudah ada. Brand awareness, sebagaimana 
didefinisikan oleh Aaker (2018), mengacu pada kapasitas pelanggan untuk mengidentifikasi dan 
mengingat merek yang terkait dengan produk tertentu. Konsumen akan mengembangkan kesadaran 
merek dengan terlebih dahulu mengenali merek dalam kaitannya dengan kebutuhan mereka. 
Selanjutnya, pelanggan potensial akan melihat promosi perusahaan melalui iklan dan dari mulut ke 
mulut..  
 Peningkatan kesadaran pelanggan terhadap suatu merek produk memfasilitasi pembentukan 
kepercayaan konsumen terhadap merek tersebut. Kepercayaan konsumen sangat penting dalam 
banyak aspek kehidupan, terutama di bidang bisnis. Membangun kepercayaan dalam bisnis sangat 
penting untuk menumbuhkan kepercayaan konsumen dan mencapai kesuksesan.  
 Strategi pemasaran penting lainnya dalam suatu perusahaan adalah pembentukan kebahagiaan 
konsumen. Jika konsumen mengalami kepuasan dan kesenangan dengan barang-barang yang dibeli, 
mereka lebih mungkin untuk mengembangkan loyalitas dan kemudian mendukung produk kepada 
orang lain. Sesuai Tjiptono (2021), kepuasan konsumen mengacu pada keadaan emosional individu 
dari kebahagiaan atau kekecewaan yang dihasilkan dari perbandingan antara hasil produk yang 
mereka rasakan dan harapan yang mereka inginkan. Oleh karena itu, kebahagiaan konsumen 
berfungsi sebagai standar yang signifikan dalam upaya pemasaran dan pencapaian tujuan perusahaan 
secara keseluruhan. 
 Tingkat kebahagiaan atau ketidakpuasan yang dialami konsumen terhadap suatu produk 
merupakan penentu kepercayaan konsumen yang signifikan, yang pada gilirannya menentukan 
keputusan pembelian mereka. Keputusan akuisisi memainkan peran penting dalam meningkatkan 
pendapatan perusahaan melalui promosi produk. Tjiptono (2019) menyatakan bahwa keputusan 
pembelian adalah perilaku konsumen yang berdampak langsung terhadap perolehan barang dan jasa, 
serta proses memutuskan untuk melakukan pembelian.  



 
 

 

 Menurut (Indrasari, 2019) keputusan pembelian adalah aktivitas sekumpulan orang yang terlibat 
secra eksklusif pada keputusan pembelian produk yang ditawarkan oleh penjual. Keputusan pembelian 
berkaitan dengan Konsumen dan keyakinan Konsumen dan inovasi baru diperlukan karena produk 
perlu diperbarui supaya bisnis berkembang dengan pesat kedepannya. Penurunan umum di sekitar 
kita terkait dengan penurunan pendapatan Konsumen atau Konsumen memotong pengeluaran dan 
penjual menderita kerugian sampai perusahaan bangkrut. Hal ini akan membuat pesaing di dunia 
bisnis semakin ketat. Agar bisnis tetap verjalan lancar dan terhindar dari kebangkrutan, seseorang 
harus lebih kreatif dan inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa penjual membutuhkan inovasi untuk 
bersaing secara kreatif melalui ide (Kompasiana, 2021). Keputusan pembelian menurut (Irwansyah, 
2021) aktivitas pelanggan untuk perlu membeli atau tidak terhadap barang tersebut. Menurut Kotler 
dalam (Indrasari, 20190 menyatakan bahwa karakter pembelian Konsumen dipengaruhi oleh 
kebiasaan, factor social, factor individu dan factor intelektual. 
 Dari uraian yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa budaya populer dan media online adalah 
intrinsik bagi keberadaan individu. Saat ini, prevalensi pembelian online di Indonesia terus meningkat. 
Selain itu, kehadiran teknologi yang semakin maju memfasilitasi proses belanja online untuk individu 
melalui platform e-commerce. Tokopedia disukai oleh masyarakat karena platform belanja online yang 
ramah pengguna, layanan pengiriman gratis, dan komitmen untuk memastikan pengalaman pembelian 
yang aman dan nyaman.  

METODE 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi kuantitatif. Populasi untuk 

penelitian ini terdiri dari seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis PGRI Universitas Adi Buana 

Surabaya yang saat ini terdaftar yang tergabung dalam angkatan 2020–2023. Jumlah total siswa 

dalam populasi ini adalah 1.061. Penelitian ini menggunakan total 150 sampel, yang diperoleh dengan 

mengalikan 15 indikator dengan 10. Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling. Penelitian 

ini menggunakan sumber data primer, khususnya data yang dikumpulkan langsung dari sumber asli 

melalui penggunaan kuesioner. Kuesioner digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam 

penyelidikan ini. Skala Likert digunakan sebagai instrumen pengukuran dalam penyelidikan ini. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam pekerjaan ini meliputi pengujian instrumen, uji asumsi klasik, 

analisis regresi berganda, dan uji hipotesis.  

HASIL 

Uji Validitas  
  Tes ini menilai kesesuaian kuesioner dengan memeriksa variabel yang diukur dan 
menentukan validitas berdasarkan koefisien item dengan nilai kritis lebih dari 0,3 pada tingkat yang 
signifikan. Hasil uji validitas menunjukkan nilai r hitung yang melebihi nilai korelasi 0,3. Setiap variabel 
kesadaran merek (X1), kepercayaan konsumen (X2), kepuasan konsumen (X3), dan keputusan 
pembelian (Y) memiliki nilai lebih besar dari 0,3, seperti yang terlihat pada tabel. Untuk memastikan 
validitas semua indikasi. 
 
 
 



 
 

 

Uji Reliabilitas  
 Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan reliabilitas masing-masing indikator dalam kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini. Tes reliabilitas dapat dianggap dapat dipercaya jika nilai alfa 
Cronbach lebih dari 0,60.  
Tabel 1. Uji Reliabilitas  

Variabel Hasil Nilai Kritis Keterangan 

Kesadaran Merek (X1) 0,865 0,6 Realibel 
Kepercayaan Konsumen (X2) 0,832 0,6 Realibel 
Kepuasan Konsumen (X3) 0,812 0,6 Realibel 
Keputusan Pembelian (Y) 0,898 0,6 Realibel 

Sumber : Output Data SPSS Diolah 2023 

 Hasilnya menunjukkan bahwa nilai keandalan alfa Cronbach melebihi 0,6. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan tingkat reliabilitas 
yang tinggi. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
 Temuan penyelidikan ini terbukti dengan penerapan uji Nonparametric Kolmogorov-Smirnov (K-
S), yang menghasilkan nilai p melebihi 0,05.  
Tabel 2. Uji Normalitas  

  Unstandardized 
Residual 

N 150 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,42904579 
Most Extreme 
Differences 

Absolute ,093 
Positive ,093 
Negative -,092 

Test Statistic ,093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003c 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 

Sig. .136d 

99% 
Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

,127 

Upper 
Bound 

,145 

 Menurut data yang disajikan pada tabel 2, hasil tes Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Monte 
Carlo Sig. (2-tailed) 0, 136. Ini menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti 
distribusi normal, sehingga cocok untuk analisis. 
Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah ada korelasi antara variabel independen 
dalam model regresi. Uji ini dilakukan dengan cara melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation 
Factor). 
 
 
 
 



 
 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)     
Kesadaran Merek 204 4.913 
Kepercayaan 
Konsumen 

228 4.384 

Kepuasan Konsumen 305 3.278 
Sumber : Output Data SPSS Diolah 2023 

 Dari data yang disajikan pada tabel 3, terbukti bahwa nilai toleransi untuk setiap variabel melebihi 
0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada kehadiran multikolinearitas dalam penelitian ini. 
Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah ada varians yang tidak sama dalam residu 
model regresi di berbagai pengamatan.  

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 Berdasarkan data pada gambar diatas diketahui bahwa titik-titik menyebar secara acak baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi. 
Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi digunakan untuk memastikan adanya penyimpangan dari asumsi tradisional 
autokorelasi, yaitu terjadinya korelasi antara residu dalam satu pengamatan dengan pengamatan 
lainnya dalam model regresi.  
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

      

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .919a ,844 ,841 3,464 1,750 

Sumber : Output Data SPSS Diolah 2023 



 
 

 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) adalah 1,750, sedangkan tabel 1 
menunjukkan bahwa nilai dl adalah 1,6926. Penentuan nilai dapat diamati sebagai berikut: 
d < dl 
1,750 < 1,6926 
 Berdasarkan perhitungan tersebut di atas, terbukti bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,750 
melampaui nilai 1,6926, sehingga mengarah pada kesimpulan bahwa autokorelasi hadir dalam 
penelitian ini.  
Analisis Regresi Berganda 
 Selanjutnya, melakukan analisis regresi linier berganda untuk menentukan apakah ada hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,215 2,122   

kesadaran merek ,321 ,092 ,252 

kepercayaan konsumen ,248 ,113 ,150 

kepuasan konsumen ,983 ,102 ,569 

Sumber : Output Data SPSS Diolah 2023 

 Persamaan regresi dapat diturunkan dari data yang disajikan pada tabel 5 sebagai berikut: 
Y = 0,215 + 0,321X1 + 0,248X2 + 0,983X3 + e 

 Dari hasil persamaan diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Nilai variabel "nilai" (a) adalah 215. Ini menyiratkan bahwa jika variabel "kesadaran merek" 

(X1), "kepercayaan konsumen" (X2), dan "kepuasan konsumen" (X3) memiliki nilai 0, maka 
"Keputusan Pembelian" (Y) akan memiliki nilai 0,215. 

b. Koefisien regresi untuk variabel kesadaran merek (X1) adalah 0,321, menunjukkan bahwa 
setiap unit peningkatan kesadaran merek mengarah ke peningkatan yang sesuai sebesar 
0,321 dalam keputusan pembelian (Y). 

c. Koefisien regresi untuk variabel kepercayaan konsumen (X2) adalah 0,248, menunjukkan 
bahwa kenaikan satu unit kepercayaan konsumen akan menyebabkan peningkatan 0,248 
dalam keputusan pembelian (Y). 

d. Koefisien regresi untuk variabel kepuasan pelanggan (X3) adalah 0,983, menunjukkan bahwa 
peningkatan satu unit kepuasan konsumen akan menyebabkan kenaikan 0,983 dalam nilai 
keputusan pembelian (Y).  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,983 melampaui 0,321, 
menetapkan kesenangan konsumen sebagai faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian.  
Uji Hipotesis 
Uji T (Parsial) 
 Uji t (parsial) digunakan untuk menentukan apakah variabel independen memiliki dampak 
signifikan terhadap variabel dependen.  
 
 
 
 



 
 

 

Tabel 6. Hasil Uji t 
Mode t Sig. 

Kesadaran Merek (X1) 3,487 ,001 

Kepercayaan Konsumen (X2) 2,191 ,030 

Kepuasan Konsumen (X3) 9,622 ,000 

Sumber : Output Data SPSS Diolah 2023 

 Berdasarkan hasil tabel 6  diatas dapat disimpulkan bahwa: 
a. Variabel kesadaran merek (X1) memiliki koefisien 3,487 dan nilai-p 0,001, menunjukkan 

signifikansi statistik (p < 0,05). Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (H1) diterima. Ini menyiratkan bahwa variabel kesadaran merek (X1) memiliki 
dampak positif pada variabel keputusan pembelian (Y). 

b. Variabel kepercayaan konsumen (X2) memiliki koefisien 2,191 dan nilai p 0,030, menunjukkan 
signifikansi statistik. Karena nilai-p kurang dari tingkat signifikansi 0,05, kami menolak 
hipotesis nol (H0) dan menerima hipotesis alternatif (H1). Hal ini menyiratkan bahwa variabel 
kepercayaan konsumen (X2) memiliki dampak positif terhadap variabel keputusan pembelian 
(Y). 

c. Variabel kepuasan pelanggan (X3) memiliki nilai 9,622 dan nilai signifikan 0,000, menunjukkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menyiratkan bahwa variabel kepuasan konsumen 
berdampak positif terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

Uji F (Simultan) 
 Uji F (simultan) digunakan untuk menilai signifikansi model yang digunakan dalam penelitian ini. 
Ini membantu menentukan apakah model dapat secara efektif mengantisipasi dampak variabel 
independen secara kolektif pada variabel dependen.  
Tabel 7. Hasil Uji F  

Mode t Sig. 

Regression 263,982 .000b 

Sumber : Output Data SPSS Diolah 2023 

 Dari data yang disajikan pada tabel 7, terlihat bahwa tingkat signifikansi adalah 0,000, yang kurang 
dari 0,05. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (H1) diterima. Akibatnya, variabel kesadaran merek (X1), kepercayaan konsumen (X2), dan 
kebahagiaan konsumen (X3) bersama-sama mempengaruhi atau secara bersamaan mempengaruhi 
variabel pilihan pembelian (Y).  

SIMPULAN 

Keputusan membeli Tokopedia di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas 
PGRI Adi Buana, Surabaya sangat dipengaruhi oleh brand awareness. Hal ini menunjukkan adanya 
faktor-faktor yang berpengaruh, sehingga mendukung penerimaan dan validasi hipotesis data. Tingkat 
kepercayaan konsumen terhadap Tokopedia sangat mempengaruhi keputusan pembelian mahasiswa 
Fakultas Ekonomi & Bisnis PGRI Universitas Adi Buana Surabaya. Hal ini menunjukkan adanya faktor-
faktor yang berpengaruh, sehingga mendukung penerimaan dan verifikasi hipotesis data. Kepuasan 
konsumen sangat mempengaruhi pilihan pembelian Tokopedia di kalangan mahasiswa Fakultas 
Ekonomi & Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Hal ini menunjukkan adanya faktor-faktor 
yang berpengaruh, sehingga mendukung penerimaan dan validasi hipotesis data. Keputusan 
pembelian dipengaruhi oleh pengenalan merek, kepercayaan konsumen, dan kepuasan konsumen 



 
 

 

secara simultan. Ini menunjukkan dampak yang substansial, sehingga memvalidasi dan 
mengkonfirmasi hipotesis data.  

 
IMPLIKASI  

Temuan penelitian ini berfungsi sebagai informasi berharga bagi perusahaan, khususnya di 
sektor e-commerce, untuk dipertimbangkan ketika membuat keputusan tentang kesadaran merek, 
kepercayaan pelanggan, dan kebahagiaan konsumen dalam kaitannya dengan pembelian produk di 
platform e-commerce, dengan fokus khusus pada platform e-commerce Tokopedia. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Para peneliti dalam penelitian ini telah menemukan batasan yang harus dipertimbangkan oleh 
peneliti masa depan ketika meningkatkan penelitian mereka. Salah satu kelemahan dari penelitian ini 
adalah ukuran sampel yang kecil, dengan hanya 150 responden. Ini mungkin tidak sepenuhnya 
menangkap situasi sebenarnya. Penelitian ini hanya berkonsentrasi pada platform e-commerce 
Tokopedia, mengabaikan platform e-commerce lain seperti Shopee, Lazada, dan Tiktok Shop, yang 
juga terlibat dalam berbagai aktivitas jual beli.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini berguna agar menemukan apakah terdapat dampak Fashion Involvement serta Shopping 

Lifestyle pada Impulse Buying aplikasi E-commerce untuk mahasiswa Manajemen angkatan 2020 Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya baik secara parsial maupul simultan. Penelitian ini 
termasuk penelitian studi kasus melalui metode penelitian seperti metode kuantitatif. Sumber data yang dipakai 
pada penelitian termasuk sumber data primer. Teknik pengumpulan data primer ditemukan lewat hasil jawaban 
kuesioner yang telah disebar kepada responden. Saat pemilihan sampel dipakai teknik non probability sampling 
seperti dengan metode accidental sampling makanya diperoleh 118 responden. Metode analisis data yang dipakai 
termasuk uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik serta teknik analisis regresi linear berganda melalui 
pendekatan statistik yang dijalankan lewat program SPSS 25. Hasil atas penelitian ini menyimpulkan jika Fashion 
Involvement dan Shopping Lifestyle berdampak signifikan untuk Impulse Buying. Hasil uji signifikansi statistik t 
parsial dan uji F simultan) atas analisis serta pembahasan penelitian memaparkan jika: 1) Fashion Involvement 
(X1) memperoleh dampak signifikan pada Impulse Buying (Y). 2) Shopping Lifestyle (X2) memperoleh dampak 
signifikan pada Impulse Buying (Y). 3) Fashion Involvement (X1) serta Shopping Lifestyle (X2) melalui simultan 
memperoleh dampak signifikan pada Impulse Buying (Y) aplikasi E-commerce untuk mahasiswa Manajemen 
angkatan 2020 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.   

Kata kunci : Fashion Involvement, Shopping Lifestyle dan Impulse Buying 

 
ABSTRACT 

This research is useful for finding out whether there is an impactFashion Involvement as well as Shopping 
Lifestyle onImpulse Buying applicationE-commerce for Management students class of 2020, Faculty of Economics 
and Business, PGRI Adi Buana University, Surabaya, both partially and simultaneously. This research includes 
case study research using research methods such as quantitative methods. The data sources used in the research 
include primary data sources. Primary data collection techniques were found through the results of answers to 
questionnaires that had been distributed to respondents. When selecting samples, techniques are used non 
probability sampling as with method accidental sampling so 118 respondents were obtained. Using a statistical 
method executed through the SPSS 25 programme, the data analysis techniques employed include validity tests, 
reliability tests, testing of classical assumptions, and multiple linear regression analysis approaches. The study's 
findings indicate that shopping habits and fashion involvement have a big influence on compulsive buying. The 
results of the partial t statistical significance test and the simultaneous F test) on the analysis and discussion of the 
research show that: 1)Fashion Involvement (X1) has a significant impact on Impulse Buying (Y). 2)Shopping 
Lifestyle (X2) has a significant impact on Impulse Buying (AND). 3)Fashion Involvement (X1) as wellShopping 
Lifestyle (X2) through simultaneous obtaining a significant impact onImpulse Buying (Y) applicationE-commerce 
for Management students class of 2020, Faculty of Economics and Business, PGRI Adi Buana University, 
Surabaya. 

Keywords : Fashion Involvement, Shopping Lifestyle and Impulse Buying 
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PENDAHULUAN 

Di era kemajuan teknologi seperti sekarang, teknologi memberikan kemudahan kepada 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan mereka. Penggunaan internet yang semakin canggih secara 

perlahan mengubah gaya hidup masyarakat menjadi lebih konsumtif, terutama karena mobilitas yang 

semakin tinggi. Seiring dengan pertambahan kebutuhan, masyarakat sering mencari solusi yang praktis 

dan instan. Dengan pertumbuhan yang sangat pesat dalam jumlah pengguna internet, peluang ini dapat 

dijadikan potensi bagi para pelaku bisnis untuk memasuki pasar tersebut dan mengembangkan bisnis 

mereka. Dalam situasi persaingan yang ketat, hal ini mendorong pengusaha agar selalu menaikkan 

kualitas layanan serta kepuasan pelanggan mereka, yang bertujuan agar bisnis mereka selalu menonjol 

diantara para pesaing lainnya. Salah satu peluang yang muncul bagi pelaku bisnis ritel adalah e-

commerce. E-commerce menurut (Azizah and Aswad 2022) merupakan serangkaian teknologi yang 

beroperasi secara dinamis melalui aplikasi, menciptakan proses bisnis yang menghubungkan antara 

konsumen dengan perusahaan secara online. Pada aplikasi e-commerce ini pembeli dapat mengadakan 

transaksi jual beli produk dalam skala sedang hingga besar. Dalam proses pengirimannya dilaukan 

melalui jasa transportasi yang tersedia hingga barang yang diinginkan  sampai ditangan konsumen. 

Sehingga menciptakan hubungan yang menguntungkan bagi kedua belah pihak. 

Data pemetaan e-commerce untuk kuartal pertama tahun 2023, yang dapat diakses melalui situs 

Databooks, mengungkapkan jumlah pengunjung situs e-commerce di Indonesia. Shopee menonjol 

sebagai platform e-commerce paling diminati selama periode tersebut. Dari Januari hingga Maret tahun 

ini, rata-rata situs Shopee menerima 157,9 juta kunjungan setiap bulannya, secara signifikan 

mengungguli pesaingnya. Tokopedia mencatatkan rata-rata 117 juta kunjungan, sedangkan Lazada 

mencapai 83,2 juta pendatang per bulan. Blibli mendapatkan 25,4 juta kunjungan bulanan, sementara 

Bukalapak mencatat 18,1 juta kunjungan setiap bulannya (Adi Ahdiat 2023). (Sumber : Databooks, 2023) 

 

Gambar 

Data Pengunjung E-Commerce Tahun 2023 

 

Berdasarkan tingginya minat konsumen saat mengakses situs E-commerce, bisa membuat 

pembeli membuat tindakan pembelian yang belum direncanakan maupun impluse buying. Saat ini, 

konsumen tidak perlu lagi datang melalui langsung agar memperhatikan produk fisik, tetapi mereka 
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hanya perlu melihat foto maupun gambar barang yang dimunculkan untuk situs belanja online. 

Tersedia berbagai macam produk yang dijual pada platform E-commerce, dan yang sedang trend saat 

ini salah satunya yaitu produk fashion. Menurut (Fauziyyah 2018) fashion involvement didefinisikan 

sebagai minat konsumen terhadap produk mode yang mencerminkan karakteristik individu. Fashion 

involvement ini berkaitan erat dengan generasi milenial yang selalu mengikuti trend mode terkini.  

Sedangkan Fashion involvement (keterlibatan fashion) menurut (Pradiatiningtyas 2019) termasuk tingkat 

ketertarikan yang muncul atas keikutsertaan individu dalam beragam aspek yang terkait pada pakaian 

maupun perlengkapan yang fashionable. Hal ini berkaitan dengan kemampuan fashion yang dapat 

membantu seseorang agar terlihat unggul dalam lingkungan sosialnya. Pemahaman tentang dunia 

fashion memiliki dampak pada tingkat kepercayaan konsumen saat menjalani kehidupan sehari-hari. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan lebih tentang trend fashion, terutama yang berkaitan dengan 

produk terbaru, cenderung lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian. Sehingga keterlibatan 

fashion atau fashion involvement ini akan berpengaruh pada impluse buying.  

Peningkatan trend fashion telah mengubah cara konsumen berbelanja, terutama dalam gaya 

hidup mereka. Perubahan ini mendorong masyarakat untuk berbelanja tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan sebenarnya. Gaya hidup yang berkembang ini telah membuat shopping menjadi aktivitas 

yang digemari oleh banyak orang, dimana mereka bisa memakan waktu serta uang. Dorongan agar 

selalu mengikuti tren terbaru pada dunia fashion menciptakan gaya hidup berbelanja atau shopping 

lifestyle (Hidayat and Tryanti 2018). Sedangkan Shopping lifestyle atau gaya hidup berbelanja menurut 

(Kosyu, Hidayat, and Abdillah 2014) merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan pola 

konsumsi yang mencerminkan keputusan seseorang dalam mengalokasikan waktu dan uangnya. Setiap 

individu memiliki cara unik dalam berbelanja yang mencerminkan gaya hidup mereka. Gaya berbelanja 

merupakan cara seseorang mengekspresikan diri melalui tindakan-tindakan yang membedakan mereka 

dari orang lain. Gaya berbelanja juga erat hubungannya pada kemajuan zaman serta teknologi yang 

lebih canggih. Sehingga Shopping lifestyle ini dianggap sebagai suatu aspek yang berdampak apda 

keputusan pembelian yang bersifat spontan atau impusif. 

Timbulnya perilaku belanja implusif pada konsumen milenial memberikan dampak positif yang 

menguntungkan bagi para pelaku usaha terutama dalam bidang penjualan online. Strategi pemasaran 

dapat digunakan untuk mengembangkan dan menjaga perilaku konsumen tersebut. Berdasarkan 

(Yulinda, Rahmawati, and Sahputra 2022) tindakan pembeli bisa dijelaskan menjadi perlakuan yang 

dengan langsung terlibat dalam memperoleh, menggunakan, serta mengeluarkan barang dan jasa. 

Sedangkan menurut (Yulia Hermanto 2016) pembelian impulsif mengacu pada kebiasaan seseorang 

yang melakukan pembelian secara tiba-tiba, dimulai ketika konsumen mengalami kepuasan yang 

kompleks serta dorongan yang kuat karena faktor-faktor eksternal seperti penawaran harga khusus, 

ketersediaan produk terbaru serta hasrat untuk membeli produk tersebut. Ini melibatkan proses 

pengambilan keputusan yang terjadi sebelum dan setelah tindakan konsumsi. Hal ini bisa efek dari faktor-

faktor rasional serta emosional. Ketika emosi konsumen menjadi tidak terkendali, ini bisa membuat 

pembelian yang belum direncanakan (impluse buying).  

Perkembangan dunia fashion dan trend pakaian saat ini terlihat sangat mengesankan. Bagi 

generasi milenial, fashion bukan lagi sekedar masalah berpakaian, melainkan juga menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan penampilan supaya tampak stylish serta menarik. Kesadaran terkait pentingnya 

fashion ini pula terlihat untuk mahasiswa jurusan Manajemen angkatan 2020 Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Pada saat menghadiri aktivitas perkuliahan sehari-hari, 
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mereka merasa perlu untuk selalu tampil rapi dan modis. Sehingga, belum dapat dipungkiri jika fashion 

memainkan tugas yang signifikan pada penampilan seseorang. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian untuk penelitian ini termasuk metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

pendapat (Sugiyono 2020:16) dilandasi filsafat positivisme serta dipakai agar menyelidiki populasi juga 

sampel khusus. Pengumpulan data dibuat melalui mamakai instrumen penelitian, sedangkan analisis 

data bersifat kuantitatif maupun statistik. Tujuan pendekatan ini adalah untuk menguji hipotesis yang 

sudah dirumuskan dahulunya. Sumber data yang dipakai untuk penelitian termasuk sumber data primer. 

Teknik pengumpulan data primer ditemukan lewat hasil jawaban kuesioner yang telah disebar untuk 

responden. Saat pemilihan sampel dipakai teknik non probability sampling seperti dengan metode 

accidental sampling makanya diperoleh 118 responden. Metode analisis data yang dipakai melalui 

pendekatan statistik yang dijalankan lewat program SPSS 25.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Hasil Uji Validitas 

Variabel pada penelitian ini diuji validitasnya untuk mengukur butir-butir pertanyaan saat 

mengartikan sebuah variabel. Uji validitas diselenggarakan melalui membandingkan r tabel dan r hitung. 

Apabila semua item oleh semua indikator mempunyai nilai yang signifikan diatas 0,3, sehingga item-item 

pada kuesionernya dipaparkan valid (Ghozali 2018). Hasil uji validitas bisa diperhatikan lewat tabel 

seperti : 

Tabel Hasil Uji Validitas 

                             

Sumber : Hasil Output SPSS, diolah (2024) 
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Atas tabel sebelumnya disimpulkan jika seluruh nilai r tabel lebih besar dari r hitung. Makanya seluruh 

data bisa dipaparkan valid. 

 

2) Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut (Ghozali 2018) dipakai agar menghitung sebuah kuesioner yang termasuk 

indikator oleh sebuah variabel. Reliabilitas pada penelitian ini termasuk memakai rumus koefisien 

cronbach alpha (α), melalui membandingkan nilai alpha pada nilai standar. Sebuah variabel disebut 

reliabel, bila memberi nilai cronbach alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas bisa diperhatikan lewat tabel 

seperti : 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

                                             

Sumber : Hasil Output SPSS, diolah (2024) 

Dari tabel sebelumnya bisa disimpulkan jika seluruh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7, makanya 

semua data bisa dipaparkan reliabel. 

3) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas data dipakai agar menguji pada model regresi, variabel dependent, variabel 

independent, maupun keduanya memperoleh distribusi normal maupun bukan. Hasil pada penelitian ini 

dapat diperhatikan lewat Non Parametik Kolmogrov Smirnov (K-S) melalui nilai signifikan lebih besar dari 

0,05. Atas hasil pengujian ditemukan hasil seperti : 

Tabel Hasil Uji Normalitas 

                                      

Sumber : Hasil Output SPSS, diolah (2024) 

Dari data pada tabel sebelumnya bisa disimpulkan jika hasil pengujian melalui Kolmogorov-

smirnov test ditemukan nilai Asymp. Sig. (-2tailed) sebesar .0152 maknanya data yang dipakai pada 

penelitian ini berdistribusi normal makanya bisa melengkapi syarat agar dianalisis. 

4) Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dipakai agar menguji apakah untuk model regresi diperoleh korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik semestinya bukan dialami korelasi sesama 

variabel bebas. Uji ini dibuat melalui cara memperhatikan nilai Tolerance serta VIF. Berikut ini cara 

melihat pengambilan keputusan uji multikolinearitas:  

1. Nilai Tolerance  



Journal of Sustainability Business Research                       ISSN : 2746 – 8607                   Vol 6 No. 3 Desember 2025 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
 

 

15 

a. Tolerance > 0,10 : belum mengalami multikolinearitas 

b. Tolerance < 0,10 : mengalami multikolinearitas  

2. Nilai VIF 

a. VIF < 10 : belum mengalami multikolinearitas  

b. VIF > 10 : mengalami multikolinearitas  

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

                                                

Sumber : Hasil Output SPSS, diolah (2024) 

Atas tabel sebelumnya bisa disimpulkan jika nilai tolerance tiap-tiap variabel lebih besar dari 0,10 

serta nilai VIF lebih kecil dari 10, makanya bisa disimpulkan jika untuk penelitian ini belum mengalami 

multikolinearitas. 

 

5) Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dipakai agar menilai apakah ada penyimpangan dari asumsi klasik, yakni 

ditemukannya korelasi antara residual untuk sebuah pengamatan dengan pengamatan berbeda dalam 

model regresi. Untuk mengidentifikasi autokorelasi, dipakai nilai Durbin Watson (dl dan du). Jika nilai du 

lebih kecil dari nilai batas bawah (d hitung < 4-du), bisa disimpulkan jika autokorelasi belum terjadi. Atas 

hasil pengujian diperoleh hasil seperti : 

Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

                                                

Sumber : Hasil Output SPSS, diolah (2024) 

Atas tabel sebelumnya, bisa disimpulkan jika nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2.029. Dengan 

perhitungan lebih lanjut, diketahui bahwa nilai DW ini berada di antara batas bawah (dL) sebesar 1.6653 

dan batas atas (4 - dU) sebesar 2.2658. Bisa dibuat kesimpulan jika pada penelitian ini beum ditemukan 

indikasi adanya autokorelasi. 

6) Hasil Uji Heteroskodastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipakai agar mengevaluasi apakah ditemukan perbedaan dalam varians 

residual oleh sebuah periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya. Identifikasi 

heteroskedastisitas untuk sebuah model bisa dilakukan melalui melihat pola scatterplot, di mana regresi 

dianggap belum mengalami heteroskedastisitas bila: 

1) Titik-titik data tersebar di atas serta di bawah atau di sekitar angka 0. 

2) Titik-titik data belum berkumpul sekedar di bagian atas maupun bawah saja. 

3) Penyebaran titik-titik data belum menyusun pola bergelombang yang melebar dan menyempit 

secara periodik. 

4) Penyebaran titik-titik data belum mengikuti pola tertentu. 
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Hasil uji heteroskedastisitas bisa diperhatikan lewat gambar seperti :  

 

Gambar 

Uji Heteroskodastisitas 

Sumber : Hasil Output SPSS, diolah (2024) 

Dari gambar sebelumnya bisa ditemukan jika titik-titik menyebar tidak beraturan baik diatas juga 

dibawah angka 0 untuk sumbu Y. Jadi, bisa disebut belum mengalami heteroskedastisitas untuk model 

regresi. 

7) Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Setelah mengetahui nilai oleh setiap variabel, berikutnya melakukan analisis regresi linier 

berganda dengan tujuan agar menemukan apakah terdapat dampak variabel bebas pada variabel 

terikat. Untuk mempermudah perhitungannya memakai pertolongan program IBM SPSS version 25 

sehingga diperoleh hasil seperti : 

Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

                                        

Sumber : Hasil Output SPSS, diolah (2024) 

Dari data pada tabel sebelumnya persamaan regresi seperti : 

Y = 4,019 + 0,266X1 + 0,573X2 + e 

Atas hasil persamaan sebelumnya, sehingga bisa dipaparkan seperti : 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 4,019, maknanya jika variabel Fashion Involvement (X1), Shopping 

Lifestyle (X2), nilainya 0 sehingga Impulse Buying (Y) sebesar 4,019. 

b. Nilai koefisien regresi variabel Fashion Involvement (X1) sebesar 0,266, makannya jika per 

kenaikan maupun penambahan satu-satuan Fashion Involvement (X1) nanti membuat naiknya 

nilai Impulse Buying (Y) sebesar 0,266. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Shopping Lifestyle (X2) sebesar 0,573, maknanya jika per kenaikan 

maupun penambahan satu-satuan Shopping Lifestyle (X2) nanti membuat naiknya nilai Impulse 

Buying (Y) sebesar 0,573. 
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Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien regresi 0,573 lebih besar dari 0,266. Sehingga 

Shopping Lifestyle merupakan variabel yang dominan pengaruhnya terhadap Impulse Buying. 

 

8) Hasil Uji t parsial 

Uji t dipakai agar menilai apakah sebuah variabel bebas memperoleh dampak signifikan pada 

variabel terikat. Saat pengujian hipotesis ini, dibuat untuk menguji dua hipotesis, yaitu "Fashion serta 

Shopping Lifestyle Involvement berpengaruh pada Impulse Buying aplikasi E-commerce untuk 

Mahasiswa Manajemen angkatan 2020 Fakultas Ekonomi serta Bisnis Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya" Pengujian ini diselenggarakan melalui membandingkan nilai probabilitas (sig.) pada tingkat 

signifikansi alpha (0,05). Kriteria pengambilan keputusan, seperti: 

a. Jika sig. penelitian <0,05 sehingga H0 tidak disetujui serta  

H1 diterima 

b. Jika sig. Penelitian >0,05 sehingga H1 ditolak dan 

H0 diterima 

Hipotesis :  

H0=Variabel independen belum berdampak signifikan untuk variabel dependen.  

H1=Variabel independen berdampak signifikan terhadap variable dependen  

Dari hasil pengujian diperoleh tabel sebagai berikut :  

 

Tabel Hasil Uji t parsial 

                                            

Sumber : Hasil Output SPSS, diolah (2024) 

Dari tabel sebelumnya bisa disimpulkan bahwa : 

1. Untuk variabel Fashion Involvement (X1) diketahui nilai sig. 0.004 < 0,05 jadi H0 tidak disetujui 

serta H1 disetujui yang artinya variabel Fashion Involvement (X1) berdampak positif pada 

variabel Impulse Buying (Y).  

2. Pada variabel Shopping Lifestyle (X2) ditemukan nilai sig. 0.000 < 0,05 sehingga H0 tidak 

disetujui serta H1 disetujui yang maknanya variabel Shopping Lifestyle (X2) berdampak positif 

pada variabel Impulse Buying (Y). 

 

9) Hasil Uji F Simultan 

Uji F dilaksanakan untuk menentukan signifikansi model yang diterapkan dalam penelitian ini, 

guna menilai apakah model tersebut dapat diandalkan untuk meramalkan dampak variabel independen 

secara kolektif pada variabel dependen. Pengujian hipotesis ini berguna agar mengevaluasi pernyataan 

“Fashion Involvement serta Shopping Lifestyle berpengaruh pada Impulse Buying aplikasi E-commerce 

untuk Mahasiswa Manajemen angkatan 2020 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya”.  
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Apabilai nilai Sig. < 0,05 sehingga H0 tidak disetujui serta H1 disetujui, maka koefisien bisa dilanjutkan 

atau disetujui.  

Hipotesis :  

a. H0 = seluruh variabel independen dengan bersama-sama maupun simultan belum berdampak 

signifikan pada variabel dependen.  

b. H1 = seluruh variabel independen dengan bersama-sama maupun simultan berdampak signifikan 

pada variabel dependen.  

Dari hasil pengujian ditemukan tabel dibawah ini : 

 

Tabel Hasil Uji F Simultan 

                                            

Sumber : Hasil Output SPSS, diolah (2024) 

Atas tabel sebelumnya bisa ditemukan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Atas hasilnya sehingga bisa 

dipaparkan jika hipotesis H0 tidak disetujui serta H1 disetujui. Maknanya jika variabel Fashion 

Involvement (X1) dan Shopping Lifestyle (X2) dengan bersama-sama berdampak maupun simultan pada 

variabel Impulse Buying (Y). 

SIMPULAN 

Atas hasil penelitian yang dibuat penulis, sehingga bisa disimpulkan seperti: 

1. Fashion Involvement berdampak baik serta signifikan pada Impulse Buying aplikasi E-commerce 

untuk Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2020 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Hal tersebut memaparkan jika ditemukan dampak yang 

signifikan, makanya hipotesis data bisa disetujui serta terbukti faktanya. 

2. Shopping Lifestyle berdampak baik serta signifikan untuk Impulse Buying aplikasi E-commerce pada 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2020 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

PGRI Adi Buana Surabaya. Hal tersebut memaparkan jika ditemukan dampak yang signifikan, 

makanya hipotesis data bisa disetujui serta terbukti faktanya. 

3. Fashion Involvement dan Shopping Lifestyle dengan simultan berdampak baik serta signifikan pada 

Impulse Buying aplikasi E-commerce untuk Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2020 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Hal tersebut memaparkan jika 

ditemukan dampak yang signifikan, makanya hipotesis data bisa disetujui serta terbukti faktanya.  
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ABSTRAK 

Selama dekade terakhir, sektor kafe di Indonesia mengalami perkembangan pesat. Pertumbuhan kedai kopi 
diakibatkan oleh peningkatan jumlah orang kelas menengah, baik di Indonesia ataupun secara global. 
Perusahaan bisa dikatakan baik serta bisa bersaing dengan kompetitor nya apabila bisa memahami keinginan 
para konsumennya. Kajian ini mempunyai tujuan untuk menganalisa harga, promosi, serta variasi produk pada 
keputusan pembelian untuk pembeli zybrick caffee & cantina Surabaya dengan jumlah sampel sejumlah 105 
repsonden dengan memakai tehnik pengumpulan data nonprobability sampling accidental sampling. Data 
didapat berdasarkan kuesioner sebagai alat yang dibagikan kepada responden. Tehnik analisa data pada kajian 
ini memakai uji instrumen : uji reliabilitas, uji validitas. Pengujian asumsi klasik memakai : uji multikolinearitas, 
normalitas,  heterokedastisitas, autokorelasi, analisa regresi linier berganda, koefisien determinasi. Adapun Uji 
hipotesa yakni uji t serta uji F. Kajian ini bisa diambil simpulan jika variabel Harga (X1), Promosi (X2), Variasi 
produk (X3) memiliki dampak parsial serta signifikan pada keputusan pembelian. Pada uji F bisa diambil 
simpulan jika ketiga variabel memberi pengaruh simultan serta signifikan untuk keputusan pembelian.  
Kata Kunci: Harga, Promosi, Variasi Produk, Keputusan Pembelian  

 

ABSTRACT 

The café sector in Indonesia has continued to grow over the past decade. The growth of the coffee shop sector 

is due to the increasing middle class around the world, including Indonesia. The company can be said to be 

good and can compete with its competitors if it can understand the wishes of its consumers. This study aims to 

analyze prices, promotions, and product variations on purchasing decisions in consumers of zybrick caffee & 

cantina Surabaya with a sample of 105 repsonden using nonprobability sampling accidental sampling data 

collection techniques. Data was obtained based on questionnaires as a tool shared with respondents. Data 

analysis techniques in this study use instrument tests: validity tests, reliability tests. Using the multiple linear 

regression analysis, autocorrelation, heterokedasticity, multicollinearity, normality test, and coefficient of 

determination, one can examine conventional assumptions. F and t tests are used to test hypotheses. The 

study's findings suggest that the variables price (X1), promotion (X2), and product variation (X3) influence 

decisions to buy in part and to a considerable extent. The results of test F indicate that all three variables 

significantly and simultaneously influence consumers' decisions to buy. 

Keyword : Price, Promotions, Product Variations, Purchase Decisions 
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PENDAHULUAN  

Selama satu dekade terakhir, sektor kafe di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang 

signifikan. Peningkatan ini dipicu oleh meningkatnya jumlah kelas menengah di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia (Putra, 2016). Salah satu contoh kafe di Surabaya yang mencerminkan 

perkembangan ini ialah Zybrick Coffee & Cantina. Kafe ini menawarkan berbagai menu seperti dari 

menu utama, hidangan pembuka, sampai hidangan penutup. Selain itu, pilihan minuman yang 

beragam juga disediakan untuk memenuhi berbagai keinginan pelanggan. Perusahaan bisa dikatakan 

baik serta bisa bersaing dengan kompetitor nya apabila bisa memahami keinginan para konsumennya. 

Hal itu mempunyai tujuan untuk tercapainya target yang telah disusun oleh perusahaan itu (Rachman 

dkk, 2022)  Sebagai orang yang mempunyai bisnis itu harus bisa bersaing menghadapi persamaan – 

persamaan serta pandai mengatur strategi seperti membuat promosi yang menarik untuk membuat 

calon konsumen merasa tertarik ataupun dengan memaksimalkan kualitas layanan sehingga  memiliki 

keunggulan kompetitif, hal itu ialah salah satu cara yang bisa memenangkan persaingan (Prihatiningsih 

& Estiasih, 2019). Keputusan pembelian ialah sejauh mana konsumen memutuskan untuk benar-benar 

membeli produk itu (Kotler serta Keller, 2016). 

Nilai suatu barang ataupun jasa bisa diukur dalam bentuk jumlah uang, yakni harga yang 

dibayarkan oleh pembeli untuk memperoleh barang ataupun jasa yang mereka pilih (Kotler & Gary, 

2008). Promosi, termasuk salah satu komponen pada bauran pemasaran, mempunyai tujuan untuk 

memberikan informasi, membujuk, serta mengingatkan kembali konsumen tentang produk yang 

dihasilkan oleh Perusahaan (Gonie dkk, 2022). Variasi Produk ialah suatu produk yang mempunyai 

jenis ataupun desain yang berbeda, product variety bukanlah hal yang baru pada dunia promosi 

(Konjongian dkk, 2022).  

Berdasarkan uraian itu, Nilai suatu barang ataupun jasa bisa diukur dalam bentuk jumlah uang, 

yakni harga yang dibayarkan oleh pembeli untuk memperoleh barang ataupun jasa yang mereka pilih 

(Kotler & Gary, 2008). Promosi, termasuk salah satu komponen pada bauran pemasaran, mempunyai 

tujuan untuk memberikan informasi, membujuk, serta mengingatkan kembali konsumen tentang 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan Zybrick Coffee & Cantina Surabaya.  

 

METODE PENELITIAN 

 Studi ini termasuk studi kuantitatif yang fokus pada sekelompok orang ataupun sampel 

tertentu. Metode pengambilan sampel yang diimplementasikan ialah tehnik non-probability sampling, 

dengan penekanan pada seleksi individu yang mudah dijumpai ataupun berada pada saat yang sesuai, 

serta bisa dijangkau dengan mudah. pengumpulan data memakai kuisioner yang telah disebarkan 

kepada konsumen Zybrick Caffe & Cantina Surabaya. Populasi pada kajian ini ialah konsumen Zybrick 

Caffe & Cantina Surabaya. Jumlah sampel yang akan diambil pada kajian ini sejumlah 105 responden. 

Hasil ini didapatkan dari rumus ferdinan yang dimana indikator dikalikan 5-10. Data itu kemudian di 

olah memakai SPSS 17.0 analisa linier berganda melalui koefisien dterminasi R2, selanjutnya 

dijalankan uji hipotesa yakni : uji t serta uji F. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas   

 Uji validitas dipergunakan agar mengukur sah ataupun valid belumnya sebuah kuisioner. 

Perhitungan uji validitas di kajian ini memakai metode person corelation dengan melihat nilai 

signifikansi. Disebut valid bila nilai corrected item total correlation yakni setiap item > 0,3 serta jika 

masing-masing item < 0,3 maka dikatakan tidak valid (Rachman, 2019). Mengukur dengan melihat 

kuesioner dengan responden 105 orang. Hasil uji validitas bisa diperhatikan di tabel seperti :  

Tabel Hasil 1 

Hasil Uji Validitas 

 
Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 

Atas tabel diatas memperlihatkan jika hasil uji validitas memperlihatkan nilai r hitung yakni lebih 

tinggi dari nilai korelasi 0,30. Sehingga keseluruhan indikator dinyatakan valid serta item pernyataan 

dalam kuisioner ini bisa dilanjutkan untuk uji selanjutnya.  

 

Uji Reliabilitas  

Ketika kita mengevaluasi keandalan suatu pernyataan, itu berkaitan dengan validitasnya. 

Pengujian ini berguna dalam mengukur sebuah kuesioner yang mencerminkan variabel tertentu. 

Keandalan suatu kuesioner bisa diukur melalui konsistensi ataupun stabilitas jawaban seseorang dari 

waktu ke waktu terhadap pernyataan yang diajukan. Untuk menguji keandalan, dipergunakan koefisien 

Cronbach's alpha pada daftar pernyataan yang terkait dengan variabel kajian. Keandalan bisa 
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dianggap baik apabila nilai Cronbach's alpha>0,60, sementara nilai di bawah 0,60 memperlihatkan 

kurangnya keandalan (Rachman, 2019). 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

  
Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 

Tabel itu mencatat jika koefisien reliabilitas cronbach's alpha untuk variabel harga (X1) ialah 

0,810, promosi (X2) sejumlah 0,806, variasi produk (X3) sekitar 0,802, serta keputusan pembelian (Y) 

sekitar 0,773. Dari data ini, bisa diambil simpulan jika nilai reliabilitas cronbach's alpha semua variabel 

melebihi 0,6. Oleh karenanya, bisa disarankan jika kuisioner yang dipergunakan pada kajian ini 

dianggap reliabel. Ini memperlihatkan jika pernyataan dalam kuisioner bisa diandalkan serta bisa 

melanjutkan analisa data lebih lanjut  

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dipergunakan untuk menjalankan evaluasi apakah distribusi variabel bebas 

serta variabel terikat pada model regresi mempunyai sifat normal. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, 

validitas uji statistik untuk sampel kecil menjadi dipertanyakan. Pendekatan grafik serta uji Kolmogorov-

Smirnov bisa dipergunakan untuk menjalankan uji normalitas. Residual dianggap berdistribusi normal 

jika nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,5. Hasil uji memperlihatkan hasil berikut.  

 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 
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Sumber : Lampiran Output Data Diolah (2024) 

 Tabel di atas memperlihatkan jika Kolmogrov-Smirnov test telah dijalankan untuk menguji 

distribusi data. Hasilnya memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (-2tailed) senilai .396, yang mengindikasikan 

jika data yang dipergunakan pada kajian ini memiliki distribusi normal. Oleh karenanya, data itu 

memenuhi syarat untuk dijalankan analisa. 

 

Uji Multikoleniaritas 

Uji multikolinearitas melibatkan identifikasi situasi di mana model regresi memperlihatkan 

korelasi yang mendekati ataupun sepenuhnya sempurna antara variabel bebas. Evaluasi terhadap uji 

multikolinearitas mempertimbangkan nilai tolerance yang mendekati 0,10 serta nilai VIF  yang 

seharusnya lebih dari 1 tetapi kurang dari 10. Hasil uji memakai SPSS Version 17.0 memperlihatkan 

jika: 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikoleniaritas 

 
Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 

 
 Dari data yang tertera di tabel, bisa diambil simpulan jika nilai toleransi untuk berbagai variabel 

melebihi 0,10, serta nilai VIF lebih rendah dari 10. Oleh karenanya, bisa disarankan jika tidak terdapat 

indikasi multikolinearitas pada kajian ini.  
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Uji Heteroskedastisitas  

Uji ini dijalankan melalui uji glejser. Jika nilai signifikansi melebihi 0,05, bisa diambil simpulan 

jika tidak ada indikasi heteroskedastisitas pada model analisa kajian. Artinya, varians sebaran semua 

variabel bebas tidak berbeda karena adanya pengaruh ataupun ketidakhadiran pengaruh terhadap 

variabel terikat (Rachman, 2019). Detail hasil uji heteroskedastisitas tergambar dalam gambar dibawah 

ini:   

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar Uji Heteroskedastisitas  

Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 

 

Dari ilustrasi untukGambar 4.2, tampak jika titik-titik tersebar dengan acak disekitar nilai 0 di 

sumbu Y, baik di atas ataupun di bawahnya. Oleh karenanya, bisa diambil simpulan jika tidak ada 

heterokedastisitas yang terjadi pada model regresi.  

 

Uji Autokorelasi 

 Untuk menentukan keberadaan autokorelasi, Anda bisa memakai metode DW dengan 

menghitung nilai-nilai batas dl (batas bawah tabel) serta du (batas atas tabel). Alternatifnya, bisa pula 

memanfaatkan metode Runs-test APABILA autokorelasi terdeteksi saat memakai DW (Rachman, 

2019). Persyaratan yang harus dipenuhi ialah seperti : 

1) Jika nilai DW dibawah -2 oleh karenanya terjadikorelasi baik. 

2) Jika nilai DW diantara -2 hingga 2 oleh karenanya belum ditemukan autokorelasi. 
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3) Jika nilai DW diatas 2 oleh karenanya terjadi korelasi negatif.  

Berdasarkan hasil uji diporeleh seperti berikut : 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 

 

 Menurut data di tabel diatas dengan perhitungan SPSS didapatkan nilai DW (Durbin-Watson) 

senilai 1,931. Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui jika nilai DW 1,931 berada di antara -2 hingga 

2, sehingga bisa diambil simpulan pada kajian ini belum mengalami auto korelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

 Analisa ini mempunyai tujuan mengidentifikasi kaitan sesama variabel bebas serta variabel 

terikat, apakah korelasinya bersifat baik ataupun buruk. Selain itu, tujuannya juga agar memperkirakan 

nilai variabel terikat jika variabel bebas memperoleh pergantian naik ataupun turun (Rachman, 2019). 

Untuk mempermudah perhitungannya memakai bantuan program IBM SPSS version 17.0 sehingga 

didapat hasil seperti berikut : 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 

 

Menurut data di tabel diatas didapat persamaan regresi ialah seperti berikut :  

Y = 2,003 + 0,405X1 + 0,228X2 – 0,015X3  

Dari hasil persamaan diatas, maka bisa dijelaskan seperti berikut : 

1. Nilai konstanta (a) senilai 2,003, maknanya apabila variabel harga (X1), promosi (X2),  serta variasi 

produk (X3) nilainya 0 sehingga keputusan pembelian (Y) senilai 2,003. 

2. Nilai koefisien regresi variabel harga (X1) senilai 0,405, maknanya  jika perkenaikan ataupun 

penambahan satu-satuan harga (X1) nanti membuat naiknya nilai keputusan pembelian (Y) senilai 

0,405. 
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3. Nilai koefisien regresi variabel promosi (X2) senilai 0,228, maknanya jika perkenaikan ataupun 

penambahan satu-satuan promosi (X2) nanti membuat naiknya nilai keputusan pembelian (Y) 

senilai 0,228. 

4. Nilai koefisien regresi variabel variasi produk (X3) senilai -0,015, maknanya jika perkenaikan 

ataupun penambahan satu-satuan variasi produk (X3) nanti membuat variabel  keputusan 

pembelian (Y) turun senilai -0,015. 

Hasil kajian memperlihatkan nilai koefisien regresi 0,405 lebih tinggi dari 0,228 serta -0,015 maka 

variabel Harga termasuk variabel yang dominan pengaruhnya pada keputusan pembelian. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dipergunakan untuk menginterpretasikan skor korelasi person (r) 

dengan cara memperoleh kuadrat dari nilai r. Tindakan mengkuadratkan nilai r diperlukan karena 

koefisien determinasi tidak berada dalam skala rasio. Koefisien determinasi dalam perhitungan melalui 

program SPSS hasilnya disebut R Square (Rachman, 2019). Temuan koefisien determinasi seperti 

berikut :  

 

Tabel 7  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 

 

 Dengan melihat data dalam tabel, kita bisa menyimpulkan jika hasil koefisien 

determinasi bisa dipahami dari nilai R Square senilai 0,569. Ini mengindikasikan jika interpretasi 

terhadap variabel bebas seperti Harga (X1), Promosi (X2), serta Variasi Produk (X3), yang 

memengaruhi variabel terikat Keputusan Pembelian (Y), memiliki varians senilai 0,569 ataupun 56,9%. 

Sisanya, senilai 43,1%, dijelaskan oleh variabel lain ataupun efek dari berbagai faktor berbeda yang 

belum diikutkan pada model konseptual yang sedang dianalisa.  

  

 Perangkat lunak SPSS Versi 17.0 dipergunakan untuk menjalankan uji hipotesa pada studi ini. 

Penjelasan masing – masing factor itu disajikan dibawah ini :  

 

Uji – t (Parsial) 

Penggunaan uji t sebagai instrumen analisa mempunyai tujuan untuk menilai apakah 

variabel bebas secara sendirian memiliki dampak positif ataupun negatif pada variabel terikat. 

Probabilitas hasil yang didapat dari uji ini menentukan apakah pengaruh itu signifikan ataupun tidak, 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan (Rachman, 2019).  

1. Jika sig. kajian < 0,05 sehingga Hipotesa disetujui. 
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2. Jika sig. Kajian > 0,05 sehingga Hipotesa tidak disetujui. 

Dari hasil uji didapat tabel seperti berikut :  

 

Tabel 8 

Hasil  Uji – t (Parsial) 

 
Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024)  

 

 

 

Dari hasil tabel sebelumnya bisa diambil simpulan jika:   

1. Pada variabel harga (X1) nilai Sig. 0,000 < 0,05 sehingga bisa diambil simpulan jika harga memberi 

dampak untuk keputusan pembelian.  

2. Untuk variabel promosi (X2) nilai Sig. 0,000 < 0,05 sehingga bisa diambil simpulan jika promosi 

memberi pengaruh pada keputusan pembelian.  

3. Untuk variabel variasi produk (X3) nilai Sig. 0,000 < 0,05 sehingga bisa diambil simpulan jika variasi 

produk memberi pengaruh pada keputusan pembelian.  

 

Uji – F (Simultan)  

Penggunaan uji F sebagai instrumen analisa mempunyai tujuan untuk menentukan apakah 

variabel bebas secara keseluruhan berdampak positif ataupun negatif pada variabel terikat. Tehnik 

statistik yang diterapkan dalam pengujian serentak ini ialah uji F ataupun yang dikenal sebagai Analisa 

Varian (ANOVA). Penghitungan uji F dijalankan dengan tingkat sig 0,05, dengan kriteria berikut:  

1. Pada kajian ini dipergunakan tingkat signifikan 0,05 

- Jika signifikansi <  0,05 sehingga secara simultan terdapat pangaruh sesama variabel 

bebas serta variabel terikat.  

- Jika signifikansi > 0,05 sehingga secara simultan ataupun bersama-sama belum 

ditemukan dampak sesama variabel bebas serta variabel terikat.  

Dari hasil uji tabel seperti berikut: 

 

Tabel Uji – F (Simultan) 

 
Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 
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Di tabel diatas bisa ditemukan tingkat sig 0,000 < 0,05. menurut hasil itu maka bisa dinyatakan 

jika variabel harga (X1), promosi (X2), serta variasi produk (X3) secara simultan memberi pengaruh 

ataupun simultan terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

 

Pembahasan  

Pengaruh Harga (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)  

Hasil uji hipotesa memperlihatkan jika variabel harga memiliki signifikansi 0,000, yang lebih 

rendah dari 0,05. Hal itu mengindikasikan jika variabel harga memiliki dampak baik signifikan untuk 

keputusan pembelian. Faktanya, nilai t hitung senilai 10,153 memperlihatkan jika semakin terjangkau 

harga di zybrick caffe & cantina, semakin besar pengaruhnya pada keputusan pembelian. Temuan ini 

konsisten dengan kajian sebelumnya oleh Wahyuningsih (2019) serta Sandra serta rekan-rekannya 

(2021), yang juga menegaskan jika variabel harga berdampak baik serta signifikan pada keputusan 

pembelian.  

 

Pengaruh Promosi (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Pengujian hipotesa memperlihatkan jika variabel promosi memiliki tingkat signifikansi senilai 0,000, 

yang lebih rendah dari 0,05. Hal itu mengindikasikan jika variabel promosi memperoleh dampak baik 

signifikan pada keputusan pembelian. Faktanya, nilai t hitung senilai 7,853 menegaskan jika semakin 

tinggi tingkat promosi yang ada di zybrick caffe & cantina, semakin besar dampaknya pada keputusan 

pembelian. Temuan ini konsisten dengan kajian sebelumnya oleh Wahyuningsih (2019), Kojongian 

serta rekan-rekan (2022), serta Gonie serta rekan-rekan (2022), yang juga memperlihatkan jika 

variabel promosi dengan baik serta signifikan memengaruhi keputusan pembelian.  

 

Pengaruh Variasi Produk (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil uji hipotesa memperlihatkan jika variabel variasi produk memiliki signifikansi 0,000 < 0,05. 

Ini memperlihatkan jika variasi produk memberi dampak positif secara signifikan pada keputusan 

pembelian. Hal itu juga bisa dipahami dari nilai t hitung yang cukup besar, yakni 4,738, yang 

menandakan jika semakin bervariasi produk di Zybrick Caffe & Cantina, semakin mempengaruhi 

keputusan pembelian. Temuan ini konsisten dengan kajian sebelumnya oleh Gonie et al. (2022) serta 

Ango et al. (2023), yang menyatakan jika variasi produk memperoleh dampak baik serta signifikan 

pada keputusan pembelian.  

 

Pengaruh Haga (X1), Promosi (X2), Variasi Produk (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil kajian memperlihatkan jika variabel harga (X1), promosi (X2), serta variasi produk (X3) 

dengan bersama-sama memengaruhi keputusan pembelian (Y). Hal itu terlihat oleh hasil uji F yang 

memperhatikan nilai f-hitung senilai 44,450 dengan nilai signifikan 0,000. Dengan kata lain, harga, 

promosi, serta variasi produk mempunyai pengaruh yang bersamaan serta signifikan pada keputusan 

pembelian. 
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Simpulan  

1. Harga memberi dampak signifikan untuk keputusan pembelian pada pembeli zybrick caffee & 

cantina Surabaya.  

2. Promosi memberi dampak signifikan untuk keputusan pembelian pada pembeli zybrick caffee & 

cantina Surabaya.  

3. Variasi Produk memberi dampak signifikan untuk keputusan pembelian pada pembeli zybrick 

caffee & cantina Surabaya.  

4. Harga, Promosi, serta Variasi Produk memberi dampak signifikan untuk keputusan pembelian 

untuk pembeli zybrick caffee & cantina Surabaya.   
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ABSTRAK 
Analisis terhadap kinerja karyawan khususnya pada PT. Netciti Persada yang berlokasi di Surabaya yang 

dipengaruhi oleh motivasi kerja, disiplin kerja, kemampuan kerja dan gaya kepemimpinan. Variabel yang diuji untuk 
penelitian ini yakni variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2),  Disiplin Kerja (X3), dan Kemampuan 
Kerja (X4) dan Kinerja Karyawan (Y). Dalam proses pengujian dari penelitian, karyawan PT. Netciti Persada 
berlokasi Surabaya menjadi populasi yang diambil untuk mewakili fokus pada kajian penelitian serta menggunakan 
30 sampel sebagai responden. Untuk mengukur sampel yang diperoleh maka digunakan teknik sampel jenuh. 
Analisis data diuji dengan penggunaan analisis regresi linear berganda didukung oleh aplikasi SPSS dengan versi 
25. Proses penelitian yang diuji memberi hasil yaitu motivasi kerja, disiplin kerja, kemampuan kerja dan gaya 
kepemimpinan ber pengaruh positif pada kinerja karyawan PT. Netciti Persada berlokasi Surabaya yang diperoleh 
secara parsial dan simultan. 

Kata kunci:  Motivasi Kerja, Displin Kerja, Kemampuan Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Kinerja Karyawan 

ABSTRACT 
Analysis of employee performance, especially at PT. Netciti Persada located in Surabaya is influenced by work 
motivation, work discipline, work ability and leadership style. The variables tested for this research are Leadership Style 
(X1), Work Motivation (X2), Work Discipline (X3), and Work Ability (X4) and Employee Performance (Y). In the testing 
process of the research, employees of PT. Netciti Persada located in Surabaya was the population taken to represent 
the focus of the research study and used 30 samples as respondents. To measure the samples obtained, the saturated 
sample technique was used. Data analysis was tested using multiple linear regression analysis supported by the 
SPSS application version 25. The research process tested gave results namely that work motivation, work 
discipline, work ability and leadership style had a positive influence on the performance of PT employees. Netciti 
Persada located in Surabaya which was obtained partially and simultaneously. 

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Work Ability, Leadership Style, and Employee Performance 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia adalah asset terpenting untuk organisasi sebab menjadi sumber daya yang melakukan 

pengendalian, memelihara, dan mengembangkan organisasi untuk memenuhi kebutuhan zaman. Sumber daya 
manusia harus terus dikembangkan agar mempunyai kualitas pada sumber daya manusia dalam 
menghasilkan pekerjaan yang diingkan (Dimbau dkk., 2021). Kualitas sumber daya manusia yang  dapat memberi 
kontribusi yang tidak ternilai sehingga bisa mencapai tujuan organisasi. Persaingan dunia kerja era sekarang 
semakin ketat memaksa perusahaan supaya memaksimalkan keberhasilan pada kinerja karyawan  untuk 
mencapai tujuan yang dapat memberikan nilai yang menguntungkan. Keberhasilan suatu perusahaan bergantung 
pada pemimpin yang memiliki kemampuan untuk menjalankan fungsi di perusahaan. Kinerja karyawan menjadi tolak 
ukur keberhasilan perusahaan untuk memaksimalkan potensi karyawan, sehingga konsistensi kinerja dapat memberi 
keoptimalan pada hasil. Salah satu cara untuk mencapai kinerja karyawan adalah pemimpin perusahaan yang 
bijaksana, pemimpin perusahan harus mampu mengatur dan mengarahkan karyawannya dengan baik dan akan 
menuntun karyawannya untuk bekerja sesuai dengan aturan perusahaan, agar karyawan dapat mematuhinnya.  

 Menurut (Majid, 2019) Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin yang dinyatakan dalam pola kepribadian 
maupun bentuk perilaku untuk memberikan pengaruh terhadap bawahan. Pemimpin harus mempunyai program dan 
bertindak bersama dengan karyawan untuk menggunakan gaya kepemimpinan tertentu. (Dewantari, 
2015) mengatakan upaya peningkatan kinerja karyawan yakni dengan pemimpin ideal yang mempunyai gaya 
kepemimpinan 

mailto:triririsa@gmail.com
mailto:menukch@unipasby.ac.id
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yang baik serta pengendalian internal, guna meningkatkan efisiensi bisnis di perusahaan. Oleh karena itu, 
kepemimpinan memegang peran sangat penting menjadi suatu memotivasi, kekuatan pendorong, dan mengkoordinasi 
karyawan di Perusahaan.  

Motivasi kerja menurut (Hasibuan dkk., 2018) tugas pemimpin adalah mempengaruhi karyawan di perusahaan. 
Pemimpin mempengaruhi karyawannya untuk memberikan dorongan agar bekerja secara sungguh-sungguh. 
(Jufrizen, 2018) Menyampaikan motivasi merupakan sikap mental dan pola piker manusia yang memberi dorongan 
aktivitas, mengarahkan serta membimbing perilaku, dan memberi energy yang cenderung untuk memenuhi kebutuhan 
yang memiliki dampak yakni mengurangi ketidakseimbangan dan timbul kepuasan. Oleh karena itu, motivasi dapat 
berupa dorongan semangat yang berasal dari luar ataupun dari dalam individu untuk bertindak yang mengarah pada 
kinerja karyawan yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan. Tanpa adanya motivasi kinerja karyawan dalam suatu 
perushaan maka tidak akan berjalan secara maksimal. Sehingga diperlukan motivasi agar menambah semangat kerja 
pada karyawan.   

Disiplin kerja menurut (Jufrizen, 2021) dalam mematuhi seluruh norma sosial dan peraturan yang ada di 
organisasi, instansi, dan perusahaan diperlukan kesadaran dan kesediaan individu. Disiplin kerja adalah penggunaan 
waktu yang tepat waktu untuk kerja agar mendapat efisiensi pada pekerjaan, meliputi disiplin kerja ketika tiba di tempat 
kerja dan meninggalkan pekerjaan. (Rozalia dkk, 2015) menyampaikan disiplin kerja menjadi suatu yang penting bagi 
perusahaan sebab melakukan pekerjaan atau aktivitas sehari-hari untuk mematuhi peraturan yang ditentukan 
perusahaan harus dilakukan oleh karyawan.  

Kemampuan kerja yaitu keterampilan maupun keahlian dalam pekerjaannya yang wajib dipunyai oleh karyawan 
(Arini dkk., 2015) menyampaikan kemampuan kerja berkaitan dengan minat pengalaman kerja bakat, dan 
pengetahuan sehingga seseorang dapat melaksanakan kerja sesuai dengan pekerjaan yang didudukinya. (Pratama 
& Wardani, 2018) juga menyampaikan kemampuan kerja merupakan keterampilan yang matang dan pengetahuan 
yang diperoleh melalui pengalaman, pendidikan, dan pelatihan.  Kemampuan kerja yang dimiliki karyawan juga 
memiliki keterbatasan, apabila karyawan dihadapkan pada pekerjaan yang melebihi batas kemampuan kerjannya, 
maka hal ini yang akan mengakibatkan kinerjanya menjadi kurang maksimal. Jika karyawan diberikan kesempatan 
untuk mengembangkan skill yang dimilikinya dan memanfaatkannya secara tepat, oleh karena itu akan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan perusahaan.  

 
METODE PENELITIAN  

Proses pengujian pada penelitian diperoleh data primer dari responden langsung, yakni 30 karyawan PT. Netciti 
Persada berlokasi Surabaya yang menjadi populasi sekaligus sampel. Penggunaan sampel jenuh yang mana meliputi 
seluruh populasi yang dipergunakan pada pengujian ini. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif. Analisis data 
untuk pengujian mempergunakan Analisis yakni Regresi Linier Ber ganda dengan pemanfaatan program dari SPSS 
dengan versi 25.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji instrument Penelitian (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas)  

Uji validitas dan uji reliabilitas dengan 30 responden digunakan untuk menguji item kuesioner agar kuesioner 
yang dibuat memiliki kualitas yang baik sebelum disebarkan.  
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Uji Validitas 
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Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 

 
Hasil olah data yang dihasilkan dalam tabel 1 menunjukkan nilai r hitung yaitu lebih besar dari nilai korelasi 

0,3. Dari tabel setiap variable Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3), Kemampuan Kerja 
(X4), dan Kinerja Karyawan (Y) lebih besar dari 0,3, sehingga keseluruhan item dari setiap pernyataan dinyatakan valid 
dan layak untuk uji selanjutnya. 

 
Uji Reliabilitas  

Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 
Hasil olah data di tabel 2, menjabarkan bahwa niai koefisien reliabilitas cronbach’s alpha pada variable Gaya 

Kepemimpinan (X1) sebesar 0,870 Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,818 Disiplin Kerja (X3) sebesar 0,825 Kemampuan 
Kerja (X4) seibeisar 0,883 dan Kineirja Karyawan (Y) seibeisar 0,839.  Dari hasil diatas me inunjukkan bahwa seimua 
variabeil hasil nilai reiliabilitas cronbach’s alpha leibih dari 0,70. Maka disimpulkan bahwa se imua peirnyataan pada 
instrumeint yang digunakan dinyatakan reiliabeil dan dapat digunakan untuk meimeinuhi syarat uji instrumein. 
 
Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dipeirgunakan supaya meindapat nilai pada peirsamaan reigreisi beirganda seirta kuadrat keicil 
biasa seicara eifisieinsi, seihingga untuk meilakukan analisis data harus teirpeinuhi beibeirapa uji asumsi klasik seipeirti, 
Uji Heiteiroskeidastisitas, Uji Normalitas, Uji Multikoline iritas, dan Uji Autokoreilasi.  
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Uji Normalitas  
Sumbeir : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 

 
Hasil olah data di tabeil 3 meinjabarkan apabila hasil peingujian didapat nilai Montei Carlo Sig. (2-taileid) 

seibeisar  0,123 meimpeirgunakan Kolmogorov smirnov teist yang mana keisimpulan hasil teis yaitu Montei Carlo Sig. (2-
taileid) meimeinuhi syarat maka data dinyatakan me imiliki distribusi normal. 
 
Uji Multikolineritas  

Sumbeir : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 

 
Hasil olah data di tabeil 4, meinjabarkan apabila nilai toleirancei >0,01 dari seitiap variabeil dan nilai dari 

Variancei Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 yang mana VIF < 10, maka ke isimpulan dari hasil teis bahwa data tidak 
teirjadi multikolineiaritas. 
 
Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 1  
Hasil Uji Heiteiroskeidastisitas 

 
Sumbeir : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 
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Data gambar 1 meinunjukkan titik-titk peinyeibaran acak dari bawah maupun atas yakni 0 pada sumbu Y. 

Simpulan gambar meinjeilaskan apabila di modeil reigreisi tidak meingalami heiteiroskeidastisitas, 

Uji Autokorelasi  
Sumbeir : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 

 
Meinurut (Priyatno, 2016) modeil reigreisi yang baik meinsyaratkan tidak adanya masalah autokoreilasi deingan 

meinggunakan uji Durbin-Watson (DW teist). Untuk meingeitahui ada atau tidaknya autokore ilasi dapat dilakukan uji 

"durbin watson" deingan keiteintuan jika nilai DW antara 1,55-2,46 maka tidak ada koreilasi  

Hasil olah data di tabeil 5, meinunjukkan jika Durbin Watson beirnilai 1.729. DW meimiliki nilai antara 1,55-
2,46. Maka simpulan dari data yakni tidak ada kore ilasi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda  

Peingaruh pada variabeil teirikat oleih variabeil beibas di uji deingan analisis reigreisi linieir beirganda. peirhitungan 
uji analisis reigreisi linieir beirganda dipeirgunakan bantuan SPSS veirsion 25 pada program IBM maka didapatkan hasil 
seipeirti beirikut : 

Sumbeir : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024) 
 
Beirdasarkan hasil olah data di tabeil 6 diatas didapat peirsamaan reigreisi  beirikuit ini : 

 
Y =6,781+0,225X1+0,047X2+0,471X3+0,155X4 

 

Ditinjaui dari hasil peirsamaan reigreisi, peinjeilasan rinci yakni beirikuit ini : 
a. Konstanta (a) beirnilai 6,781,  yang beirmakna jika variabeil X4 Keimampuian Keirja, variabeil X3 Disiplin Keirja, 

variabeil X2 Motivasi Keirja, dan variabeil X1 Gaya Keipeimimpinan, beir nilai 0 oleih kareinanya variabeil Y 
Kineirja Karyawan beirnilai 6,781.  

b. Koeifisiein reigreisi pada variabeil X1 Gaya Keipeimimpinan beirnilai 0,225, yang beirmakna apabila teirjadi 
tambahan satui-satuian dalam variabeil X1 Gaya Keipeimimpinan akan beirakibat pada peiningkatan Kineirja 
Karyawan pada variabeil Y beirnilai 0,225.  

c. Koeifisiein reigreisi pada variabeil X2 Motivasi Keirja beirnilai 0,047, yang beirmakna apabila teirjadi tambahan 
satui-satuian dalam variabeil X2  Motivasi Keirja akan beirakibat pada peiningkatan Kineirja Karyawan pada 
variabeil Y beirnilai 0,047. 
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d.  Koeifisiein reigreisi pada variabeil X3 Disiplin Keirja beirnilai 0,471, yang beirmakna apabila teirjadi tambahan 
satui-satuian dalam variabeil X3 Disiplin Keirja, akan beirakibat pada peiningkatan Kineirja Karyawan pada 
variabeil Y beirnilai 0,471. 

e. Koeifisiein reigreisi pada variabeil X4 Keimampuian Keirja  beirnilai 0,155, yang beirmakna apabila teirjadi 
tambahan satui-satuian dalam variabeil X4 Keimampuian Keirja akan beirakibat pada peiningkatan Kineirja 
Karyawan pada variabeil Y beirnilai 0,155. 

 
 Hasil peineilitian meinuinjuikkan nilai koeifisiein reigreisi variabeil disiplin keirja seibeisar 0,471 leibih beisar dari 
variabeil gaya keipeimimpinan seibeisar 0,225, motivasi keirja seibeisar 0,047, dan keimampuian keirja seibeisar 0,155, 
maka disiplin keirja meiruipakan variablei yang dominan peingaruihnya teirhadap Kineirja Karyawan. 

 
Koefisien Determinasi (R2) 

Uintuik meinjeilaskan variasi pada variabeil teirikat deingan simuiltan dan parsial uintuik meinguiji pada variabeil 
beibas maka diguinakan Uiji R² ataui Uiji koeifisiein pada deiteirminasi. Nilai hasil Adjuisteid R squiarei dipeirguinakan uintuik 
Uiji koeifisiein pada deiteirminasi. Nilai Adjuisteid R squiarei dapat dijabarkan di tabeil 7 yang beirsuimbeir dari tabeil modeil 
suimmary seipeirti beirikuit : 

Suimbeir : Lampiran Ouitpuit SPSS Data Diolah (2024) 
 

beirdasarkarkan data di tabeil 7 meinuinjuikkan jika koeifisiein deiteirminasi meinghasilkan yakni Adjuisteid R 
Squiarei beirnilai 0.494 meimiliki arti peinafsiran pada variablei teirikat yakni Kineirja Karyawan (Y) beisaran varian 
huibuingan peingaru ih antar variablei beirnilai  49,4%  deingan sisa 50,6% yang dipeingaruihi oleih  variabeil beibas yakni 
variabeil X4 Keimampuian Keirja, variabeil X3 Disiplin Keirja, variabeil X2 Motivasi Keirja, dan variabeil X1 Gaya 
Keipeimimpinan yang dipeingaruihi oleih varibeil lain mauipuin factor yang tidak ikuit pada modeil analisis dalam peineilitian 
ataui faktor lain yang tidak teirdapat pada modeil konseiptuial.  

Dalam meinganalisis beirpacuian pada tabeil inteirpreitasi koeifisiein koreilasi. Nilai koreilasi dari tiap variabeil 
beibas dapat dilihat dalam tabeil beirikuit : 

Suimbeir : (Ghozali, 2018:179) 
 
Hasil olah data di tabeil 7 meinuinjuikkan koeifisiein koreilasi (R) beirnilai 0,751. Seidangkan pada hasil olah data 

di tabeil 8 meinuinjuikkan adanya huibuingan cuikuip ataui koreilasi, yang beirarti bahwa variablei X4 Keimampuian Keirja, 
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variabeil X3 Disiplin Keirja, variabeil X2 Motivasi Keirja, dan variabeil X1 Gaya Keipeimimpinan, meimiliki huibuingan yang 
cuikuip teirhadap variablei Y Kineirja Karyawan. 
 
Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F)  
Uji t (Parsial)  

Peinguikuiran seicara meinyeiluiru ih peingaru ih satui variabeil indeipeinde in keipada variabeil de ipeindein 
dipeirguinakan Uiji t. hasil U iji t uintuik peirbandingan nilai alpha (0,05) deingan nilai probabilitas (sig.). peingambilan 
keipuituisan pada Uiji t haruis meimeinuihi kriteiria seibagai beirikuit: 
a. Apabila  0,05 > sig. peineilitian seihingga H1diteirima dan H0 ditolak 
b. Apabila  0,05 < sig. peineilitian seihingga H1ditolak dan H0 diteirima 

Suimbeir : Lampiran Ouitpuit SPSS Data Diolah (2024) 
 

  Beirdasar hasil olah data di tabeil 9 dapat disimpuilkan yaitui :  
1. Pada variablei X1 Gaya Keipeimimpinan 0,005 > nilai sig 0,002 

yang beirmakna variablei X1 Gaya Keipeimimpinan beir peingaruih yang positif keipada variablei Y Kineirja Karyawan 
hasil dari H1 di teirima dan H0 di tolak 

2. Pada variablei X2 Motivasi Keirja  0,005 > nilai sig 0,018 yang beirmakna variablei X2 Motivasi Keirja beir peingaruih 
yang positif keipada variablei Y Kineirja Karyawan hasil dari H1 di te irima dan H0 di tolak 

3. Pada variablei X3 Disiplin Keirja  0,005 > nilai signifikan 0,000 yang be irmakna variablei X3 Disiplin Keirja  beir 
peingaruih yang positif keipada variablei Y Kineirja Karyawan  hasil dari H1 di te irima dan H0 di tolak 

4. Pada variablei X4 Keimampuian Keirja 0,005 > nilai signifikan 0,000 yang beirmakna variablei X4 Keimampuian Keirja 
beir peingaruih yang positif keipada variablei Y Kineirja Karyawan hasil dari H1 di teirima dan H0 di tolak 

 
Uji F (SImultan) 

Peinguijian uintuik modeil peineilitian dalam meingeitahuii teirdapat signifikan ataui tidak dipeirguinakan Uiji F agar 
dapat meimastikan modeil dapat dipeirguinakan preidiksi peingaruih pada variabeil indeipeindein keipada variabeil 
deipeinde in deingan beirsamaan. Apabilai 0,05 > nilai Sig. se ihingga H1 diteirima dan H0 ditolak dalam tabeil, maka 
koeifisiein bisa dilanjuitkan ataui diteirima. Beirdasarkan dari hasil peinguijian dipeiroleih tabeil dibawah ini:  

Suimbeir : Lampiran Ouitpuit SPSS Data Diolah (2024) 

 
Hasil olah data di tabeil 10 meinuinjuikkan tingkat signifikan 0,05 > 0,000 . Simpu ilan yang didapat dari hasil U iji 

F dinyatakan apabila hipoteisis H1 diteirima seirta H0 ditolak.  Meimiliki arti apabila variabeil X4 Keimampuian Keirja, 
variabeil X3 Disiplin Keirja , variabeil X2 Motivasi Keirja , dan variabeil X1 Gaya Keipeimimpinan deingan beirsamaan 
meimiliki peingaruih simuiltan keipada variabeil Y keipuituisan peimbeilian. 
 
PEMBAHASAN  
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Peineilitian ini meinguiji teintang peingaruih gaya keipeimimpinan, motivasi keirja, disiplin keirja, dan keimampuian 
keirja teirhadap kineirja karyawan PT Neitciti peirsada Suirabaya yang teilah dianalisis oleih peineiliti deingan hasil 
peineilitian seibagai beirikuit: 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Netciti Persada Surabaya.  

  Gaya Keipeimimpinan meimiliki peingaruih yang signifikasi dan positif te irhadap kineirja karyawan. Analisis 
teirseibuit dapat dikeitahuii meilaluii nilai signifikasi t seibeisar 0,002 < 0,005. Artinya gaya ke ipeimimpinan beirpeingaru ih 
seicara positif dan signifikasi te irhadap kineirja karyawan. Koeifisiein jaluir β pada variablei gaya keipeimimpinan, dilihat 
dari nilai standardizeid coeifficieints β seibeisar 0,225 meinuinjuikkan apabila gaya keipeimimpinan meiningkat maka akan 
beirpeingaru ih pada kineirja karyawan PT. Neitciti Peirsada Suirabaya. Beisarnya peingaruih gaya keipeimimpinan 
teirhadap kineirja karyawan seibeisar 0,225 satuian.  

  Hasil peineilitian ini seijalan deingan hasil peineilitian Jaya dkk (2020), Seilviasari (2020),  Ipan (2023) yang 
meinyatakan bahwa gaya keipeimimpinanan beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap kineirja karyawan. 
Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Netciti Persada Surabaya.  

Motivasi keirja meimiliki peingaruih yang signifikasi dan positif te irhadap kineirja karyawan. Analisis teirseibuit 
dapat dikeitahuii meilaluii nilai signifikasi t seibeisar 0,018 < 0,005. Artinya motivasi keirja beirpeingaruih seicara positif dan 
signifikasi teirhadap kineirja karyawan. Koeifisiein jaluir β pada variablei motivasi keirja, dilihat dari nilai standardizeid 
coeifficieints β seibeisar 0,047 meinuinjuikkan apabila motivasi keirja meiningkat maka akan beirpeingaruih pada kineirja 
karyawan PT. Neitciti Peirsada Suirabaya. Beisarnya peingaruih motivasi keirja teirhadap kineirja karyawan seibeisar 0,047 
satuian.  
  Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Kiik dkk., (2021), Arsindi dkk (2022), dan Yu iliana dkk (2021) 
yang meinyatakan bahwa motivasi ke irja beirpeingaruih seicara positif dan signifikan te irhadap kineirja karyawan.  
Pengaruh Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Netciti Persada Surabaya.  

Disiplin keirja meimiliki peingaruih yang signifikasi dan positif te irhadap kineirja karyawan. Analisis teirseibuit 
dapat dikeitahuii meilaluii nilai signifikasi t seibeisar 0,000 < 0,005. Artinya disiplin ke irja beirpeingaruih seicara positif dan 
signifikasi teirhadap kineirja karyawan. Koeifisiein jaluir β pada variablei disiplin keirja, dilihat dari nilai standardizeid 
coeifficieints β seibeisar 0,471 meinuinjuikkan apabila motivasi keirja meiningkat maka akan beirpeingaruih pada kineirja 
karyawan PT. Neitciti Peirsada Suirabaya. Beisarnya peingaruih motivasi keirja teirhadap kineirja karyawan seibeisar 0,471 
satuian.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Seilviasari (2020), Ipan (2023), dan Angraini (2020)  yang 
meinuinjuikkan bahwa variabeil disiplin keirja beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan 
Pengaruh Kemampuan Kerja (X4) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Netciti Persada Surabaya. 

 Keimampuian keirja meimiliki peingaruih yang signifikasi dan positif te irhadap kineirja karyawan. Analisis 
teirseibuit dapat dikeitahuii meilaluii nilai signifikasi t seibeisar 0,000 < 0,005. Artinya keimampuian keirja beirpeingaru ih 
seicara positif dan signifikasi te irhadap kineirja karyawan. Koeifisiein jaluir β pada variablei disiplin keirja, dilihat dari nilai 
standardizeid coeifficieints β seibeisar 0,155 meinuinjuikkan apabila keimampuian keirja meiningkat maka akan 
beirpeingaru ih pada kineirja karyawan PT. Neitciti Peirsada Suirabaya. Beisarnya peingaruih keimampuian keirja teirhadap 
kineirja karyawan seibeisar 0,155 satuian.  
Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Tangkawarouiw dkk (2019), dan Pratama & Wardani (2018)  
meinuinjuikkan bahwa keimampuian keirja beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap Kineirja karyawan. 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3), dan Kemampuan Kerja (X4) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) PT Netciti Persada Surabaya.  
Hasil peineilitian ini variablei Gaya Keipeimimpinan (X1), Motivasi Keirja (X2), Disiplin Keirja (X3), dan Keimampuian Keirja 
(X4) beirpeingaruih seicara simuiltan teirhadap Kineirja Karyawan (Y) dapat dilihat pada hasil u iji F dipeiroleih nilai f-
hituing seibeisar 8,346 deingan signifikan seibeisar 0,000. Artinya bahwa gaya ke ipeimimpinan, motivasi keirja, disiplin 
keirja, dan keimampuian keirja beirpeingaruih seicara simuiltan dan signifikan teirhadap Kineirja Karyawan. 
 
SIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan analasis meingeinai peingaruih gaya keipeimimpinan, motivasi keirja, disiplin keirja, 

dan keimampuian keirja teirhadap kineirja karyawan PT. Neitciti Peirsada Suirabaya yang peinguijiannya dibantui deingan 

SPSS veirsi 25. Dapat disimpuilkan bahwa:  
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1. Variabeil gaya keipeimimpinan seicara parsial teilah teirbuikti beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan PT. Neitciti 

Peirsada Suirabaya. Deingan peingambilan keipuituisan seisuiai signifikasi yang teilah diteintuikan. Dalam hal ini gaya 

keipeimimpinan yang baik mampui meimbeirikan dampak positif bagi para karyawan dalam me ineiyeileisaikan 

peikeirjaannya.  

2. Variabeil motivasi keirja seicara parsial teilah teirbuikti beirpeingaru ih teirhadap kineirja karyawan PT. Neitciti Peirsada 

Suirabaya. Deingan peingambilan keipuituisan seisuiai signifikasi yang teilah diteintuikan. Seihingga dalam hal ini 

pmotivasi yang dibeirikan oleih peimimpin peiruisahaan sangat beirpeiran peinting teirhadap kineirja karyawannya, 

agar para karyawan teitap dalam kondisi yang baik dan mampu i meinyeileisaikan peikeirjaannya seicara 

meimuiaskan.  

3. Variabeil disiplin keirja beirpeingaruih seicara parsial teirhadap kineirja karyawan PT. Neitciti Peirsada Suirabaya. 

Deingan peingambilan keipuituisan seisuiai signifikasi yang teilah diteintuikan. Dalam hal ini disiplin sangat pe inting 

agar seiorang karyawan seimakin baik pada preistasi keirja yang akan dicapainya 

4. Variabeil keimampuian keirja seicara parsial teilah teirbuikti beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan PT. Neitciti 

Peirsada Suirabaya. Deingan peingambilan keipuituisan seisuiai signifikasi yang teilah diteintuikan. Oleih kareina itui, 

seitiap karyawannya  haruis meimpuinyai keimampuian atauipuin keiteirampilan seibagai peinuinjang dalam 

meineiyeileisaikan peikeirjaannya. Apabila karyawan mampui meineiyeileisaikannya deingan baik maka akan 

meinghasilkan kineirja yang meimuiaskan.  

Variablei gaya keipeimimpinan, motivasi keirja, disiplin keirja, dan keimampuian keirja beirpeingaruih seicara simuiltan 
teirhadap kineirja karyawan PT. Neitciti Peirsada Suirabaya. Deingan peingambilan keipuituisan seisuiai signifikasi yang 
teilah diteintuikan. Seisuiai hasil uiji pada seimuia variablei beibas dinyatakan seicara beirsama-sama teilah beirpeingaruih 
teirhadap variablei teirikat.  
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ABSTRAK 
 

Riset ini berkeinginan untuk mengetahui adanya dampak dari nilai likuiditas dengan current ratio dan nilai 
aktivitas operasional dengan aset turn over terhadap nilai kinerja keuangan yang baik dari sudut secara 
parsial juga simultan. Pengunaan populasi dan sampel pada penelitian ini merupakan perusahaan 
manufaktur kemasan fleksibel yakni perusahaan PT. Champion Pacific Indonesia pada periode 2015-2023. 
Metode pengambilan sampel tersebut dengan mengapliksikan  sampling jenuh, sehingga seluruh skala 
pupolasi sebagai sampel. Teknik pengumpulan data-data tersebut mempergunakan teknik dokumentasi 
serta dalam analisis data-data mempergunakan diantara nya uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda 
serta memanfaatkan uji-t dan uji-F sebagai uji hipotesis-hipotesis. Hasil riset ini telah membuktikan apabila 
tingkat likuiditas (current ratio) serta tingkat aktivitas operasional (assets turn over) memiliki pengaruh 
secara parsial terhadap kinerja keuangan serta dalam riset dengan simultan keseluruhan variabel bebas 
yang dianalisis berdampak pada variabel terikat. 
Kata Kunci : Likuiditas, Aktivitas Operasional, Kinerja Keuangan 

 
ABSTRACT 

 
This research aims to determine the impact of the value of liquidity with the current ratio and the value of 
operational activities with asset turnover on the value of good financial performance from a partial and 
simultaneous perspective. The population and sample used in this research is a flexible packaging 
manufacturing company, namely the company PT. Champion Pacific Indonesia in the 2015-2023 period. 
The sampling method applies saturated sampling, so that the entire population scale is sampled. The data 
collection technique uses documentation techniques and in analyzing the data it uses the classic assumption 
test, multiple linear regression test and uses the t-test and F-test to test hypotheses. The results of this 
research have proven that the level of liquidity (current ratio) and the level of operational activity (assets 
turnover) have a partial influence on financial performance and in simultaneous research all the independent 
variables analyzed have an impact on the dependent variable. 
Key Word : Liquidity, Operational Activities, Finansial Performance 
 

PENDAHULUAN 
Mengamati perekonomian yang semakin berkembang sangat cepat khususnya pada negara 

Indonesia saat ini yang tidak akan lepas dari resiko dan pesaingan tentu semakin ketat yang 

mengharuskan perusahaan agar menaikkan kinerjanya supaya bisa berlawanan saat melewati hal 

ini khususnya di bidang kinerja keuangan, dikarenakan menjadi cerminan tentang suatu kondisi 

keuangan yang diraih pada waktu khusus menjadi hasil atas proses kerja. Pada hal ini diperlukan 

pelaksanaan penilaian tersebut yang dapat mempergunakan analisis rasio keuangan di mulai 

dengan menggunakan perbandingan laporan keuangan agar dapat bersaing bisnis untuk 

mempertahankan kelangsungan perusahaannya dalam perkembangan perekonomian apabila 

dinilai dari kinerja keuangan perusahaan pada setiap tahun (Lestari, 2021).Contohnya pada 

perusahaan go public yaitu PT. Champion Pacific Indonesia Tbk.  menjadi salah satu perusahaan 

yang bertahan dalam persaingan pada saat ini dengan perusahaan multinasional yang 

mailto:sigitpu@unipasby.ac.id2
mailto:sigitpu@unipasby.ac.id2


mengakuisisi saham perusahaan besar. Menurut pengamatan pada website carisaham 

perusahaan ini sejak periode 2015-2022, khususnya pada periode 2020 terjadinya pandemi virus 

corona yang telah memberikan dampak penurunan pendapatan sehingga mempengaruhi kinerja 

perusahaan yang dapat diamati pada laba yang dihasilkan. 

 

 
Gambar 1.1  

Nilai Laba Bersih Perusahaan 
(Sumber : annual report www.champion.co.id) 

 

Berdasarkan gambar grafik data tersebut menunjukkan bahwa perusahaan PT. Champion 

Pacific Indonesia telah terjadi penurunan dan penarikan pada nilai angka laba yang dihasilkan yang 

berakibat pada tercermin nya kondisi kinerja keuangan perusahaan mengalami ketidakstabilan, 

sehingga perlu dilakukan pengukuran kinerja keuangan yang dapat menggunakan informasi 

akuntansi antara lain berupa laporan keuangan yang berkaitan kondisi keuangan perusahaan 

selama periode tertentu dengan menggunakan perbandingan serta menganalisis terhadap akun-

akun laba rugi dan neraca yang saah satunya dapat mempergunakan rasio return on asset, karena 

rasio ini menjadi tolak ukur dalam gambaran sepanjang mana kegiatan operasi perusahaan dalam 

memperoleh laba perusahaan yang merupakan komponen yang penting agar memperluas 

perusahaan serta melangsungkan perusahaan dengan normal (Grediani dkk, 2022). Beragam 

apek yang dapat berdampak pada besar kecilnya nilai tersebut yaitu dengan menganalisis 

menggunakan rasio likuiditas  (current ratio) dan rasio aktivitas (assets turnover)  (Khassanah, 

2021). Rasio keuangan dalam pengukuran kinerja keuangan yang sangat berguna saat 

operasional perusahaan seperti rasio likuiditas pada utang rentang singkat perusahaan. Likuiditas 

termasuk rasio keuangan dengan mewakii kesanggupan perusahaan melengkapi hutang rentang 

singkatnya, namun disebabkan rentang waktu yang pendek akan menyiasati hal ini melalui 

menghitung aktiva lancarnya (Kasmir, 2019:128-130).Rasio keuangan dalam pengukuran kinerja 

keuangan yang belum kalah bergunanya saat operasional perusahaan seperti rasio aktivitas pada 

aset perusahaan. rasio aktivitas adalah rasio yang mewakii penggunaan aset perusahaan dalam 

sehari-hari dimana aset menjadi modal penting pada suatu perusahaan untuk melangsungkan 

operasionalnya. Melalui ditemukannya aset yang di operasikan dengan maksimal, bisnis akan 

mencapai kinerja yang seefisien mungkin (Kasmir, 2019:172). 

Riset terdahulu yang mengaplikasikan variabel likuiditas maupun aktivitas operasional untuk 

mempercayai dampak juga tidaknya pada kinerja keuangan termasuk riset yang dicoba dari 

(Armalinda, 2019) mempercayai jika variabel likuiditas dengan analisis current ratio mempengaruhi 

kinerja keuangan dan hasil riset yang dicoba oleh (Syakhiya, 2020) membuktikan variabel aktivitas 

operasional dengan analisis aset turn over (perputaran aset)  mempengaruhi kinerja keuangan 

yang di analisis melalui return on aset. Dengan terdapatnya hasil riset terdahulu yang saling 
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terpengaruh serta adanya fenomena maupun bukti empiris tersebut, maka penelitian ini akan 

menguji bahwa perusahaan harus melakukan analisis untuk mengetahui kinerja keuangan terkait 

laporan keuangan triwulan perusahaan PT. Champion Pacific Indonesia Tbk. dengan analisis rasio 

keuangan menggunakan likuiditas dengan rumus rasio lancar (current ratio) sedangkan untuk 

mengukur aktivitas dengan rumus perputaran aset (assets turn over) terhadap kinerja keuangan 

dalam kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan rumus pengembalian (return on 

assets) dalam pengambilan keputusan merencanakan strategi perusahaan sebagai upaya 

mempertahankan persaingan pada tantangan pertumbuhan ekonomi. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian mempergunakan melalui pendekatan dengan tata cara metode kuantitatif 

yang memprioritaskan teori melaluli pengukuran variabel-variabel yang dilaksanakan pada 

PT.Champion Pacific Indonesia Tbk. dengan didapatkan data yang telah dipublishkan oleh situs 

website resmi milik perusahaan. Dimanfaatkannya data laporan keuangan triwulan dengan fokus 

pada konteks keseluruhan kegiatan operasional pada periode 2015 - periode 2023 selaku populasi. 

Pada penetapan sampel sama dengan skala populasi, langkah tersebut mengaplikasikan teknik 

sampling jenuh bertujuan memungkinkan riset memperoleh hasil yang lebih akurat serta repsentatif 

tanpa memerlukan penciptaan estimasi sebagian populasi. Penggunaan jenis data berupa data 

kuantitatif didapatkan sumber data sekunder melalui penerapan teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi.  

 

Variabel Penelitian  

1. Likuiditas (X1) 

Merupakan menganalisis keuangan dalam menilai kesanggupan perusahaan memenuhi 

kewajibannya membayarkan utang jangka pendeknya (Kasmir, 2019:128-130). Rumus 

perhitungan yang dipergunakan adalah : 

 
2. Aktivitas Operasional (X2) 

Merupakan menganalisis keuangan dalam memperhitungkan efisiensi perusahaan ketika 

mempergunakan asetnya dan melaksanakan aktivitasnya (Kasmir, 2019:121). Rumus 

perhitungan yang dipergunakan adalah : 

 
3. Kinerja Keuangan (Y) 

Merupakan metode pengukuran sejauh mana perusahaan mengaplikasikan adanya peraturan 

keuangan dengan sebenarnya dan secara efektif (Fahmi, 2017:142). Rumus perhitungan yang 

dipergunakan adalah : 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 



Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
 
Pada tabel tersebut menyajikan hasil uji normalitas dengan perolehan nilai signifikansi kolom 

Asymp. Sig. (2-tailed) senilai 0,200 (0,200>0,5), sehingga kesimpulannya sebaran data yang 

dianalisis tersebut telah berdisribusi normal. 

 

Uji Multikolonieritas 

 

 
Pada tabel diatas memaparkan hasil uji tersebut tidak terjadi adanya gejala mulikolinearitas 

terhadap semua data variabel-variabel yang diteliti, karena semua variabel pada nilai kolom 

tolerance value pada posisi nilai diatas 0,10 dan nilai kolom VIF pada posisi nilai dibawah 10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 



 
 
Gambar tersebut menerangkan hasil uji bahwa titk-titik data penyebarannya secara acak 

diatas dan dibawah atau pada titik nominal nol (0) yang terlentak pada sumbu Y. Artinya, untuk 

setiap variabel dapat dikategorikan bahwa data yang dipergunakan tidak terjadi 

heterosketastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 
 

Pada tabel tersebut menyatakan nilai uji Durbin-Watson yaitu senilai 1,645. Nilai tersebut 

(dU<d<4-dU = 1,584<1,645<2,416), demikian data-data model tersebut tidak terjadi adanya gejala 

autokorelasi 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

 
 

Berdasarkan tabel 4.4 sebelumnya, sehingga didapatkan persamaan garis regresi adalah : 

𝑌 = 0,026 − 0,002 𝑋1 + 0,073 𝑋2 + 𝑒 



Pada perumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta tersebut membuktikan 

apabila koefisien Likuiditas (X1) dan Aktivitas Operasional (X2) bernilai nol (0), maka Kinerja 

Keuangan (Y) bernilai 0,026. Pada Likuiditas (X1) bernilai negatif yang berarti setiap penaikan 

sebesar 1 satuan,maka terjadi penurunanan Kinerja Keuangan (Y) senilai -0,002. Untuk Aktivitas 

Operasional (X2) bernilai positif maknanya jika perkenaikan sebesar 1 satuan, sehingga Kinerja 

Keuangan (Y) nanti memperoleh peningkatan senilai 0,073. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t 

 
 
Tabel tersebut diperoleh nilai taraf signifikansi setiap variabel yang dapat dijelaskan berikut ini : 

1. Hipotesis pertama (H1) 

Hasil uji diatas membuktikan variabel likuiditas mendapatkan nilai t-hitung -4,937 untuk t-tabel 

2,037 pada nilai taraf signifikan 0,000<0,05. Hal tersebut berarti jika variabel likuiditas melalui 

parsial signifikan mempengaruhi terhadap kinerja keuangan. 

2. Hipotesis kedua (H2) 

Hasil uji diatas membuktikan variabel aktivitas operasional mendapatkan nilai t-hitung 20,906 

untuk t-tabel 2,037 pada nilai taraf signifikan 0,000<0,05. Hal tersebut berarti bahwa variabel 

aktivitas operasional melalui parsial signifikan mempengaruhi terhadap kinerja keuangan. 

 

Uji F 

 
 



Pada tabel diatas, membuktikan jika variabel Likuiditas serta Aktivitas Operasional melalui 

simultan mempengaruhi Kinerja Keuangan, karena sesuai dengan dasar kriteria yaitu F-hitung 

(245,286)>F-tabel (3,28) melalui nilai signifikan 0,000 (0,000<0,05). 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
 

Pada tabel tersebut memaparkan hasil uji untuk kolom Adjusted R Square yaitu nilai 0,935 

dapat diartikan bahwa variabel likuiditas dan aktivitas operasional mampu memberikan pengaruh 

kontribusi variasi terhadap variabel kinerja keuangan sebesar 93,5%, melainkan sisanya sebesar 

6,5% disebabkan dari pengaruh kontribusi variabel berbeda yang belum termasuk. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan. 

Hasil yang didapat oleh penelitian ini, terlihat likuiditas berdampak serta signifikan pada 

kinerja keuangan PT. Champion Pacific Indonesia periode 2015-2023. Perihal ini disebabkan 

semakin rendah nilai likuiditas maka semakin besar pula minat investor dan masyarakat dalam 

penanaman modal untuk memenuhi kebutuhan perusahaan ditunjukkan adanya hasil signifikan 

dan berarti hipotesis pertama yang diajukan telah diterima. Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis 

tersebut tidak mendukung dengan penelitian (Nurzaeni, 2023) dan (Ramdhani, 2023) , namun 

sependapat pada penelitian yang dibuat dari (Grediani, 2022) yang pernyataan hasil jika likuiditas 

yang diproyeksikan sebagai current ratio buruk signifikan pada kinerja keuangan dengan 

diproyeksikan sebagai return on assets. Pengamatan dengan keterkaitan teoritis dari hasil riset ini 

belum mengikuti teori signal apabila diperhatikan lewat kinerja keuangan, karena tinggi nya 

likuiditas perusahaan nanti dibagikan kualitas yang positif agar perusahaan dan positif sinyal dapat 

memudahkan investor mengembangkan saham yang dibutuhkan dalam menentukan arah atau 

prospek perusahaan kedepan. 

 

Pengaruh Aktivitas Operasional Terhadap Kinerja Keuangan. 

Hasil yang didapat oleh penelitian ini, terlihat aktivitas operasional berdampak  signifikan 

terhadap Kinerja keuangan PT. Champion Pacific Indonesia periode 2015-2023. Perihal ini 

disebabkan adanya besar rasio ini akan semakin baik, sebab suksesnya perusahan mengatur 

penggunaan semua aktiva agar menciptakan aktivitas penjualan yang searah dengan peningkatan 

kinerja keuangan akan diiringi meningkatnya laba perusahaan dan hipotesis kedua yang disajikan 

bisa disetujui. Hasil yang diterima lewat uji hipotesis tersebut telah mendukung atau sejalan dengan 

penelitian oleh (Ramdhani, 2023) dan (Syakhiya, 2020) yang menyatakan bahwa aktivitas 



operasional yang diproyeksikan dengan analisis asset turn over baik signifikan pada kinerja 

keuangan yang diproyeksikan melalui analisis return on assets. Keterkaitan teoritis dari 

pengamatan hasil penelitian dapat mendukung teori signal bahwa perusahaan  berkualitas dapat 

memberikan informasi sinyal positif pada reaksi investor untuk kondisi pasar dengan keinginan 

adanya modal yang diinvestasikan memiliki nilai pengembalian lebih banyak.  

 

Pengaruh Likuiditas dan Aktivitas Operasional Secara Simultan Terhadap Kinerja 

Keuangan. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini, terlihat likuiditas serta aktivitas operasional melalui 

simultan berdampak signifikan pada Kinerja Keuangan PT. Champion Pacific Indonesia periode 

2015-2023. Perihal ini berarti likuiditas yang menurun dapat meningkatkan aktivitas operasional, 

sebab volume penjualan yang diciptakan sanggup menaikkan laba bersih dengan begitu kinerja 

keuangan yang lebih baik disebabkan tidak terdapatnya kewajiban kepada pihak luar dan hipotesis 

ketiga yang disajikan diterima.Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis telah mendukung keterkaitan 

teoritis atau sama dengan penelitian (Natasyia dan Sapari, 2022) dan  (Sipahutar dan Sanjaya, 

2020), dimana hasil penelitian yang dilakukan menunjukan likuiditas dan aktivitas operasinal 

secara serentak positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Ketika dilihat dari hasil riset 

likuiditas yang kecil serta operasional perusahan yang besar akan menciptakan keuntungan yang 

naik serta nanti membuktikan keadaan kinerja keuangan PT. Champion Pacific Indonesia pada 

kategori sehat. 

 

SIMPULAN 

Kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh likuiditas sebab besar kecilnya kewajiban juga 

ketergantungan perusahaan industri untuk pihak luar belum serta merta pengaruhi kinerja 

keuangan, jika hutang yang ditemukan dipergunakan secara positif nanti mengantarkan laba pada 

industri. Nilai kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh adanya aktivitas operasional sebab 

kesanggupan mengatur serta mempergunakan aktiva secara efisien saat mendukung kegiatan 

penjualan dapat menghasikan kinerja keuangan yang akan terus bertambah. Kinerja keuangan 

secara bersamaan dipengaruhi oleh likuiditas dan aktivitas operasional sebab penjualan yang 

diciptakan sanggup menaikkan laba bersih jika total asset turn over meningkat serta menyusutnya 

nilai likuiditas nanti memperbanyak perolehan laba sebab belum ditemukannya kewajiban industri 

pada pihak luar, sehingga akan berdampak dalam mendapatkan nilai baiknya kinerja keuangan 

perusahaan dari investor ataupun masyarakat calon investor untuk menanamkan modalnya. Hal 

tersebut diartikan bahwa dapat digunakan sebagai informasi untuk memperkirakan tingkat kinerja 

keuangan. 

 

IMPLIKASI 

Perubahan dalam kinerja keuangan bisa dipengaruhi oleh tingkat likuiditas perusahaan. 

Tingkat likuiditas yang rendah dapat menimbulkan keraguan di kalangan investor karena dapat 

memengaruhi kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya. Sebaliknya, perubahan 

peningkatan kinerja keuangan, melalui aktivitas operasional yang diinformasikan oleh manajemen 



dapat menjadi berita positif bagi investor jugs calon investor yang akan menumbuhkan modalnya 

supaya mendukung kegiatan operasional perusahaan industri saat menaikkan keuntungan. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Adanya pembatasan masalah dari fokus penelitian yang telah ditetapkan, maka riset ini 

hanya fokus dalam indikator variabel-variabel tersebut dan objek penelitian yang digunakan sangat 

terbatas pada satu perusahaan. Peneliti berikutnya diinginkan mengadakan penelitian pada 

beberapa variabel berbeda yang dapat mempengaruhi faktor-faktor pada kinerja keuangan dengan 

ide inspirasi serta sudut pandang yang berbeda. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Armalinda. (2019). Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Return On 

Assets (ROA) Pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Di Bursa Efek Indonesia Armalinda. 
Jurnal Media Wahana Ekonomika, Vol. 16 No.2 Juli 2019 : 111–118 

Buku, P. P. (2023). Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Akuntansi-Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya Edisi XVI Tahun 2023. Surabaya : Universitas 
PGRI Adi Buana Surabaya. 

Brigham, E. F., & Houston, J. F. (2019). Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Edisi Empat). Jakarta 
: Selemba Empat. 

Fahmi, I. (2017). Analisis Laporan Keuangan. Bandung : Alfabeta. 
Grediani. (2022). Analisis Rasio Solvabilitas, Likuiditas, dan Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan di Sektor Perdagangan yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2020. Jurnal Ilmiah 
Akuntansi dan Keuangan : Vol.11(No.1). 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Ibm Spss 25 (Edisi Cetakan IX). 
Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Hery. (2017). Analisis Laporan Keuangan (Intergrated And Comprehensive Edition). Jakarta : 
Grasindo. 

Kasmir. (2019). Analisis Laporan Keuangan Edisi Revisi Cetakan Ke-12. Depok : Rajawali Pers. 
Khassanah, F. N. (2021). Pengaruh Total Assets Turnover Dan Current Rasio Terhadap Return 

On Assets Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indoesia Tahun 2016-2019. JIMA Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi VOL. 1, NO. 2, 
JUNI 2021. 1(2), 106–122. 

Lestari, P. D., & Sapari. (2021). Pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi : Vol.1–No.15. 

Natasyia, N. O. & Sapari. (2022). Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas Dan Rasio Aktivitas Dalam 
Menilai Kinerja Keuangan. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi : Vol 11, No 7. 

Nurzaeni, Z. A., Wiyono, G., & Kusumawardhani, R. (2023). Pengaruh Likuiditas , Aktivitas dan 
Kebijakan Dividen terhadap Kinerja Keuangan pada Industri Sub Sektor Telekomunikasi di 
Bursa Efek Indonesia. Al-Kharaj : Jurnal Ekonomi , Keuangan & Bisnis Syariah. Vol 5 (No2), 
575–591.  

Sipahutar, R. P., & Sanjaya, S. (2019). Pengaruh Current Rasio Dan Total Aset Turnover Terhadap 
Return On Assets Pada Perusahaan Restoran, Hotel Dan Pariwisata Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia. Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis 
Vol.19(No.2), hal 200–211. 

Ramdhani, R., & Pratiwi A. (2023). Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas Dan Rasio 
Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan PT. Adaro Energy Tbk. JURMA: Jurnal Riset 



Manajemen Vol. 1No. 4 Desember 2023  
Sujarweni, V. W. (2023). Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi. Pustaka Baru Press.  
Supriyadi. (2016). Community Of Practitioners : Solusi Alternatif Berbagi Pengetahuan Antar 

Pustakawan. Jurnal: Lentera Pustaka 2 (2): 83-93, Tahun 2016. 
Syakhiya. (2020). Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan Pada Efek Indonesia ( 

BEI ) The Effect of Activity Ratios on Financial Performance in Food and Beverages 
Companies Listed on the Indonesia Stock. Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis ( JIMBI ) 
1(1), 106–111. 

 
 



Journal of Sustainability Business Research                       ISSN : 2746 – 8607         Vol 6 No. 3  Desember 2025 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
 

53 

Pengaruh Reward dan Punishment terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan 
dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Moderasi 

 
Regita Lovianty, Fauziyah 

 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

regitalovianty@gmail.com, basta.fauziyah@unipasby.ac.id 

 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki maksud untuk membuktikan apakah pandangan pengaruh terkait reward dan 
punishment berdampak pada kecurangan pelaporan keuangan dengan dorongan kerja sebagai variabel 
moderasi. Riset ini dijalankan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis PGRI Adi Buana Surabaya. Sampel sejumlah 
56 mahasiswa akuntansi yang sudah menempuh materi terkiat akuntansi forensik dan pemeriksaan 
akuntansi 1. Metode yang dipakai untuk mengambil sampel menggunakan accidental sampling. Data 
didapatkan dari kuisioner yang diberikan kepada mahasiswa yang dijadikan sampel. Menggunakan teknok 
analisis data MRA. Temuan riset ini menunjukan bagaimana reward dan punishment memengaruhi 
kecurangan pelaporan keuangan dengan motivasi kerja  sebagai variabel moderasi. Dari temuan 
perhitungan uji t variabel Reward didapatkan nilai sig. 0,004. Maka nilai sig. 0,004 < 0,05, hal itu mempunyai 
arti hipotesis diterima. Uji t variabel Punisment diperoleh nilai sig. 0,018. Maka nilai sig. 0,018 < 0,05, hal itu 
mempunyai arti hipotesis diterima. Uji t variabel Reward *Motivasi Kerja diperoleh nilai sig. 0,030. Maka nilai 
sig. 0,030 < 0,05, hal itu mempunyai arti hipotesis diterima. Dan Uji t variabel Punishment* Motivasi Kerja 
didapatkan nilai sig. 0,040. Maka nilai sig. 0,040 < 0,05, hal itu mempunyai arti hipotesis diterima. 
Kata Kunci: Reward, Punishment, Kecurangan Pelaporan Keuangan 

 

ABSTRACT 

The primary objective of this research is to establish, via the use of work motivation as a moderating variable, 
whether or not perceptions of the influence of incentives and penalties impact false financial reporting. The 
Faculty of Economics and Business was the site of the study, PGRI Adi Buana University Surabaya. 
Samples were 56 accounting students who had taken material related to forensic accounting and accounting 
examination 1. The method used to take samples used accidental sampling. Data is obtained from 
questionnaires given to students who are sampled. Using MRA data analysis techniques. This study's results 
demonstrate the relationship between financial reporting fraud and incentive and punishment, with 
occupational motivation serving as a moderating element. The results of the t-test indicated that the Reward 
variable had a significant value of 0,004. If the sig value is < 0.05 (0.004), then the null hypothesis may be 
accepted. A sig value of 0.018 was obtained from the punishment variable t-test. The hypothesis is accepted 
when the sig value is less than 0.05, which is 0.018. Punishment variable t test obtained sig value. 0,018. 
Then the sig value. 0.018 <0.05, it means that the hypothesis is accepted. The t test of the Reward * Work 
Motivation variable obtained a sig value. 0,030. Then the sig value. 0.030 <0.05, it means that the hypothesis 
is accepted. And the t test of the Punishment * Work Motivation variable obtained a sig value. 0,040. Then 
the sig value. 0.040 <0.05, it means that the hypothesis is accepted. 
Key Word: Reward, Punishment, Financial Reporting Fraud  

 

PENDAHULUAN  

 Kecurangan pelaporan keuangan merujuk pada tindakan yang sengaja dilakukan untuk 

menyesatkan atau menipu pihak terkait tentang kondisi keuangan atau kinerja perusahaan. Hal ini 

dapat mencakup manipulasi data keuangan, menyembunyikan informasi penting, atau mempuat 

laporan yang menyesatkan tentang kinerja perusahaan untuk tujuan ekonomi atau keuntuangan 

mailto:regitalovianty@gmail.com
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pribadi (Steve Albrecht, 2015). Laporan keuangan dapat lebih andal disiapkan dan digunakan jika 

ada proses pengendalian internal yang efektif untuk mencegah kecurangan. (Armelia & Wahyuni, 

2020). Untuk mengurangi prevalensi kegiatan penipuan, manajemen akan meningkatkan fokus 

mereka pada sistem. Menggunakan sistem Hadiah dan Hukuman yang tepat ialah salah satu 

pendekatan yang bisa diambil organisasi dan bisnis untuk mengurangi frekuensi ini. (Noto, 2016). 

Motivasi kerja adalah proses yang mendefinisikan jumlah upaya yang akan dilakukan untuk 

melaksanakan tugas. Akibatnya, ini adalah salah satu faktor yang umumnya diidentifikasi dan 

terhubung dengan insentif, hukuman, dan penipuan pelaporan keuangan. Dengan cara yang sama 

bahwa motivasi rendah dapat membuat orang berkualitas tinggi kurang berprestasi, motivasi yang 

berlebihan dapat membuat rata-rata orang mengejutkan semua orang dengan kinerja mereka. 

(Indria Hangga Rani, 2015). Ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik di tempat kerja memiliki 

potensi untuk memperkuat dan meredam hubungan antara penipuan pelaporan keuangan, 

hukuman, dan insentif. 

 

METODE PENELITIAN  

Kerena harus berpegang pada standar keilmuan, yaitu sistmatis, empiris, konkrit, rasional, dan 

objektif, maka penelitian yang menggunakan metodologi penelitian kuantitatif ini termasuk dalam 

pendekatan ilmiah (Sugiyono, 2020). Pendekatan pada riset ini memakai instrument penelitian 

kuantitatif serta analisis data untuk mengkaji demografi dan sampel tertentu. 

Penelitian yang dipakai pada analisis ini terdiri dari variable dependen ialah Kecurangan Pelaporan 

keuangan (Y), variable independen ialah Reward (X1) dan Punishment (X2), variabel moderasi 

yaitu Motivasi Kerja (Z). Populasi dan sampel pada analisis ini merupakan mahasiswa Program 

Studi Akuntansi FEBI PGRI Adi Buana Surabaya sebanyak 56 mahasiswa dari 429 mahasiswa. 

Sumber data pada analisis ini memakai data primer ialah kuesioner, analisa data memakai uji 

Instrumen validitas dan Reliabilitas, uji asumsi klasik, MRA, koefisien determinasi dan uji hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji instrumen riset mengukur seberapa baik suatu instrument penelitian bekerja. Dua prasyarat 

penting untuk sebuah survei adalah pengujian validitas serta reliabilitas. validitas dipakai untuk 

mengukur sah tidaknya suatu kuesioner penelitian (Ghozali, 2018). Pada Tabel 1 ditampilkan hasil 

uji validitas. 

 
Tabel 1 Uji Validitas 

Variabel Butir pertanyaan R Hitung R tabel Keterangan 

Reward (X1) 

X1.1 0,735 0,263 Valid 

X1.2 0,813 0,263 Valid 

X1.3 0,886 0,263 Valid 

X1.4 0,927 0,263 Valid 

X1.5 0,917 0,263 Valid 

X1.6 0,860 0,263 Valid 

X1.7 0,700 0,263 Valid 



Journal of Sustainability Business Research                       ISSN : 2746 – 8607         Vol 6 No. 3  Desember 2025 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
 

55 

Variabel Butir pertanyaan R Hitung R tabel Keterangan 

Punishment (X2) 

X2.1 0,944 0,263 Valid 

X2.2 0,949 0,263 Valid 

X2.3 0,952 0,263 Valid 

X2.4 0,963 0,263 Valid 

X2.5 0,955 0,263 Valid 

X2.6 0,956 0,263 Valid 

X2.7 0,889 0,263 Valid 

X2.8 0,874 0,263 Valid 

Variabel Butir pertanyaan R Hitung R tabel Keterangan 

Kecurangan 
Pelaporan 

Keuangan (Y) 

Y1 0,827 0,263 Valid 

Y2 0,917 0,263 Valid 

Y3 0,935 0,263 Valid 

Y4 0,941 0,263 Valid 

Y5 0,942 0,263 Valid 

Y6 0,941 0,263 Valid 

Y7 0,842 0,263 Valid 

Y8 0,792 0,263 Valid 

Variabel Butir pertanyaan R Hitung R tabel Keterangan 

Motivasi Kerja (Z) 

Z1 0,902 0,263 Valid 

Z2 0,938 0,263 Valid 

Z3 0,944 0,263 Valid 

Z4 0,951 0,263 Valid 

Z5 0,950 0,263 Valid 

Z6 0,948 0,263 Valid 

Z7 0,954 0,263 Valid 

Z8 0,950 0,263 Valid 

Z9 0,881 0,263 Valid 

Z10 0,909 0,263 Valid 

Tabel 1 menyatakan bahwa nilai r tabel pada taraf Sig 5% (0,05) dengan df = n – 2, n 
ialah total sampel (n) = 56. Maka bisa dijumlahkan bahwa df = 56 – 2 = 54 dengan alpha (α) = 0,05 
dan didapat rtabel = 0,263. Berdasarkan nilai rtabel tersebut, maka bisa dikatakan bahwa indikator 
pernyataan kuesioner dinyatakan valid sebab nilai rhitung semua indikator > nilai rtabel (0,263). 
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Tabel 2 Hasil uji Reliabilitas  

Variabel Penelitian Nilai Kritis Cronbach's Alpha Keterangan 

Reward (X1) 0,6 0,926 Reliabel 

Punishment (X2) 0,6 0,979 Reliabel 

Kecurangan Pelaporan Keuangan 
(Y) 

0,6 0,963 Reliabel 

Motivasi Kerja (Z) 0,6 0,983 Reliabel 

 

Tabel 2 memperlihatkan dari keempat variabel itu dapat dinyatakan bahwa nilai koefisien 

reliablitas alpha > 0,60 maka bisa dinyatakan bahwa kuesioner atau instrumen yang dipakai ialah 

reliabel. 

Pada artikel ini uji asumsi klasik tersusun oleh uji normalitas, uji multikolinieritas, serta uji 

heteroskedastisidas ditujukan untuk menguji bagaimana variabel campuran atau residu model 

regresi meiliki distirbusi normal. Pada pengujian normalitas data yang dijalankan dengan uji statistik 

non parametrik Kolmogorov Smirnov Test (K-S) menunjukkan angka normalitas Asymp. Sig. (2-

tailed) senilai 0,089. Dengan nilai Sig. > 0,05 maka bisa dinyatakan bahwa nilai residual dari 

variabe Reward (X1), Punishment (X2), Kecurangan Pelaporan Keuangan (Y), Motivasi Kerja (Z) 

yang dipakai pada analisis memenuhi uji normalitas atau berdistribusi normal. 

 Untuk memastikan ada atau tidaknya korelasi diantara variabel independen serta varibel 

dependen didalam suatu model regresi digunakan uji multikolinieritas (Ghozali, 2018). Cara untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas ialah dengan meihat dari nilai tolerance dan VIF. 

Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak ada multikolonieritas. Tabel 3 

menampilkan uji multikolinearitas. 

Tabel 3 Hasil uji multikolinearitas.  

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

X1 0,984 1,016 

X2 0,994 1,006 

Z 0,979 1,021 

 

 Pada pengujian Tabel 3 memperoleh hasil Pada variabel X1 didapatkan nilai tolerance 

0,984 > 0,10 dan nilai VIF 1,016 < 10, pada variabel X2 didapatkan nilai tolerance 0,994 > 0,10 

dan nilai VIF 1,006 < 10, pada variabel Z didapatkan nilai tolerance 0,979 > 0,10 dan nilai VIF 1,021 

< 10. Maka bisa dinyatakan bahwa data pada analisis ini bebas dari multikolinieritas atau tidak ada 

multikolinieritas. 
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 Uji heteroskedastisitas dipakai untuk uji ada atau tidaknya heteroskedastisitas, dengan 

memakai metode uji Glejer ialah meregresi nilai absolut residual pada varibel independen. Jika 

nilai signifikansi > 5% maka tidak ada heteroskedastisitas dan jika nilai signifikasi < 5% maka ada 

heteroskedastisitas. Berikut pada tabel 4 diperoleh yaitu: 
 

Tabel 4 Hasil uji heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 4 bisa dinyatakan bahwa variabel X1,X2 dan Z mempunyai nilai signifikan lebih dari 
0,05 yaitu 0,148 pada variabel X1, 0,098  pada variabel X2 dan 0,396 pada variabel Z. Sehingga 
ketiga variabel tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 Untuk memverifikasi hipotesis model regresi bahwa kesalahan perturbator periode t saat 

ini berkorelasi dengan kesalahan perturbator periode t-1 terdahulunya, uji autharmonik digunakan. 

(Ghozali, 2018). Pada uji autokorelasi memakai motode DW-test. Hasil uji autokorelasi pada 

analisis ini dijelaskan pada tabel 5 : 
Tabel 5 Hasil uji autokolerasi 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,478a 0,228 0,184 4,89229 1,929 

  

 Pada tabel 5 menyatakan hasil bahwa nilai Durbin Watson senilai 1,929. Karena 1,929  

masih berada diantara nilai 1,65 < 1,929 < 2,35 maka bisa dikatakan bahwa tidak ada autokorelasi 

pada model regresi yang dipakai pada analisis ini. 

 

 Moderated regression analisys ialah analisa regresi yang memakai variabel moderasi. 

Variabel moderasi ialah variabel independent yang akan menguatkan dan memeperlemah 

keterkaitan antara variabel independent lainnya pada variabel dependen (Ghozali, 2018).  Dalam 

tabel 6 menampilkan uji regresi linier model 1 : 

  

Coefficientsa 

Model Sig. 

1 

(Constant) 0,032 

X1 0,148 

X2 0,098 

Z 0,396 
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Tabel 6 Hasil Regresi Linier Model I 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,791 3,959  4,999 0,000 

X1 0,440 0,145 0,365 3,026 0,004 

X2 -0,213 0,087 -0,296 -2,452 0,018 

a. Dependent Variable: Y  

Sumber : Hasil olah data SPSS  

Tabel 6 hasil uji Regresi linier model I diperoleh yaitu: 

𝑌 = 19,791 + 0,365𝑋1 + −0,296𝑋2 + 𝑒 

Berdasarkan kesamaan garis regresi tersebut bisa di analisis yaitu : 

 Nilai konstanta 𝛼 = 19,791 

menunjukan bahwa apabila variabel Reward (X1) dan Punishment (X2) bernilai nol, maka nilai 

Kecurangan Pelaporan Keuangan (Y) sebesar 19,791. 

 Nilai koefisien (X1) 

Nilai Koefisien  X1 menunjukkan nilai positif, sehingga setiap penambahan 1 unit Reward akan 

meningkatkan nilai rata-rata  Kecurangan Pelaporan Keuangan. 

 Nilai koefisien (X2)  

Nilai Koefisisen X2 menunjukkaan nilai negative , sehingga setiap penambahan 1 satuan unit 

variabel Punishment akan menurukan  Kecurangan Pelaporan Keuangan. 

Tabel 7 Hasil MRA Model II 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,420 9,357  1,541 0,130 

X1 1,093 0,330 0,907 3,309 0,002 

X2 -0,669 0,233 -0,929 -2,870 0,006 

Z 0,310 0,349 0,585 0,887 0,380 

X1*Z -0,029 0,013 -1,427 -2,237 0,030 

X2*Z 0,017 0,008 0,909 2,109 0,040 

 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil olah data SPSS  

Tabel 7  hasil uji MRA model II didapatkan sebagai berikut:  

𝑌 = 14,420 + 0,907𝑋1 − 0,929𝑋2 + 0,585𝑍 − 1,427𝑋1𝑍 + 0,909𝑋2𝑍 + 𝑒 

Berdasarkan persamaan garis regresi tersebut bisa di analisis yaitu : 
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 Nilai konstanta 𝛼 = 14,420 

Menunjukkan bahwa jika variabel X1, X2, Z, XI*Z, X2*Z bernilai nol, maka nilai Kecurangan 

Pelaporan Keuangan (Y) sebesar 14,420. 

 Nilai koefisien X1 

Nilai Koefisien  X1 menunjukkan nilai positif, sehingga setiap penambahan 1 unit Reward akan 

meningkatkan Kecurangan Pelaporan Keuangan  

 Nilai koefisien X2 

Nilai Koefisisen X2 menunjukkaan nilai negative , sehingga setiap penambahan 1 satuan unit 

variabel Punishment akan menurukan  Kecurangan Pelaporan Keuangan  Nilai koefisien Z  

Nilai Koefisien  Z menunjukkan nilai positif, sehingga setiap tambahan 1 unit Motivasi Kerja akan 

naik Kecurangan Pelaporan Keuangan  

 Nilai koefisien XI*Z 

Nilai koefisien XI*Z menunjukkan nilai negative, sehitngga setiap penambahan 1 satuan unit akan 

menurukan Kecurangan Pelaporan Keuangan  

 Nilai koefisien X2*Z 

Nilai Koefisisen X2*Z menunjukkan nilai positif, sehingga setiap penambahan 1 unit akan 

meningkatkan Kecurangan Pelaporan Keuangan  

 Koefisien determinasi ialah uji yang dijalankan untuk mencar tahu sejauh mana 

keterampilan variabel bebas dalam menyatakan variasi variabel terikat. Uji koefisien determinasi 

(R-Squared) dipakai untuk uji goodness-fit dari model regresi. Nilai dari koefisien determinasi 

diantara 0 - 1 (Ghozali, 2018). Akan dijelaskan pada tabel yaitu :  

 

Tabel 8 Hasil Koefisien Determinasi model I 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,478a 0,228 0,199 4,84632 1,918 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil olah data SPSS   

Dari tabel 8 Dapat dinyatakan bahwa koefesien korelasi (R) senilai 0,199. Koefesien diterminasi 

adjusted R square senilai 19,90% berarti bahwa konstribusi variabel independen memberi dampak 

pada variabel dependen senilai 19,90% dan sisanya 80,10% diberi dampak oleh variabel diluar 

analisis ini. 
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Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi model II 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,600a 0,360 0,296 4,54163 1,785 

a. Predictors: (Constant), X2M, X1, X2, X1M, Z 

b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil olah data SPSS   

Dari tabel 9 Dapat dinyatakan bahwa koefesien korelasi (R) senilai 0,296. Koefesien diterminasi 

adjusted R square senilai 29,60% berarti bahwa konstribusi variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen senilai 29,60% dan sisanya 70,40% dipengaruhi oleh variabel diluar analisis ini. 

Pengujian hipotesis partial (t) 

Pemakaian uji partial (t) bertujuan memberikan petunjuk sebesar apa dampak antara sebuah 

variabel independen pada variabel dependen melalui parsial saat memaparkan varibel bebas. 

Tabel berikut menerangkan hasil uji t 

Tabel 10 Hasil Uji T Model I 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,791 3,959  4,999 0,000 

X1 0,440 0,145 0,365 3,026 0,004 

X2 -0,213 0,087 -0,296 -2,452 0,018 

a. Dependent Variable: Y  

Sumber : Hasil olah data SPSS   

Tabel 10 menujukkan hasil yaitu : 

1. Bahwa nilai sig. Uji t senilai 0,004 ≤ 0,05. Maka hipotesis 

diterima, hingga bisa dinyatakan bahwa reward bepengaruh pada kecurangan 

pelaporan keuangan. 

2. Bahwa nilai sig. Uji t senilai 0,018 ≤ 0,05. Maka hipotesis 

diterima, sehingga bisa dinyatakan bahwa punishment bepengaruh  terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan. 
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Tabel 11 Hasil Uji T Model II 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,420 9,357  1,541 0,130 

X1 1,093 0,330 0,907 3,309 0,002 

X2 -0,669 0,233 -0,929 -2,870 0,006 

Z 0,310 0,349 0,585 0,887 0,380 

X1*Z -0,029 0,013 -1,427 -2,237 0,030 

X2*Z 0,017 0,008 0,909 2,109 0,040 

 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil olah data SPSS   

Tabel 11 menujukkan hasil yaitu : 

1. Bahwa nilai sig. Uji t senilai 0,030 ≤ 0,05. Maka hipotesis 

diterima, sehingga bisa dinyatakan bahwa motivasi kerja bisa memoderasi 
Reward pada kecurangan laporan keuangan. 

2. Bahwa nilai sig. Uji t senilai 0,040 ≤ 0,05. Maka hipotesis 

diterima, sehingga bisa dinyatakan bahwa dorongan kerja bisa memoderasi 
Punishment pada kecurangan pelaporan keuangan. 
 
PEMBAHASAN 

 

1. Pengaruh Reward pada kecurangan pelaporan keuangan. 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa reward berdampak pada kecurangan pelaporan 

keuangan. Analisis ini menyatakan terdapatnya keterkaitan yang signifikan antara reward dan 

kecurangan pelaporan keuangan. Artinya apabila sistem reward dijalankan, maka akan memberi 

dampak pada turunnya tindakan kecurangan pada organisasi.  

 Hasil analisis ini relavan dengan yang dijalankan oleh (Damara, 2020) menyatakab hasil 

bahwa reward berdampak positif dan signifikan pada kecurangan pelaporan keuangan.  Dimana 

kian tinggi reward ditetapkan maka kayawan lebih akan mendukung kebijakan perusahaan untuk 

melwan kecurangan laporan keuangan. Hasil analisa ini juga relavan dengan analisis yang 

dijalankan oleh  (Prabowo & Priantinah s (2018) bahwa reward berdampak positif dan signifikan 

pada kecurangan laporan keuangan. Bonus dan promosi adalah contoh pembayaran insentif yang 

dapat membantu mengurangi kasus penipuan pelaporan keuangan dengan mencegah pemalsuan 

atau penyalahgunaan laporan keuangan. 
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2. Dampak Punishment pada kecurangan pelaporan keuangan. 

 Hasil analisis ini menyatakan bahwa punishment atau hukuman mempunyai dampak yang 

signifikan pada tingkat kecurangan pelaporan keuangan di perusahaan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin tegas dan jelas  sistem punishment yang diterapkan oleh organisasi terhadap 

pelanggaran etika dan kecurangan pelaporan keuangan, kian minim terjadi kecurangan. Hasil itu 

sejalan dengan teori bahwa hukuman ditujukan untuk membuat memperbaiki kinerja pegawai serta 

memberikan pelajaran kepada pelanggar. 

 Hasil relavan dengan analisis yang dijalankan oleh (Egita, 2020) menunjukkan hasil bahwa 

punishment berdampak signifikan paada kecurangan pelaporan keuangan. Sama halnya dengan 

analisis yang dijalankan oleh (Egita, E., & Magfiroh, 2018) bahwa punishment berdampak positif 

dan signifikan pada kecurangan pelaporan keuangan. Dengan adanya sistem punishment 

karyawan lebih menghindari tindakan kecurangan sebab mencari tahu bahwa akan diberi 

punishmen jika menjalankan kecurangan 

 

3. Motivasi kerja memoderasi pengaruh reward pada kecurangan pelaporan keuangan. 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa bahwa dorongan kerja memoderasi dampak reward 

pada kecurangan laporan keuangan. Analisis ini menyatakan menunjukkan bahwa tingkat 

dorongan kerja individu mempengaruhi seberapa kuat reward  yang diberikan berdampak pada 

perilaku kecurangan pelaporan keuangan. Hasil tersebut sejalan dengan teori bahwa Motivasi 

kerja merupakan dalam keadaan psikologis yang memotivasi seseorang untuk melaksanakan 

usaha untuk menggapai tujuan. 

 Hasil analisis ini relavan dengan analisis yang dijalankan oleh (Noto, 2016) menyatakan 

hasil penelitian bahwa Motivasi intrinsik karyawan memiliki peran moderat dalam rencana 

kompensasi penipuan pelaporan keuangan. Insentif, seperti bonus yang diberikan oleh bos atau 

tunjangan lain yang diberikan kepada pekerja, dapat memotivasi mereka untuk melakukan yang 

terbaik dalam pertempuran melawan penipuan pelaporan keuangan. Hasil analisis ini juga relavan 

dengan analisis yang dijalankan oleh (Prabowo & Priantinah, 2018) menunjukkan hasil penelitian 

bahwa dorongan kerja memoderasi reward pada kecurangan laporan keuangan. Remunerasi yang 

tepat akan digunakan untuk memerangi kecurangan pelaporan keuangan, yang mencakup 

penghindaran penyalahgunaan dan manipulasi data selama produksi laporan keuangan. 
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4. Motivasi kerja memoderasi dampak punishment pada kecurangan pelaporan 

keuangan. 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa bahwa dorongan kerja memoderasi pengaruh 

punishment pada kecurangan laporan keuangan. Analisis ini menunjukkan menunjukkan bahwa 

tingkat dorongan kerja individu mempengaruhi sejauh mana punishment berdampak pada perilaku 

kecurangan laporan keuangan.  

 Hasil analisis ini relavan dengan yang dijalankan oleh (Prabowo & Priantinah, 2018) 

menyatakan hasil penelitian bahwa dorongan kerja memoderasi punishment pada kecurangan 

laporan keuangan. Sama halnya dengan analisis yang dijalankan oleh (Noto, 2016) menunjukkan 

hasil penelitian bahwa Motif untuk bekerja mengurangi hukuman untuk pelaporan keuangan palsu. 

Kombinasi teguran, surat peringatan, dan penangguhan dapat menghalangi pekerja untuk terlibat 

dalam kegiatan penipuan terkait dengan pembuatan laporan keuangan. 

 

SIMPULAN  

 

Peneliti dapat memberi kesimpulan bahwa Sistem reward dan punishment memiliki peran yang 

sangat penting dalam mengurangi tindakan kecurangan dalam sebuah organisasi. Pemberian gaji 

yang relavan dengan tanggung jawab pekerjaan, penghargaan seperti bonus dan kenaikan 

jabatan, serta apresiasi berupa pujian dan tunjangan, semuanya berfungsi sebagai motivator yang 

dapat memicu individu untuk menjaga integritas dan menghindari kecurangan. Di sisi lain, 

penerapan hukuman yang tegas dan konsisten terhadap pelanggaran etika dan kecurangan 

pelaporan keuangan juga terbukti efektif dalam mengurangi tindakan tersebut. Ketegasan dalam 

penegakan kebijakan hukuman membantu memperkuat norma-norma etika di dalam organisasi 

dan membentuk strategi pencegahan yang kuat terhadap kecurangan. Namun, efektivitas sistem 

reward dan punishment ini sangat diberi dampak oleh motivasi kerja individu. Tingkat motivasi kerja 

yang tinggi bisa memperkuat dampak positif dari reward dan punishment pada penurunan 

kecurangan laporan keuangan. Motivasi kerja berfungsi sebagai faktor moderasi yang penting 

dalam hubungan antara reward, punishment, dan kecurangan. Sebab itu, penting bagi organisasi 

untuk menimbang baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik karyawan saat merancang sistem 

reward dan punishment. Dengan memperhatikan peran motivasi kerja dalam perilaku etis, 

organisasi dapat mengurangi risiko kecurangan pelaporan keuangan secara signifikan dan 

membangun budaya kerja yang berintegritas serta berorientasi pada kinerja yang berkelanjutan. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami, baik secara parsial maupun simultan, pengaruh 
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan tata kelola perusahaan yang baik terhadap nilai pasar 
perusahaan real estate dan properti besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021–
2022. Terdapat 26 perusahaan dalam populasi secara keseluruhan, dan 21 perusahaan diantaranya dipilih 
sebagai sampel dengan memakai teknik purposive sampling. Pendekatan dokumentasi merupakan 
metodologi pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini. Uji t dan uji F dipakai sebagai pengujian 
hipotesis dalam analisis uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan analisis data uji koefisien determinasi. 
Nilai perusahaan dipengaruhi oleh direksi, komite audit, komisaris independen, dan CSR. Hasil uji t 
memperlihatkan jika nilai perusahaan didampakkan oleh dewan direksi dengan nilai signifikan  0,000 < 
0,05), komite audit dengan nilai signifikan  0,514 > 0,05, komisaris independen dengan nilai signifikan 0,034 
< 0,05, dan tanggung jawab sosial perusahaan pada nilai signifikan  0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini bisa 
dipakai untuk bahan pertimbangan para investor dan calon investor sebelum berinvestasi. 
Kata Kunci: Dewan Direksi, Komite Audit, Komisaris Independen, CSR, Nilai Perusahaan  
 

ABSTRACT 
The aim of this research is to understand, either partially or simultaneously, the influence of corporate social 
responsibility (CSR) and good corporate governance on the market value of large real estate and property 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in the period 2021– 2022. There are 26 companies 
in the overall population, and 21 of them were selected as samples using purposive sampling techniques. 
The documentation approach is the data collection methodology used in this research. The t test and F test 
are used as hypothesis testing in classical assumption test analysis, multiple linear regression, and 
coefficient of determination test data analysis. Company value is influenced by directors, audit committee, 
independent commissioners, and CSR. The t test results show that company value is impacted by the board 
of directors with a significant value of 0.000 < 0.05), the audit committee with a significant value of 0,514 > 
0.05, independent commissioners with a significant value of  0,034 < 0.05, and corporate social responsibility 
with a significant value of significant 0,000 < 0.05. The results of this research can be used as consideration 
for investors and potential investors before investing.  
Keywords: Board of Directors, Audit Committee, Independent Commissioner, CSR, Company Value 

 

PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan alternatif penanaman dana milik masyarakat bersama perbankan 

dan jenis penanaman modal lainnya sebagai penyedia modal dalam dunia usaha melalui 

penawaran saham dan instrumen lainnya. Saham yaitu suatu investasi mayoritas digemari 

masyarakat pada zaman sekarang. Saham yaitu kepemilikan atau indikasi keikutsertaan 

seseorang atau badan usaha dalam suatu perusahaan (Astuti, 2022). 

Nilai perusahaan merupakan keberhasilan suatu usaha yang dicapai melalui kepercayaan 

masyarakat terhadap usaha tersebut melalui operasional yang dilakukan, sejak berdirinya usaha 

tersebut hingga saat ini (Atika & Rina Fariana, 2022). 

Penataan perusahaan yang baik atau disingkat GCG yaitu suatu variabel yang diduga bisa 

memberikan dampak nilai suatu perusahaan (Prastuti serta Budiasih, 2015). Sejumlah alat GCG, 

termasuk komisaris independen serta komite audit. Pengawasan dalam perusahaan dapat lebih 
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baik apabila fungsi komite audit berjalan secara efektif. Komisaris independen dinilai mampu 

mendorong adanya keseimbangan dan kesetaraan yang nantinya dapat membuat nilai perusahaan 

meningkat (Yusmaniarti et al., 2019).  

Istilah "tanggung jawab sosial perusahaan" (CSR) menggambarkan tugas perusahaan 

untuk memperhitungkan pengaruh keputusan serta aktivitasnya pada sekitar serta orang banyak. 

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu variabel yang mungkin mempengaruhi 

nilai suatu perusahaan. Pengungkapan CSR ini juga di dukung oleh pemerintah (Musfirati et al., 

2021). 

Salah satu bidang usaha yang saat ini banyak menarik perhatian investor adalah bidang 

property & real estate, karena bidang ini sedikit stabil walau di masa pandemi covid 19 dan 

menghasilkan keuntungan yang cukup tinggi dan menjanjikan. Selain itu, karena adanya kebijakan 

pemerintah yang menjadikan Kalimantan Timur (Nusantara) menjadi ibu kota negara, perusahaan 

property & real estate dinilai mempunyai tujuan yang baik di masa depan karena ibukota baru harus 

dibangun kembali dari awal, membuat perusahaan bidang property & real estate harus ikut serta 

selama fase pembangunan dan pengembangan (Republika.co.id, 2022). Perusahaan papan 

utama adalah papan pencatatan yang di sediakan oleh BEI untuk mencatatkan saham emiten 

(perusahaan) besar yang memiliki pengalaman beroprasi. Alasan dipilihnya perusahaan papan 

utama adalah karena indeks papan utama berisi daftar perusahaan-perusahaan besar yang 

mempunyai catatan baik di berbagai sektor ekonomi (Virgantara, 2022). e 

Penelitian sebelumnya mengenai dampak GCG dan CSR terhadap nilai perusahaan telah 

dilakukan dengan berbagai cara, dengan tingkat keberhasilan yang unik. Sedemikian yang 

ditunjukkan dalam penelitian Irmalasari et. al.,  (2022), dewan komisaris independen memiliki 

dampak positif pada nilai perusahaan. Komite audit tidak memiliki dampak pada nilai perusahaan. 

CSR tidak memiliki dampak pada nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Puspita, 2023) mengklaim bahwa temuan uji F menunjukkan dampak GCG dan CSR terhadap 

nilai perusahaan. Selain itu, temuan uji t menunjukkan bahwa GCG merupakan prediktor dewan 

direksi, serta dewan komisaris independen berdampak ke nilai perusahaan, dan tidak dapat 

membuktikan bahwa CSR berdampak pada nilai perusahaan. 

Mengacu pada penjelasan yang diberikan sebelumnya dan temuan penelitian lain yang 

tidak meyakinkan, peneliti ingin menguji dampak GCG dan CSR pada nilai perusahaan 

memanfaatkan beberapa pembaharuan diantaranya alat analisis dan tahun pengamatan serta 

indikator yang berbeda. Berdasarkan situasi perusahaan-perusahaan di bidang property & Real 

Estate papan utama saat ini, untuk menghindari terjadinya penipuan atau kesalahan yang dapat 

merugikan investor dalam proses investasinya, investor dapat melihat nilai perusahaan pada 

perusahaan yang akan ditanamkan modal dengan cara memperhatikan penerapan GCG dan 

pengungkapan CSR perusahaan.   

 

RUMUSAN MASALAH 

Sesuai penjabaran pada latarbelakang sebelumnya, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Jumlah dewan direksi dapat mempengaruhi peforma perusahaan? 

2. Sejauh manakah komite audit berpengaruh pada peforma perusahaan? 
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3. Bagaimana dampak dewan komisaris independen pada peforma perusahaan? 

4. Apakah CSR dapat memberikan dampak pada peforma perusahaan? 

5. Apakah CSR dan GCG memberikan dampak pada peforma perusahaan secara bersamaan?  

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Kerangka konseptual pada riset berikut, bisa diilustrasikan dan dijelaskan sebagai berikut: 

 
Gambaran di atas memperlihatkan jika nilai perusahaan, variabel CSR, dan variabel 

GCG—yang diwakili oleh dewan direksi, komite audit, serta dewan komisaris independen 

merupakan determinan signifikan pada nilai-nilai yang ingin ditentukan oleh variabel-variabel 

tersebut. 

 

HIPOTESIS 

 Hipotesis penelitian ini yaitu: (H1) Dewan Direksi berdampak pada peforma perusahaan; 

(H2) Komite Audit berdampak pada peforma perusahaan; (H3) Komisaris Independen berdampak 

pada peforma perusahaan; (H4) CSR berdampak pada peforma perusahaan; (H5) GCG dan 

Pengungkapan CSR berdampak pada peforma perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini memakai sumber data sekunder serta metodologi kuantitatif. Adapun 

kumpulan data pada penelitian berikut dengan 26 perusahaan alat serta real estate utama di BEI 

periode 2021-2022. Untuk membuat contoh sebanyak 21 perusahaan untuk penelitian ini, 

pendekatan purposive sampling diterapkan. Pengumpulan data dikerjakan menggunakan metode 

dokumentasi. Uji asumsi tradisional, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji 

F, serta uji t merupakan prosedur analisis data yang dipakai sebagai pengujian hipotesis. Aplikasi 

SPSS jenis 25.0 juga akan dimanfaatkan untuk membantu proses analisis data. 

Berikut ini merupakan definisi operasional variabel: 

 GCG adalah aturan yang memantau hubungan antara investor, direktur perusahaan, 

kreditor dan pemerintah serta mempengaruhi kewajiban dan hak mereka (Falentina Purmintasari 

& Yuni Sukandani, 2020). Dalam penelitian ini, akan digunakan tiga aspek mekanisme GCG Yaitu, 

jumlah dewan direksi, komite audit serta proporsi dewan komisaris independen. 

1. Tanggung jawab pengelolaan perusahaan sesuai dengan tujuan dan kepentingannya 

berada pada Dewan Direksi, yang merupakan organ perusahaan. Pemanfaatan 

Kuantifikasi: 

𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 
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2. Suatu komite yang dibuat oleh dewan komisaris perusahaan serta bertanggung jawab 

adalah komite audite. Pengukuran yang digunakan oleh komite audit: 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 = Jumlah Komite Audit 

3. Seorang dewan komisaris yang dianggap independen tidak mempunyai keterkaitan 

dengan komisaris lain, direktur, pemegang saham pengendali, atau anggota perusahaan 

lain dengan cara apapun yang dapat mempengaruhi penilaian independensinya di 

kemudian hari. Ini mencakup segala ikatan finansial, manajerial, kepemilikan saham, atau 

kekeluargaan. Pengukuran Dewan Komisaris Independen menggunakan: 

𝑃𝐷𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 
 x 100 

4. CSR atau tanggug jawab sosial perusahaan merupakan mekanisme atau cara sebuah 

perusaan untuk mengelola usahanya. Pengukuran Corporate Social Responsibility 

menggunakan:  

𝐶𝑆𝑅𝑝 =
∑ 𝑋𝑦𝑝

𝑁𝑝
 

5. Untuk meyakinkan pemegang saham dan menarik investor serta calon investor, nilai suatu 

perusahaan ditentukan dengan mengevaluasi kinerjanya dalam operasi sebelumnya dan 

proyeksi pertumbuhan di masa depan. Menilai Nilai Perusahaan: 

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

Pengukuran nilai buku menggunakan: 

𝑁𝐵𝑉𝑆 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

 
Nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) temuan uji normalitas lebih tinggi dari 0,05 

(0,200 > 0,05). Dengan demikian, bisa dikatakan jika nilai sisa mengikuti distribusi normal, 

sehingga memungkinkan pengujian lebih lanjut dapat dilanjutkan.  
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2. Uji Multikolinearitas  

 

Hasil multikolinearitas, yaitu memperlihatkan jika Nilai Tolerance > 0.10 serta Nilai VIF < 

10.00, oleh karena itu hasil tersebut dapat dikatakan jika tidak adanya multikolinearitas dan 

dapat dilanjutkan ke uji berikutnya. 

3. Uji Autokorelasi 

 
Gejala autokorelasi dapat di deteksi dengan membanding-kan nilai dari Durbin Watson 

dengan nilai dari dL dan dU. Nilai dL dan dU ini didapatkan dari perhitungan yang berada di 

tabel Durbin Watson. Hasil dari perhitungan nilai dL dan dU yaitu sebagai berikut: 

 
Nilai Durbin Watson sebesar 1,787 terungkap dari hasil uji autokorelasi, menunjukkan 

tidak terdapat tanda-tanda autokorelasi karena nilai d di antara DU dan 4-DU dengan nilai 

batas atas DU senilai 1,7202 lebih rendah dibandingkan dengan Durbin Watson. nilai 1,787 

dan lebih rendah dari nilai 4-DU senilai 2,2798.   

4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Pengujian selanjutnya dapat kita lanjutkan karena hasil scatterplot pada Gambar 2 di 

atas jelas menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada penyelidikan ini. 

Gambar titik yang tersebar tidak menghasilkan pola tertentu. 
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Analisis Regresi Linear Berganda  

 
Berdasarkan gambar tersebut didapatkan hasil regresi linear berganda antara lain: 

Y = -1.013 - 0.927 X1 + 0.334 X2 - 0.376 X3 + 0.478 X4 + e 

Hasil persamaan regresi pada tabel 5. menunjukkan pengaruh dari tiap variabel independen 

dengan variabel dependen. Interpretasinya antara lain: 

1. Nilai Konstanta 

Nilai konstanta (a) yaitu senilai -1.013. Hail ini menunjukkan apabila nilai dari keempat variabel 

independen yaitu dewan direksi (X1) Komite audit (X2), Komisaris independen (X3) dan CSR 

(X4)  bernilai nol. Oleh karena itu, nilai perusahaan (Y) sebesar nilai koefesiennya yaitu -1.013 

2. Nilai Regresi Dewan Direksi (X1)  

Hasil dari regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien Dewan Direksi yaitu - 0.927. Maka 

variabel Dewan Direksi mempunyai keterkaitan negatif dengan variabel Nilai Perusahaan. 

Maka dapat dikatakan bahwa setiap penurunan 1 poin (1%) dari Dewan Direksi maka nilai 

perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar nilai koefisiennya. 

3. Nilai Regresi Komite Audit (X2) 

Hasil dari Regresi menunjukkan Nilai Koefesien Komite Audit yaitu 0.334. Maka variabel 

independen Komite Audit mempunyai hubungan positif dengan variabel dependen Nilai 

Perusahaan.Hal tersebut  dapat dikatakan jika setiap kenaikan 1 poin (1%) dari Komite Audit, 

nilai perusahaan akan naik sebesar koefisiennya yaitu 0.334. 

4. Nilai Regresi Dewan Komisaris Independen (X3)     

Nilai koefisien Dewan Komisaris Independen adalah sama dengan hasil regresi sebesar- 

0.376. Maka variabel komisaris independen mempunyai hubungan negatif dengan variabel 

Nilai Perusahaan yang berarti tiap penurunan1 poin (1%) dari Dewan Komisaris Independen 

akan diiringi oleh kenaikan nilai perusahaan sebesar nilai koefisiennya yaitu - 0.376.  

5. Nilai Regresi Corporate Social Responsibility (X4)  

Temuan regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien tanggung jawab sosial perusahaan bernilai 

0.478. Dengan demikian, terdapat korelasi positif antara variabel independen tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) dengan variabel dependen nilai bisnis. Artinya setiap kenaikan CSR 

sebesar 1 satuan (1%), nilai perusahaan akan meningkat dengan nilai koefisiennya yaitu 

sebesar 0.478. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan perhitungan R Square, Koefisien Determinasi (R2) pada Tabel 6 secara 

akurat mempunyai nilai sebesar 0,586 atau 58,6%. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 

Dewan Direksi, Komite Audit, Komisaris Independen, dan CSR berdampak senilai 58,6% kepada 

nilai perusahaan, dengan faktor tambahan yang tidak dimasukkan dalam variabel penelitian 

memberikan pengaruh sebesar 41,4%.        

 

Uji Hipotesis  

1. Uji Parsial (Uji t) 

 
Nilai tingkat signifikansi masing-masing variabel yang diperoleh dari temuan uji t pada tabel 

7 di atas adalah sebagai berikut: 

H1: Pengaruh Dewan Direksi  Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji hipotesis pertama, H0 tidak diterima dan H1 benar atau diterima, hal ini memperlihatkan 

jika variabel Komite Audit memiliki dampak pada variabel Nilai Perusahaan. Variabel independen 

dewan direksi (X1) mempunyai nilai t sebesar -6.420 (Sig. t = 0.000), dimana Sig. t < 0.05 (0.000< 

0.05). 

H2: Pengaruh  Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 

Variabel komite audit (X2) mempunyai nilai t hitung sebesar 0.659 (Sig.t = 0.514), dimana Sig t > 

0.05 (0.514 > 0.05). Oleh karena itu, hipotesis kedua ditolak dan H0 diterima yang memperlihatkan 

jika variabel komite audit secara parsial tidak dapat mempengaruhi variabel yang mewakili nilai 

perusahaan. 

H3: Pengaruh Dewan Komisaris Indepnden Terhadap Nilai Perusahaan 

Mempertimbangkan hasil uji hipotesis ketiga, variabel dewan komisaris independen mempunyai 

nilai t hitung sebesar -2.207 (Sig. t = 0.034), dimana Sig t < 0.05 (0.034 < 0.05). Dengan demikian 

H3 diterima sehingga memperlihatkan jika dewan komisaris independen dapat memberi dampak 

kepada nilai perusahaan. 

H4: Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Nilai Perusahaan 
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Variabel CSR mempunyai nilai thitung sebesar 5.828 (Sig. t = 0.000), sesuai dengan temuan uji 

hipotesis keempat. Sejak Sig. t < 0.05 (0.000 < 0.05), maka H4 diterima, hal ini memperlihatkan 

jika CSR dapat dengan spesifik mempengaruhi variabel peforma perusahaan. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 
H5: Pengaruh GCG dan Pengungkapan CSR terhadap Nilai Perusahaan 

Terlihat dari hasil uji diatas, Sig., dewan direksi, komite audit,  dewan komisaris independen, serta 

CSR semuanya dapat memberikan pengaruh terhadap faktor nilai perusahaan. Nilai F yang 

dihitung adalah 12.761 (Sig. F = 0,000). 

      

SIMPULAN 

1. Nilai perusahaan dipengaruhi secara signifikan oleh dewan direksi. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa pengambilan keputusan kolaboratif yang lebih sederhana dihasilkan dari dewan 

direksi yang lebih rendah, sehingga dapat memperbaiki nilai bisnis. Namun, karena adanya 

perbedaan pendapat dan konflik kepentingan, keanggotaan dewan direksi yang lebih besar 

mungkin menyulitkan untuk mencapai konsensus.    

2. Komite audit memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Dalam 

menjalankan fungsi pengawasan dan pengendalian pada manajemen perusahaan tidak 

bergantung pada jumlah komite audit di perusahaan.  . 

3. Nilai suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh dewan komisaris independen.  Semakin banyak 

anggota dewan komisaris independen maka akan terjadi peningkatan pengawasan dalam 

perusahaan yang secara tidak langsung dapat membuat nilai perusahaan meningkat . 

4. Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh CSR karena perusahaan akan diuntungkan dengan 

mengungkapkan CSR dengan menggunakan GRI Standar yang berlaku. Keuntungan yang 

didapatkan seperti kepercayaan dari investor dan kreditor dan kesetiaan dari customers. 

5. GCG dan CSR secara simultan (bersamaan) dapat memberikan dampak yang besar terhadap 

nilai suatu perusahaan. Peforma perusahaan akan naik seiring dengan diterapkannya 

transparansi GCG dan CSR dalam dunia usaha. Mayoritas investor akan lebih memilih 

mendanai bisnis yang mengutamakan keseimbangan sosial, ekonomi, dan lingkungan serta 

masyarakat lokal. 

 

IMPLIKASI  

 Temuan penelitian ini mempunyai dampak yang luas, khususnya terhadap pemangku 

kepentingan termasuk tim manajemen, investor, serta bakal calon investor. Investor dan calon 

investor bisa memanfaatkan temuan penelitian ini untuk melihat betapa pentingnya CSR & GCG, 

khususnya dewan direksi dan dewan komisaris independen, ketika mengambil keputusan 

investasi. 
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KETERBATASAN PENELITIAN 

Fakta bahwa temuan tersebut hanya mencakup lima variabel dewan direksi, komite audit, dewan 

komisaris independen, tanggung jawab sosial perusahaan, serta nilai perusahaan merupakan 

sebuah keterbatasan. Selain itu, sejumlah perusahaan menyembunyikan rincian penting tentang 

faktor-faktor yang sedang diteliti. Disarankan agar peneliti selanjutnya memperluas penelitian ini 

dengan memasukkan variabel tambahan, seperti kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajemen, leverage total aset, aktivitas perusahaan, dan keputusan investasi, yang diperkirakan 

berdampak pada nilai perusahaan. Untuk memperoleh jumlah sampel yang lebih banyak dengan 

cakupan sampel yang lebih luas dan hasil penelitian yang lebih berkembang dan dapat diandalkan, 

peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan jenis perusahaan lain di industri yang berbeda dan 

memperpanjang masa studi.    
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan adanya pengaruh biaya produksi dan beban 

penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI periode 2019-

2022. Populasi terdiri dari 16 perusahaan dengan sampel sebanyak 8 perusahaan otomotif serta 

teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi dan teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, 

analisis linier berganda, dan uji hipotesis (uji t dan uji F). Dari hasil penelitian menyatakan bahwa 

biaya produksi tidak berpengaruh terhadap laba bersih, beban penjualan secara individu 

berpengaruh terhadap laba bersih, biaya produksi dan beban penjualan secara simultan 

berpengaruh terhadap laba bersih.  

Kata kunci : Biaya Produksi, Beban Penjualan, Laba Bersih 

 

Abstract 

This research aims to find the influence of production costs and sales expenses on net 

profit in automotive companies listed on the IDX for the 2019-2022 period. The population 

consisted of 16 companies with a sample of 8 automotive companies and the sampling technique 

used purposive sampling. Data collection uses documentation techniques and data analysis 

techniques using classical assumption tests, multiple linear analysis, and hypothesis testing (t test 

and F test). The research results show that production costs have no effect on net profit, individual 

sales expenses have an effect on net profit, production costs and sales expenses simultaneously 

have an effect on net profit. 

Keywords : Production Costs, Sales Expenses, Net Profit 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha seiring dengan era globalisasi membuat persaingan semakin 

ketat. Adanya persaingan dalam dunia usaha untuk mencapai tujuan memaksa agar para 

manajemen perusahaan bisa mengambil suatu keputusan yang berkualitas. Tujuan perusahaan 

antara satu dengan yang lainnya belum tentu sama, tetapi secara umum tujuan perusahaan yaitu 

memperoleh laba yang sebesar-besarnya, untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan agar 

segala kegiatan dalam perusahaan dapat berlangsung dengan baik (Fadillah, 2015). 

Laba merupakan salah satu tujuan utama perusahaan beroperasi. Ada banyak cara untuk 

mencapai keuntungan yang lebih tinggi. Salah satu cara untuk mendapatkan keuntungan yang 

optimal adalah dengan memperhatikan pendapatan penjualan dan biaya-biaya yang dikeluarkan 

perusahaan. Keuntungan diperoleh jika penjualan produk lebih tinggi dari biaya yang 

dikeluarkan. Pengusaha perlu lebih selektif dalam menjual produk ke konsumen (Kasmir, 2016).  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi laba, salah satunya adalah biaya. Biaya-biaya 

tersebut meliputi biaya produksi, biaya pemasaran, biaya operasional, biaya kualitas, dan biaya 
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distribusi. Biaya-biaya tersebut timbul dari proses pengolahan produk dan mempengaruhi harga 

jual produk, sehingga juga mempengaruhi keuntungan perusahaan. Biaya produksi merupakan 

salah satu faktoy yang mempengaruhi keuntungan suatu perusahaan. Biaya produksi adalah 

biaya yang dikeluarkan suatu usaha dalam mengolah bahan mentah menjadi produk jadi yang 

dapat dijual (Mulyadi, 2012). 

Biaya produksi meirupakan faktor peinting yang harus dipeirtimbangkan oleih peilaku 

usaha keitika beirproduksi. Faktanya, seitiap peirusahaan ingin meincapai keiuntungan yang leibih 

beisar dari keigiatan produksinya. Oleih kareina itu, biaya produksi harus dirancang seisuai deingan 

keibutuhan peirusahaan dan dapat digunakan se ibagai alat untuk meiningkatkan keiuntungan 

suatu peirusahaan. Biaya produksi meineintukan harga jual suatu produk dan juga dapat 

dijadikan seibagai faktor yang meimpeingaruhi beisarnya keiuntungan (Daslim dkk, 2019). 

Seilain biaya produksi, beiban peinjualan juga meinjadi faktor yang meimpeingaruhi harga 

jual suatu produk atau jasa. Be iban peinjualan ditandai deingan peiroleihan pangsa pasar dan 

meimbuat konsumein meineirima dan meimeinuhi peisanan meireika. Beiban peinjualan meirupakan 

biaya-biaya yang timbul dalam me ilaksanakan keigiatan peinjualan produk, seipeirtii biiaya iiklan 

dan biiaya promosii. Iiklan peirlu diilakukan untuk meimpeirkeinalkan produk keipada konsumein. 

Seimakiin banyak orang yang tahu akan suatu produk maka volume i peinjualan akan meiniingkat 

yang akan meimpeingaruhii laba. Seicara umum, apabiila dana beirtambah untuk keigiiatan 

peimasaran maka jumlah peinjualan meiniingkat. Keitiika peinjualan meiniingkat, maka keiuntungan 

peirusahaan juga akan meiniingkat. Wiilayah diistriibusii yang seimakiin luas juga akan beirdampak 

deingan peiniingkatan peinjualan, oleih kareina iitu untuk meiniingkatkan keiuntungan peirusahaan 

harus meiniingkatkan beiban peinjualannya (Alma, 2019). 

Asosiiasii Eimiitein Iindoneisiia (AEiIi) meinyatakan leibiih darii 50 eimiitein meingalamii keisuliitan 

arus kas akiibat pandeimii viirus Corona (Coviid-19). Diireiktur Eikseikutiif Asosiiasii Eimiitein 

Iindoneisiia, Samsul Hiidayat meiriincii ada beibeirapa seiktor yang paliing teirteikan akiibat dampak 

darii pandeimiic iinii kareina peindapatan turun siigniifiikan. Eimiitein-eimiitein yang teirdampak seiriius 

teirseibut beirasal darii iindustrii peirhoteilan dan pariiwiisata, transportasii. BPS meilaporkan bahwa 

peinjualan keindaraan dii Iindoneisiia meirosot hampiir 50% seipanjang 2020. Hal iinii diikareinakan 

dampak darii pandeimiic viirus corona (coviid-19). Beirdasarkan data dari i Gabungan Iindustrii 

Keindaraan Beirmotor Iindoneisiia (GAIiKIiNDO), data peinjulan wholeisalei kateigorii peinumpang 

seipanjang tahun 2020 seicara rata-rata turun dii kiisaran 40% hiingga 50% (CNBC I indoneisiia). 

Beirdasarkan uraiian teirseibut, pe ineili itii teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian iinii. 

1. Apakah biiaya produksii beirpeingaruh teirhadap laba beirsiih?  

2. Apakah beiban peinjualan beirpeingaruh teirhadap laba beirsiih?  

3. Apakah biiaya produksii dan beiban peinjualan beirpeingaruh seicara siimultan teirhadap laba 

beirsiih? 
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KERANGKA KONSEPTUAL 

 
Gambar 1. Keirangka Konseiptual 

 

METODE PENELITIAN 

Peineiliitiian iinii beirsiifat kuantiitatiif. Peineiliitiian iinii meinggunakan data seikundeir yang 

diipeiroleih darii Bursa Eifeik Iindoneisi ia (BEiIi) be irupa laporan keiuangan peirusahaan otomotiif pada 

tahun 2019-2022 deingan teikniik peingumpulan data dokumeintasii. Teikniik peingambiilan sampeil 

dalam peineiliitiian iinii meinggunakan teikniik purposiivei sampliing. 16 peirusahaan yang meinjadii 

populasii dalam peineiliitiian iinii dan seibanyak 8 peirusahaan yang meimeinuhii kriiteiriia meinjadii 

sampeil dalam peineiliitiian iinii. 

 

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Variiabeil-variiabeil beiriikut diipakaii dalam peineili itiian iinii: 

1. Biiaya Produksii (X1) 

Biiaya produksii adalah biiaya yang diikeiluarkan pada saat peingolahan bahan meintah 

meinjadii produk jadii siiap jual. Miisalnya peinyusutan meisiin dan peiralatan, biiaya bahan baku, 

biiaya bahan peinolong, biiaya gajii karyawan yang diigunakan untuk meingolah bagiian-bagiian 

yang langsung maupun tiidak langsung beirkaiitan deingan proseis produksii (Mulyadii, 2012). 

2. Beiban Peinjualan (X2) 

Beiban peinjualan adalah biiaya-biiaya yang diikeiluarkan untuk keigiiatan opeirasii peirusahaan 

(Sugiirii dan Riiyono, 2018). Beiban peinjualan adalah seimua biiaya yang teirjadii dalam 

hubungannya dalam keigiiatan meinjual dan meimasarkan barang seipeirtii keigiiatan promosii, 

peinjualan dan peingangkutan barang-barang yang diijual (Soeimarso, 2009). 

3. Laba Beirsiih (Y) 

Laba beirsiih beirasal darii transaksii peindapatan, beiban, keiuangan, dan keirugiian. Transaksii 

iinii diiiiktiisarkan dalam laporan laba rugi i. Laba diihasiilkan darii seiliisiih antara sumbeir daya masuk 

(peindapatan dan keiuntungan) deingan sumbeir daya keiluar (beiban dan keirugiian) (Heiry, 2013). 

Seidangkan meinurut (Heiry, 2016) Laba beirsiih diihiitung seibagaii hasiil peingurangan antara laba 

seibeilum pajak deingan beiban pajak peinghasiilan. 
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ANALISIS DATA 

Ujii asumsii klasiik (ujii normaliitas, ujii multiikoliiniieiriitas, ujii heiteiroskeidastiisiitas, dan ujii 

autokoreilasii), analiisiis liiniieir beirganda, dan ujii hiipoteisiis (ujii t dan ujii F) diigunakan untuk 

meinganaliisiis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

Ujii Normaliitas  

Tabeil 1 

Hasiil Ujii Normaliitas 

 
Sumbeir : Data diiolah, 2024 

Hasiil ujii normaliitas meinyatakan bahwa dapat di iliihat Asymp. Siig. (2-taiileid) deingan niilaii 

0,200 (0,200 > 0,05). Seihiingga, dapat diisiimpulkan bahwa data yang di ikumpulkan beirdiistriibusi i 

normal. 

 

Ujii Multiikoliineiariitas 

Tabeil 2 

Hasiil Ujii Multiikoliineiariitas 

 
Sumbeir : Data diiolah, 2024 

Hasiil ujii multiikoliiniieiriitas beirdasarkan tabeil 2 diikeitahuii bahwa hasiil data yang diidapat 

darii niilaii VIiF pada keidua variiabeil beibas seibeisar 1,374 maka VI iF < 10, seihiingga dapat 

diisiimpulkan bahwa tiidak teirjadii multiikoliiniieiriitas. 
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Ujii Heiteiroskeidastiisiitas 

Gambar 2 

Hasiil Ujii Heiteiroskeidastiisiitas 

 

 
Sumbeir : Hasiil Output SPSS 

Hasiil analiisiis meinunjukkan beibas heiteiroskeidastiisiitas, polanya jeilas, seirta diiatas dan 

diibawah angka 0 pada sumbu Y ti itiik-tiitiik meinyeibar. 

 

Ujii Autokoreilasii 

Tabeil 3 

Hasiil Ujii Autokoreilasii 

 
Sumbeir : Data diiolah, 2024 

Hasiil ujii autokoreilasii meinyatakan niilaii Dw seibeisar 1,208 dalam tabeil Dw, untuk k=2 

dan N=30 dapat diikeitahuii niilau dU adalah 1,566 dan dl adalah 1,284. Se ihiingga 0 < Dw < dl yaiitu 

0 < 1,208 < 1,284, maka dapat di isiimpulkan bahwa tiidak teirjadii autokoreilasii pada modeil reigreisii. 

 

Analisis Linier Berganda 

Tabeil 4 

Hasiil Analiisiis Liiniieir Beirganda 

 
Sumbeir : Data diiolah, 2024 

Hasiil ujii reigreisii liiniieir beirganda teirdapat beintuk peirsamaan liiniieir beirganda seibagaii beiriikut : 

Y = 8,616 + 0,39 (X1) + 0,630 (X2) + e i 

Seisuaii deingan peirsamaan modeil reigreisii diiatas dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut : 



Journal of Sustainability Business Research                       ISSN : 2746 – 8607                           Vol 6 No. 3  Desember 2025 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
 

79 

1. Niilaii konstanta (α) dalam reigreisii iinii seibeisar 8,616. Niilaii teirseibut meinunjukkan bahwa jiika 

variiabeil-variiabeil iindeipeindein dalam peineiliitiian iinii beirniilaii 0, maka niilaii laba beirsiih seibe isar 

8,616.  

2. Niilaii koeifiisi iein biiaya produksii (X1) dalam reigreisii i inii seibeisar 0,39. Hal iinii beirartii jiika teirjadii 

keinaiikan biiaya produksii seibeisar 1% maka laba beirsiih akan meingalamii keinaiikan seibe isar 

0,39 deingan asumsii variiabeil iindeipeinde in yang laiin diianggap konstan.  

3. Niilaii koeifiisiiein be iban peinjualan (X2) dalam reigreisii iinii seibeisar 0,630. Hal iinii beirartii jiika 

teirjadii keinaiikan beiban peinjualan seibeisar 1% maka laba beirsiih akan meingalamii keinaiikan 

seibeisar 0,630 deingan asumsii variiabeil iindeipeindein yang laiin diianggap konstan. 

Uji Hipotesis 

Ujii t 

Tabeil 5 

Hasiil Ujii t 

 
Sumbeir : Data diiolah, 2024 

Hasiil ujii t peineiliitiian iinii maka dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut : 

1. Biiaya produksii meimpunyaii niilaii t hiitung seibeisar 0,278 < t tabeil 2,045 dan niilaii siigniifiikan 

seibeisar 0,783 (0,783 > 0.05). Arti inya biiaya produksii seicara iindiiviidu tiidak beirpeingaruh 

teirhadap Laba beirsiih pada peirusahaan otomotiif yang teirdaftar dii BEiIi tahun 2019-2022.  

2. Beiban peinjualan meimpunyaii niilaii t hiitung seibeisar 6,034 > t tabeil 2,045 dan niilaii siigniifiikan 

seibeisar 0,000 (0,000 > 0,05). Arti inya beiban peinjualan seicara iindiiviidu beirpeingaruh teirhadap 

laba beirsiih pada peirusahaan otomotiif yang teirdaftar dii BEiIi tahun 2019-2022. 

 

Ujii F 

Tabeil 6 

Hasiil Ujii F 

 
Sumbeir : Data diiolah, 2024 

Beirdasarkan tabeil diiatas beisarnya niilaii F hiitung 26,277 > F tabeil 3,33. Seidangkan tiingkat 

siigniifiikansii seibeisar 0,000 < 0,05 arti inya biiaya produksii dan beiban peinjualan beirpeingaruh 

seicara siimultan teirhadap laba beirsiih pada peirusahaan otomotiif yang teirdaftar dii BEiIi tahun 

2019-2022. 



Journal of Sustainability Business Research                       ISSN : 2746 – 8607                           Vol 6 No. 3  Desember 2025 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
 

80 

 

PEMBAHASAN  

1. Peingaruh biiaya produksii pada laba beirsiih 

Peingaruh biiaya produksii teirhadap laba beirsiih diitampiilkan deingan niilaii t hiitung seibeisar 

0,278 < t tabeil 2,045 dan niilaii siigniifiikan ujii t seibeisar 0,783 (0,783 > 0.05). Maka Ha di itolak, artiinya 

biiaya produksii tiidak beirpeingaruh teirhadap laba beirsiih pada peirusahaan otomotiif yang 

teirdaftar dii BEiIi tahun 2019-2022. Hasiil peineili itiian iinii meinyatakan bahwa bi iaya produksii tiidak 

beirpeingaruh dalam meiniingkatkan laba beirsiih. Hal iitu teirjadii kareina tiinggiinya biiaya produksii 

yang meingakiibatkan peiroleihan laba beirsiih seimakiin reindah. Biiaya produksii yang tiinggii dapat 

meingurangii margiin keiuntungan peir uniit produk yang diijual. Iinii beirartii peirusahaan 

meindapatkan leibiih seidiikiit keiuntungan darii seitiiap produk yang teirjual. 

2. Peingaruh beiban produksii pada laba beirsiih 

Peingaruh beiban peinjualan teirhadap laba beirsiih diitunjukkan deingan niilaii t hiitung seibe isar 

6,034 > t tabeil 2,045 dan niilaii siigniifiikan ujii t seibeisar 0,000 (0,000 < 0,05). Maka Ha di iteiriima, 

artiinya beiban peinjualan seicara iindiiviidu beirpeingaruh teirhadap laba beirsiih pada peirusahaan 

otomotiif yang teirdaftar dii BEiIi tahun 2019-2022.. Hasiil peineiliitiian iinii meinyatakan bahwa beiban 

peinjualan beirpeingaruh dalam meiniingkatkan laba beirsiih. Seimakiin tiinggii beiban peinjualan, 

seimakiin beisar peingurangan teirhadap peindapatan beirsiih kareina beiban-beiban teirseibut 

meingurangii laba kotor yang diihasiilkan darii peinjualan produk atau jasa. Oleih kareina iitu, 

manajeimein peirlu meimantau dan meingeilola beiban peinjualan seicara eifiisiiein untuk 

meimaksiimalkan laba beirsiih peirusahaan. Deingan meingurangii beiban peinjualan atau 

meiniingkatkan eifiisiieinsii dalam peingeilolaannnya, peirusahaan dapat meiniingkatkan laba 

beirsiihnya. 

3. Peingaruh biiaya produksii dan beiban peinjualan pada laba beirsiih 

Peingaruh biiaya produksii dan beiban peinjualan teirhadap laba beirsiih diitunjukkan deingan 

niilaii F hiitung 26,277 > F tabeil 3,33. Seidangkan tiingkat siigniifiikansii seibeisar 0,000 < 0,05 arti inya 

biiaya produksii dan beiban peinjualan beirpeingaruh seicara siimultan teirhadap laba beirsiih pada 

peirusahaan otomotiif yang teirdaftar dii BEiIi tahun 2019-2022. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan analiisiis peineiliiti ian, beibeirapa keisiimpulan diibuat : 

1. Biiaya produksii tiidak beirpeingaruh teirhadap laba beirsiih pada peirusahaan otomotiif yang 

teirdaftar dii BEiIi tahun 2019-2022.  

2. Beiban peinjualan seicara iindiiviidu beirpeingaruh teirhadap laba beirsiih pada peirusahaan 

otomotiif yang teirdaftar dii BEiIi tahun 2019-2022.  

3. Biiaya Produksii dan Beiban Peinjualan beirpeingaruh seicara siimultan teirhadap Laba Beirsiih 

pada peirusahaan otomotiif yang teirdaftar dii BEiIi tahun 2019-2022. 

SARAN 

Peineiliitii meimbeiriikan saran keipada peirusahaan dan peineiliitii seilanjutnya untuk 

meinambah manfaat pada peineiliitiian. Saran teirseibut meincakup meineikan biiaya produksii, 

meinghiindarii peimborosan, meiniingkatkan kualiitas produk, dan meimantau biiaya produksii dan 

beiban peinjualan. Deingan meingiimpleimeintasiikan saran-saran iinii, peirusahaan dapat 

meiniingkatkan laba dan eifiisiieinsii peingeilolaan. 
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ABSTRAK 

Tujuan dilakukannya riset ini ialah menyelidiki komponen-komponen yang dapat memengaruhi minat 
investasi mahasiswa akuntansi. Populasinya yaitu 124 mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB 
Univeristas PGRI Adi Buana Surabaya. Sampel penelitian yang digunakan berjumlah 55 responden. 
Pengumpulan data dilaksanakan melalui pendistribusian kuesioner. Metode riset data memakai uji 
instrumen data, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji t (parsial), dan uji F 
(simultan). Hasil analisis dari penelitian ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan memengaruhi minat 
investasi mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dengan taraf 
signifikansi 0,047 < 0,05. Inklusi keuangan memengaruhi minat investasi mahasiswa akuntansi angkatan 
2020 FEB Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Perilaku keuangan 
memengaruhi minat investasi mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB Universitas PGRI Adi Buana 
Surabaya dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Serta literasi keuangan, inklusi keuangan, dan perilaku 
keuangan secara simultan memengaruhi keinginan mahasiwa untuk melakukan inveastasi pada mahasiswa 
akuntansi angkatan 2020 FEB Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dengan taraf signifikansi dengan taraf 
signifikansi 0,000 < 0,05. 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Perilaku Keuangan 

 

ABSTRACT 

Aim of this work is to analyze and find out the components that can influence the investment interest of 
accounting students. The population is 124 accounting student class of 2020 FEB PGRI Adi Buana 
University Surabaya. The research sample used was 55 respondent. Data was collected by distributing 
questionnaires. The methods of data analysis are data instrument test, classical hypothesis test, multiple 
linear regression, coefficient of determination, T test (partial) and F test (simultaneous). The analysis results 
of this study show that financial education is related to the financial impact of accounting courses at Adibana 
University Surabaya in February 2020, with a significant level of 0.047 and less than 0.05. Financial Behavior 
Impact Financial Impact on Accounting Students February 2020 PGRI Adi Buana University Surabaya The 
level of significance is 0.000 < 0.05. 
Key Word: Financial Literacy, Financial Inclusion, Financial Behavior 

 
PENDAHULUAN 

Umumnya masyarakat negara ini menyisihkan sebagian uang atau pendapatannya dalam 

beberapa bentuk seperti konsumsi, tabungan, serta investasi. Jenis pembagian dana tersebut yang 

sangat berguna di masa depan yaitu jenis investasi. Banyaknya investor pada pasar modal telah 

mengalami kenaikan sebesar 12,32% dari 10.311.152 di akhir tahun 2022 menjadi 11.581.533 

investor pada Agustus 2023. Jumlah investor pasar modal tersebut mayoritas dari kalangan 

individu yang mempunyai Single Investor Identification. Dapat dilihat pada Gambar 1. data 

pekerjaan investor yang mempunyai Single Investor Identification. 
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Gambar 1. Data Pekerjaan Investor 

 

Berdasarkan Gambar 1 diatas, bahwa pada bulan agustus 2023 pelajar atau mahasiswa 

menduduki persentase paling tinggi urutan kedua sebesar 26,58%. Namun, persentase tersebut 

mengalami penurunan sebesar 0,11% jika dibandingkan dengan bulan Juli. Meskipun selisih 

penurunan tersebut tidak terlalu tinggi, maka dapat diamati bahwa pelajar atau mahasiswa 

mempunyai kesadaran yang cukup tinggi akan pentingnya berinvestasi dimasa depan. Terdapat 

beberapa faktor yang dapat memengaruhi kesadaran atau minat berinvestasi. Salah satunya ialah 

literasi keuangan. Selama tahun 2013-2022 indeks literasi keuangan terus mengalami kenaikan, 

namun indeks literasi keuangan menurut sektor jasa keuangan pada pasar modal mengalami 

penurunan. Kondisi tersebut merupakan penyebab rendahnya minat atau kesadaran untuk 

berinvestasi di pasar modal (Subowo, 2022). Selain itu, minat melakukan investasi juga 

dipengaruhi oleh faktor inklusi keuangan. Pada tahun 2013-2022 indeks inklusi keuangan 

mengalami kenaikan secara terus menerus. Peningkatan tersebut menandakan bahwa dengan 

adanya inklusi keuangan dapat memudahkan mahasiswa dalam mengakses beragam produk dan 

layanan jasa keuangan khususnya investasi. Namun apabila kemudahan akses tersebut tidak 

dibarengi dengan adanya perilaku keuangan yang baik, maka pengalokasian uang yang dimiliki 

oleh mahasiswa akan mengarah pada hal konsumtif. Mahasiswa yang mempunyai tujuan 

terencana cenderung akan memanfaatkan dan mengelola uangnya dengan baik melalui investasi 

maupun pemanfaatan jasa keuangan lainnya. 

Beberapa peneliti terdahulu telah melaksanakan penelitian terkait faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi minat investasi dengan mengukur variabel yang bertentangan dan hasil yang 

heterogen. Peneliti terdahulu mengatakan bahwa financial literacy, financial inclusion, and financial 

behavior memengaruhi minat berinvestasi (Firdausia dan Syamsiah, 2023). Peneliti lain juga 

mengatakan bahwa inklusi keuangan dan literasi keuangan bersama-sama memengaruhi minat 

berinvestasi secara positif serta signifikan, apabila salah satu variabel independen yaitu inklusi 

keuangan atau literasi keuangan mengalami penurunan, maka minat berinvestasi pada pasar 

modal memiliki pengaruh secara negatif (Hernawan, 2023). 

Meskipun sudah banyak para ahli yang membahas penelitian seputar minat investasi pada 

mahasiswa. Akan tetapi, penulis ingin memaparkan perbedaan riset ini dengan riset sebelumnya. 

Perbedaan tersebut pada pada perluasan variabel bebas yakni inklusi keuangan karena belum 

banyak para ahli yang meneliti lebih dalam terkait variabel tersebut. Riset ini digelar untuk 

mendapatkan bagaimana pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, dan perilaku keuangan 

terhadap minat investasi mahasiswa FEB Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 
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METODE PENELITIAN 

Riset ini memakai jenis data berupa data kuantitatif yang datanya berbentuk statistik atau 

angka. Sumber data yang dipergunakan yakni sumber primer. Populasi yang menjadi fokus 

penelitian ini yaitu 124 mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya. Rumus slovin digunakan untuk menghitung 55 responden yang menjadi sampel 

penelitian. Metode pengambilan sampel memakai teknik accidental sampling, artinya teknik 

pengambilan sampel yang respondennya secara tidak sengaja berjumpa dengan peneliti dan 

dirasa cocok untuk dijadikan sebagai sumber data dan sampel penelitian (Sugiyono, 2019). 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan mendistribusikan kuesioner kepada 55 responden. Skala 

pengukuran untuk melakukan pengukuran saat menyusun kuesioner menggunakan skala likert. 

Setiap jawaban yang memakai skala likert diukur dengan lima pilihan jawaban diawali dari angka 

1 untuk mengutarakan tingkat persetujuan. Analisis data yang dipakai mencakup serangkain 

analisis (instrumen, asumsi klasik, dan regresi berganda). Item tolak ukur untuk mengetahui 

Literasi Keuangan (X1) meliputi empat aspek, yakni perilaku, keterampilan, sikap, dan 

pengetahuan. Lalu Inklusi Keuangan (X2) meliputi tiga aspek, yakni akses, penggunaan, dan 

kualitas. Perilaku Keuangan (X3) diukur dengan empat aspek, yakni persiapan anggaran, pola 

menabung dan berbelanja, tabungan, investasi dan asuransi, serta pembayaran kewajiban. Dan 

indikator untuk mengukur Minat Investasi (Y) meliputi tiga aspek, yakni ketertarikan, keinginan, dan 

keyakinan diri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada masing-masing butir 

pernyataan dari keseluruhan variabel memiliki nilai rhitung > rtabel (0,2666). Dari hasil tersebut, semua 

item valid.  

 

2. Uji Reliabilitas 

 
 

Keseluruhan variabel dalam riset ini mendapatkan nilai CA > 0,60 maka instrumen riset ini 

reliabel. Artinya apabila dilakukan riset berulang, kemungkinan hasil yang didapat adalah 

konsisten. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
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Pada output diatas, didapat taraf signifikan sebesar 0,200. Karena taraf signifikan 0,200 > 

0,05, maka dikatakan residual memenuhi kriteria normalitas. 

2. Uji Multikolonieritas 

 

 
 

Berdasarkan hasil kajian diatas, bagian collinearity statistics diperoleh nilai tolerance untuk 

keseluruhan variabel independen > 0,10 serta nilai VIF – nya < 10. Nilai tersebut menunjukkan 

variabel X1, X2 dan X3 terbebas dari gejala multikolonieritas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

Hasil pengujian menunjukkan nilai sig ketiga variabel > 0,05 dengan ini data penelitian 

terhindar dari gejala heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, didapat DW 2,285. Nilai tersebut terletak antara 1,6815 dan 2,319 

yakni 1,6815 < 2,285 < 2,319. Sehingga dari hasil tersebut, disimpulkan bahwa riset ini tidak 

mengandung gejala autokorelasi. 
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Analisis Regresi Berganda 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, berikut persamaan yang didapatkan: 

Y = 13,727 + 0,031X1 + 0,079X2 + 0,268X3 

Persamaan diatas, dapat diinterpretasikan menjadi : 

1. Nilai konstanta (a) 13,727. Hal tersebut berarti bahwa apabila variabel literasi keuangan (X1), 

inklusi keuangan (X2), serta perilaku keuangan (X3) bernilai nol maka variabel minat investasi 

(Y) bernilai 13,727. 

2. Koefisien regresi variabel literasi keuangan (X1) sebesar 0,031 dan nilainya positif. Hal tersebut 

mengandung arti setiap peningkatan nilai sebesar satu satuan dalam variabel literasi 

keuangan, maka nilai variabel minat investasi (Y) meningkat 0,031. 

3. Koefisien regresi variabel inklusi keuangan (X2) sebesar 0,079 dan nilainya positif. Hal tersebut 

mengandung arti setiap peningkatan nilai sebesar satu satuan dalam variabel inklusi 

keuangan, maka nilai variabel minat investasi (Y) meningkat 0,079. 

4. Koefisien regresi variabel perilaku keuangan (X3) sebesar 0,268 dan nilainya positif. Hal 

tersebut mengandung arti setiap peningkatan nilai sebesar satu satuan dalam variabel perilaku 

keuangan, maka nilai variabel minat investasi (Y) meningkat 0,268. 

 

Koefisien Determinasi (R2)  

 

 
 

Hasil diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebanyak 0,909. Artinya, minat 

investasi dipengaruhi oleh literasi keuangan, inklusi keuangan, serta perilaku keuangan sebesar 

0,909 serta sisanya 0,091 dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian. 
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Pengujian t (Parsial) 

 

 
 

1. Pengujian Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Minat Investasi (Y) 

Tabel diatas menghasilkan nilai thitung 2,038 > ttabel 2,007 serta taraf signifikan 0,047 < 0,05. 

Dari kajian yang didapat, dikatakan H1 diterima yaitu literasi keuangan memengaruhi minat 

investasi mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

2. Pengujian Pengaruh Inklusi Keuangan (X2) Terhadap Minat Investasi (Y) 

Hasil diatas mendapatkan nilai thitung  4,532 > ttabel 2,007 serta taraf signifikan 0,000 < 0,05, 

Dari hasil kajian yang didapat, maka dikatakan hipotesis kedua (H2) diterima yaitu inklusi keuangan 

memengaruhi minat investasi mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB Universitas PGRI Adi 

Buana Surabaya. 

3. Pengujian Pengaruh Perilaku Keuangan (X3) Terhadap Minat Investasi (Y) 

Tabel diatas mendapatkan nilai thitung  21,978 > ttabel 2,007 serta taraf signifikan 0,000 < 0,05, 

Dari kajian yang didapat, dikatakan H3 diterima yaitu perilaku keuangan memengaruhi minat 

investasi mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

 

Uji F (Simultan) 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 10 pada hasil kajian diatas, didapat nilai Fhitung 181,099 > Ftabel 2,79 serta 

sig 0,000 < 0,05, Dari kajian yang didapat, sehingga dikatakan bahwa hipotesis keempat (H4) 

diterima yaitu literasi keuangan, inklusi keuangan, serta perilaku keuangan memengaruhi minat 

investasi mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi 

Tingkah laku memaksimalkan mutu decision making dan manajemen keuangan untuk 

menciptakan kemakmuran moneter yang dipengaruhi oleh wawasan, keterampilan, dan keyakinan 

diri disebut dengan literasi keuangan. Individu yang mempunyai tingkat literasi tinggi, tentunya 
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individu tersebut akan semakin efektif saat mengelola keuangan dan kemungkinan berani 

mengambil keputusan berinvestasi (Yundari dan Artati, 2021). 

Hasil pengujian hipotesis 1 menggunakan uji t (parsial), didapat nilai thitung 2,038 > ttabel 2,007. 

Nilai sig 0,047 < 0,05.Hipotesis diterima. Dengan demikian bahwa literasi keuangan memengaruhi 

minat investasi mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

Hasil analisis dari riset ini searah dengan riset terdahulu yang dilaksanakan oleh (Firdausia dan 

Syamsiah, 2023) mengenai literasi keuangan yang mengatakan bahwa variabel literasi keuangan 

mempunyai pengaruh signifikan pada minat berinvestasi. 

 

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Minat Investasi 

Dalam rangka menciptakan kesejahteraan masyarakat dimasa yang akan datang perlu 

adanya ketersediaan ataupun kemudahan akses dalam menjangkau produk serta layanan jasa 

keuangan di lembaga keuangan formal maupun nonformal yang setara dengan kebutuhan dan 

kemampuan masyarakat disebut dengan inklusi keuangan. Inklusi keuangan merupakan faktor 

penting dan pendukung saat melakukan investasi. Di era globalisasi saat ini inklusi keuangan dapat 

dengan mudah membuat masyarakat khususnya mahasiswa dalam menjangkau produk serta 

layanan jasa keuangan, seperti investasi (Wardani dan Susanti, 2019). 

Hasil pengujian hipotesis 2 menggunakan uji t (parsial), didapat nilai thitung 4,532 > ttabel 2,007 

dengan taraf sig 0,000 < 0,05. Dari hasil kajian tersebut, maka dikatakan hipotesis diterima. 

Dengan demikian bahwa inklusi keuangan memengaruhi minat investasi mahasiswa akuntansi 

angkatan 2020 FEB Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Hasil analisis dari riset ini searah 

dengan riset terdahulu yang dilaksanakan oleh (Fitriyadi, 2023) mengenai inklusi keuangan yang 

mengatakan bahwa inklusi keuangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada minat 

investasi. 

  

Pengaruh Perilaku Keuangan terhadap Minat Investasi 

Financial Behavior adalah seseorang yang memiliki finansial yang berkeinginan 

mempertanggungjawabkan keuangan yang dimiliki secara tepat dalam mengonsumsi suatu hal, 

seperti menabung, membuat anggaran, mengontrol pengeluaran, memenuhi tagihan tepat waktu 

dan melakukan investasi. Perilaku keuangan bersangkutan dengan kemampuan manajemen 

keuangan, dimana perputaran uang yang dimiliki harus dijalankan sesuai dengan rancangan yang 

sudah ditentukan (Putri, 2020). Sehingga untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi, setiap 

individu diwajibkan mempunyai perilaku manajemen keuangan yang efektif dan efisien agar tidak 

terjebak dalam kegiatan investasi yang tidak jelas arahnya. 

Hasil pengujian hipotesis 3 menggunakan uji t (parsial), didapat nilai thitung 21,978 > ttabel 

2,007 nilai sig 0,000 < 0,05. Hipotesis diterima. Dengan demikian bahwa variabel perilaku 

keuangan memengaruhi minat investasi mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB Universitas 

PGRI Adi Buana Surabaya. Hasil analisis dari riset ini searah dengan riset terdahulu yang 

dilaksanakan oleh (Upadana dan Herawati, 2020) mengenai variabel ini yang mengatakan perilaku 

keuangan berpengaruh signifikan pada minat berinvestasi. 
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Pengaruh Literasi, Inklusi dan Perilaku Keuangan terhadap Minat Investasi 

Penerapan literasi, inklusi dan perilaku keuangan didalam diri seseorang dapat 

menyebabkan pada pengambilan keputusan dan minat berinvestasi. Literasi keuangan sangat 

bersangkutan dengan pengetahuan, keterampilan serta pemahaman dalam memanajemen 

keuangan. Pengetahuan, keterampilan dan pemahaman terkait investasi sangat diperlukan 

individu saat berinvestasi untuk mengetahui dasar-dasar investasi dan risiko yang dihadapi saat 

memutuskan berinvestasi agar dapat diterapkan sebagai landasan pengambilan keputusan (Koto, 

2021). Selain itu, inklusi keuangan juga merupakan faktor penting saat melakukan investasi. 

Dengan adanya inklusi keuangan saat ini, membuat masyarakat khususnya mahasiswa mudah 

dalam menjangkau produk maupun layanan jasa keuangan (Wardani dan Susanti, 2019). 

Implementasi produk maupun layanan jasa keuangan nantinya diharapkan masyarakat serta 

mahasiswa dapat memaksimalkan penghasilannya melalui investasi. 

Indidvidu yang mempunyai perilaku keuangan yang baik tentunya individu tersebut nantinya 

berminat untuk melakukan investasi. Tanggung jawab keuangan individu mengenai strategi 

pengelolaan keuangan yang baik bersangkutan dengan perilaku keuangan (Novianti, 2019). Pada 

hakikatnya manajemen keuangan yang meliputi perencanaan, penganggaran dan mengontrol 

keuangan merupakan landasan perilaku keuangan yang nantinya berakibat pada pola keuangan 

individu yang berpeluang akan konsisten dan setara dengan alokasi dananya (Maghfiroh, 2021). 

Hasil pengujian hipotesis 4 menggunakan uji F (simultan), didapat nilai Fhitung 181,099 > Ftabel 

2,79 nilai sig 0,000 < 0,05. Hipotesis diterima. Dengan demikian bahwa keseluruhan variabel 

memengaruhi minat investasi mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB Universitas PGRI Adi 

Buana Surabaya. Hasil analisis dari riset ini searah dengan riset terdahulu yang dilaksanakan oleh 

(Firdausia dan Syamsiah, 2023) yang mengatakan hasil penelitian variabel literasi keuangan, 

inklusi keuangan, serta perilaku keuangan memengaruhi minat berinvestasi. 

 

SIMPULAN 

Bersumber dari hasil kajian data dengan memakai software SPSS versi 22, maka bisa 

diambil kesimpulan bahwa didapat nilai koefisien determinasi sebanyak 0,909. Nilai tersebut 

menunjukkan 90,9% minat investasi dipengaruhi oleh literasi keuangan, inklusi keuangan, serta 

perilaku keuangan serta 9,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel atau model lainnya diluar riset. 

Sedangkan dari kajian diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Literasi keuangan memengaruhi minat investasi mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Kajian hipotesis penelitian dilaksanakan dengan 

mengaplikasikan uji t (Parsial), dimana hasil dari pengujian mengindikasikan bahwa hipotesis 

pertama (H1) diterima sehiungga kebenarannya kredibel. 

2. Inklusi keuangan memengaruhi minat investasi mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Kajian hipotesis penelitian dilaksanakan dengan 

mengaplikasikan uji t (parsial), dimana hasil dari pengujian mengindikasikan bahwa hipotesis 

kedua (H2) diterima sehingga kebenarannya kredibel. 

3. Perilaku keuangan memengaruhi minat investasi mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Kajian hipotesis penelitian dilaksanakan dengan 
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mengaplikasikan uji t (Parsial), dimana hasil dari pengujian mengindikasikan bahwa hipotesis 

ketiga (H3) diterima sehingga kebenarannya kredibel. 

4. Literasi keuangan, inklusi keuangan, serta perilaku keuangan memengaruhi minat investasi 

mahasiswa akuntansi angkatan 2020 FEB Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Kajian 

hipotesis penelitian dilaksanakan dengan mengaplikasikan uji F (simultan), dimana hasil dari 

pengujian mengindikasikan bahwa hipotesis keempat (H4) diterima sehingga kebenarannya 

kredibel. 
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ABSTRAK 

Harga saham itu merupakan salah satu indikator utama pasar modal, menjadi perhatian 
utama bagi investor, analisis dan manajemen perusahaan. jika harga suatu saham 
perusahaan tinggi memberikan peluang memungkinkan perusahaan tersebut untuk menarik 
lebih banyak tambahan investasi dari investor ketika sahamnya naik. Penelitian ini 
diharapkan terdapat dilakukan untuk melihat pengaruh ukuran perusahaan (firm size), 
profitabilitas, dan likuidtas pada harga saham perusahaan bergerak dibidang sub sektor 
pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI. Dengan menggunakan teknik pengambilan 
secara purposive sampling, ditemukan sampel sebanyak 6 perusahaan dipilih berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan dalam studi penelitian kuantitatif. Dengan menggunakan 
software SPSS. Analisis regresi linier berganda adalah metode yang digunakan, pengujian 
secara persial t serta pengujian asumsi klasik. Berdasarkan hasil pada penelitian ukuran 
perusahaan (firm size) mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan 
profitabilitas dan likuiditas tidak mempengaruhi terhadap harga saham pada perusahaan 
sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2018-2022 
Kata kunci: Ukuran Perusahaan (Firm Size), profitabilitas, Likuiditas, Harga Saham 

 

ABSTRACT 

Stock prices, one of the main indicators of the capital market, a major concern for 

investors, analysts and the manajemen company . If the share price of a campany 

is high, it provides an opportunity for the company to receive additinoal invesment 

form investors when its company size, profitability and liquidity an the share prices 

of coal minig sub-sector companies listed on the IDX. By using a purposive sampling 

technique, a sample of 6 companies was frpund, selected based on the criteria 

determined in the quantitative research study. Using SPSS software, the techniques 

used is multiple linear regression analysis, perial t testing and classical assumptions 

testing. Based on research results, company size has a sgnificant effect on share 

prices, while porbability and liquidity do not affect on share prices in coal mining sub-

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2018-2022. 
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Kemudahan dalam melakukan transaksi, seperti dalam hal nya investasi, 

menunjukan pesatnya pertumbuhan perekonomian Indonesia saat ini, yang di 

dukung oleh terutama kemajuan teknologi dan informasi yang semakin pesat maju. 

Investasi dilakukan menggunakan di pasar saham Indonesia, yang merupakan 

pasar penanaman modal negara Indonesia. Perkembangan bursa efek tidak hanya
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terlihat dari bertambahnya jumlah peserta bursa, namun juga mungkin dari 

perubahan harga saham yang sedang diperdagangkan oleh perusahaan di pasar 

saham. Saham merupakan suatu lembaran berharga (sertifikat) yang 

diperdagangkan atau dengan kata lain diperjualbelikan dipasar modal dan menjadi 

bukti yang dapat menunjukan bahwa kepemilikan atas perusahaan terebut (Marshi, 

2021). Investor dan pedagang saham menggunakan harga saham sebagai dasar 

pengambilan investasi. 

Harga saham menunjukan nilai dari sertifikat atau surat saham yang 

memperlihatkan kekayaan perusahaan penerbitnya yang mengeluarkan atau 

korporasi yang menerbitkan saham tersebut (Hsia el al,2015). Dalam memutuskan 

untuk berinvestasi, seorang investor harus mempertimbangkan dengan cermat 

informasi terkait keadaan pasar saham, agar adanya peluang kegagalan dalam 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi dengan memantau pergerakan harga 

saham. Tiga variabel internal berikut adakah pengaruhi harga saham yaitu salah 

satunya ukuran perusahaan (firm size), profitabilitas dan likuiditas salah satunya 

perusahaan sub sektor pertambangan batu bara. 

Skala sering dikenal sebagai ukuran perusahaan (firm size) dapat digunakan 

untuk mengklasifikasikan besar serta kecil suatu perusahaan menggunakan berbagi 

teknik seperti, total asset, log size, kapasitas pasar saham dll (Rahmatiah, 2020). 

Ukuran suatu perusahaan yang cukup besar menandakan bahwa perusahaan masih 

dengan tahap awal perkembangan, sehingga diharapkan dapat menarik para 

investor dan meningkatkan nilai bisnis perusahaan. Perusahaan dalam kondisi 

posisi keuangan yang baik akan tafsirkan sinyal positif oleh berbagai jumlah pihak 

eksternal mengenai prospek perusahaan dimasa depan (Rahayu & Triyonowati, 

2021). Laba merupakan komponen penting dalam kegiatan operasional suatu 

perusahaan karena merupakan jaminan kelangsungan hidup suatu perusaahan. 

Menurut (Hsia el al., 2015) kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan sering di sebut profitabilitas. Memaksimalkan pendapatan adalah apa 

yang ingin dicapai oleh semua perusahaan pada akhirnya. 

Likuiditas merupakan faktor internal yang menentukan pengaruh harga saham 

selain ukuran perusahaan dan profitabilitas. Rasio ini yang disebut likuiditas atau 

rasio likuiditas menggambarkan seberapa baik suatu perusahaan dapat melunasi 

utang jangka pendeknya (Wulan Sari, 2021). Menurut Hanafi & yura (2019) 

peningkatan likuiditas suatu perusahaan akan meningkatkan keberhasilan jangka 

panjang perusahaan dan mengingkatkan minat investor untuk berpartisipasi dalam 

penanaman modalnya. 

Industri batu bara merupakan salah satu industri di Indonesia dengan faktor 

perekonomian terpenting. Sektor batu bara memegang peranan penting dalam 

menyumbang devisa negara karena sebagian besar batu bara di ekspor. Pada 2015 
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tahun lalu, Harga Batu bara Acuan (HBA) mengalami penurunan secara drastis, 

sehingga menyebabkan perusahaan batu bara mengurangi persedian dan 

permintaan sedikit, perusahaan batu bara menawarkan harga rendah untuk menjual 

persediaannya. 

Fenomena semakin diperburuk dengan kebijakan pemerintah China pada 

tahun 2017 yang membatasi kuota impor batu bara dari Indonesia demi melindungi 

produsen lokal di negaranya. China merupakan konsumen terbesar batu bara 

global. Namun seiring berjalanya waktu penjualan perusahaan batu bara di 

Indonesia mengalami peningkatan sebesar 24,09% (persentase) pada tahun 2021 

dan semakin tumbuh sebesar 7% pada tahun 2022.
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ini: 

Dari penjelasan yang telah dikemukakan 
diatas dapat disusun rumusan maslah 
sebagi berikut 

 
1. Apakah Ukuran Perusahaan 

mempengaruhi Harga Saham? 

2. Apakah Profitabilitas mempengaruhi 
Harga Saham? 

3. Apakah Likuiditas memengaruhi 
Harga Saham?

KERANGKA KONSEPTUAL 
 

Gambar 1. Kerangaka Konseptual 

 
METODE PENELITIAN 

Pengkajian ini menggunakan bersifat kuantitatif. Perusahaan yang bergerak 

pada bidang pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 

menjadi objek dalam penelitian ini, dengan memperoleh sampel 6 perusahaan dari 

44 perusahaan selama lima tahun dengan total pengujian data sebanyak 30 sampel. 

Prosedur pengujian penelitian menggunakan purposive sampling. Dengan 

menggunakan SPSS, metodelogi penelitian ini meliputi analisis linier berganda, uji 

secara persial t serta berapa uji asumsi klasik sepertii, (uji normalitas, 

multikolinieritas, autokorelasi, heteroskedastisitas). Berikut nama dan kode 

perusahaan yang cocok dan dapat dijadikan sampel penelitian: 

 
Tabel 1. Daftar Sampel Penelitian 
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Sumber: laporan keuangan IDX 
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HASIL 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
 

 

pengukuran uji normalitas di tabel 2 variabel X1, X2, X3 menunjukan 
nilai signifikan 0,063. mengingat 0,063 > 0,05 adalah niali signifikan, maka 
data tersebut dianggap normal. Hal ini menunjukan berdistribusi data normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

 

 
Pengujian Multikolinieritas pada tabel 3 setiap variabel X1, X2, X3 

mempunyai hasil tolerance < 0,100, dan nilai VIF memiliki nilai yang > 10. Hal 

ini menunjukan variabel X1, X2, X3 tidak terjadi adanya multikolinieritas. 

3. Uji Autokorelasi 

 

 
Uji Autokorelasi nilai Durbin-Watson pada tabel 4 memiliki nilai 2,085. 

Fakta bahwa nilai DW masing masing >1,65 dan <2,35 menunjukan bahwa 
data tidak memiliki autokorelasi. 

4. Uji Hetoskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas tabel 5 menunjukan hasil signifikansi pada 

X1yaitu 0,762, X2 yaitu 0,776, X3 yaitu 0,546. Hal ini menunjukan tingkat 
signifikansi > 0,05, membuktikan tidak terjadi heteroskedastisitas Pada 
gambar 2 mengungkapkan pada sumbu Y pola titik titik tersebar dengan jarak 
secara acak diatas dan dibawah 0. dengan demikian di simpulkan apabila 
tidak terjadi dampak heteroskedastisitas. 

 
Teknik Analisis Data 

Regresi Linier 

Berganda



ISSN 
…… Vol…..No

….. 
Desember 
2020 

Journal of Sustainability Business 
Research 

 

 
100 

Uji persamaan regresi tabel 6 menunjukan hasil kontanta (a) yaitu -
144,645 menunjukan bahwa variabel inependen sama dengan 0 maka harga 
saham mengalami penurunan. Pada nilai ukuran perusahaan (X1) sebesar 
19,287 dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan mengaami kenaikan, 
nilai profitabilitas (X2) sebesar -0,093, menunjukan hasil bahwa profitabilitas 
mengalami penurunan. Nilai likuiditas (X3) sebesar -0,397 dapat disimpulkan 
bahwa likuiditas mengalami penurunan. 

 
Uji Persial t 

 
 

 

Hasil Uji persial t pada tabel 7 menunjukan bahwa: 

H1: Ukuran Perusahaan (firm size) terdapat pengaruh signifikan terhadap 
harga saham Ukuran Perusahaan didapatkan hasil signifikan ,000 yang 
menentukan nilai ,000 < 0,05. 

Hal ini menunjukan ditunjukan harga saham perusahaan dipengaruh 
secara positif dan signifikan oleh ukuran perusahaan. 

H2: Profitablilitas tidak adanya berpengaruh terhadap harga saham 

Dapat disimpulkan profitabilitas tidak mempunyai dampak pengaruh 
terhadap harga saham perusahaan berdasarkan nilai signifikan 0,738 yang 
menunjukan nilai 0,738 > 0,05 

H3: Likuditas tidak berpengaruh terhadap harga saham 
Likuiditas mempunyai nilai sginifikan 0,282. Angka nilai 0,282 lebih 

besar 0,05 yang menunjukan bahwa tidak terdapat signifikan likuiditas 
tidak mempengaruhi harga saham perusahaan. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan (Firm Size) Terhadap Harga Saham 

Ukuran Perusahaan (firm size) memberikan dampak signifikan serta 
positif terhadap harga saham perusahaan sub sektor bidang pertambangan 
batu bara. Salah satu interpretasi hubungan antara ukuran suatu perusahaan 
dan harga saham adalah bahwa perusahaan lebih besar biasanya menarik 
perhatian banyak investor (kirana putri, 2020). Kapasitas untuk 
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mengendalikan pengeluaran dan pengembalian memungkinkan perusahaan 
meningkatkan profit yang dapat menguntungkan pemegang saham. 

Ukuran perusahaan yang besar yang didasarkan mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan bisnis yang baik berdampak pada kenaikan 
harga saham. Total aset yang
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tercantum dalam akun laporan keuangan perusahaan mungkin digunakan 
untuk memperkirakan ukuran suatu perusahaan, harga saham akan naik 
apabila total asetnya lebih besar, dan turun jika total asetnya lebih kecil 
(Novianto & Budiyanto, 2020). Kesimpulan penelitian ini konsisten dengan 
penelitian sebelumya yaitu Cahya Rahmatiah (2020) yang memperlihatkan 
bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
harga saham. 

2. Pengaruh Porfitabilitas Terhadap Harga Saham 
Harga saham perusahaan dibidang pertambangan batu bara tidak 

berpengaruh secara sginifikan terhadap profitabilitas. Akibatnya profit 
(keuntungan) menurun namun penjualan terus meningkat, kemungkinan 
disebabkan karena persediaan bahan baku yang tinggi (over stock), biaya 
operasional meningkat dan keuntungan digunakan untuk kepentingan 
pribadi. Dalam hal ini menyebaban pemborosan dana perusahaan. Artinya 
bahwa setiap penurunan profitabilitas akan berdampak mempengaruhi harga 
saham dan tingkat keuntungan penjualan. Kemampuan suatu perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan dikenal dengan istilah profitabilitas. (Dewi, 
2015). 

Harga saham akan meningkat jika pendapatanya berpotensi 
memberikan laba bersih karena minat investor untuk membeli saham tersebut 
semakin meningkat. Semakin besar laba yang dihasilkan maka jika 
perusahaan tersebut menghasilkan labih banyak laba, akan ada lebih banyak 
investor bersemangat untuk menginvestasikan uangnya Bagi investor 
keuntungan yang besar akan menjadi pertimbangan atau presepsi mendasar. 
(Dewi, 2015). Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Frea Felicia 
Marshi (2023) yang memperlihatkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap harga saham. 

3. Pengaruh Likuiditas terhadap Harga Saham 

Likuiditas tidak memberikan dampak yang mempengaruhi terhadap 
harga saham pada perusahaan di sub sektor pertambangan batu bara. Dalam 
hal ini karena perusahaan dengan likuiditas yang tinggi memiliki banyak hal 
dalam modal yang menganggur dan aktivitas sedikit sehingga berakibat 
menurunkan laba perusahaan (Dewi,2015). Kemampuan perusahaan untuk 
membayar utang jangka pendeknya disebut likuiditas (Nirawati, 2022). 

persediaan yang tidak terjual serta piutang yang tidak tertagih, yang 
jelas jelas tidak dapat dimanfaatkan secara efisien untuk menyelesaikan 
pembayaran kewajiban lancarnya, merupakan penyebab utama tingginya 
likuiditas. Tingginya tingkat aset lancar suatu bisnis perusahaan untuk 
membayari kewajiban jangka pendeknya demi meningkatkan tingkat 
kepercayaan investor dalam menanamkan modalnya pada perusahaan ini. 
Dengan begitu dapat digunakan untuk menaikkan harga saham perusahaan. 
Temuan penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang disampaikan 
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Rosinta Siahaan (2022) memperlihatkan bahwa likuiditas dengan nilai 
signifikan mempengaruhi harga saham. 

 
SIMPULAN 

1. Ukuran Perusahaan (Firm Size) berdampak positif serta signifikan terhadap 
harga saham perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
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tahun 2018-2022. Hal ini menunjukan dampak positif tentunya 
menguntungkan terhadap peningkatan harga saham perusahaan. 

2. Profitabilitas tidak berdampak kepada terhadap harga saham perusahaan 
bidang pertambangan sub sektor batu bara terdaftar di BEI periode 2018-
2022. Hal ini disebabkan karena setiap profitabilitas dapat berpengaruh 
dengan kenaikan harga saham dan tingkat keuntungan penjualan. Faktor 
faktor yang mengakibatkan keuntuangan atas laba yang rendah tetapi 
penjuaan tinggi, seperti persediaan bahan baku yang banyak (0ver stock), 
biaya operasional yang pengelurannya banyak meningkat serta 
pemanfaatan keuntungan untuk kepentingan pribadi. 

3. Likuiditas tidak berdampak mempengaruhi secara signifikan pada harga 
saham perusahaan dibidang sub sektor pertambangan batu bara yang 
terdaftar di BEI tahun 2018-2022, karena perusahaan dengan likuditas tinggi 
memiliki sejumlah besar dana perusahaan yang tidak terpakai dan aktivitas 
perusahaan yang rendah sehingga berakibat menurunkan laba perusahaan. 
likuiditas yang tinggi bisa disebabkan persediaan yang tidak terjual dan 
piutang yang tidak tertagih, sehingga menyulitkan perusahaan untuk 
melakukan pembayaran secara cepat atas kewajiban lancarnya.
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana investasi telah membantu 

kemajuan ekonomi, khususnya di provinsi Jawa Timur selama lima tahun terakhir dari 2018 hingga 2022. 

Data penelitian ini diambil dari website Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur dan Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang menerbitkan data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan teknik kualitatif deskriptif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

konsumsi rumah tangga merupakan faktor penting dalam perekonomian Jawa Timur.  Komponen konsumsi 

rumah tangga memberikan pemasukan terbesar pada keseluruhan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) antara 2018 sampai 2022. Tingginya laju pertumbuhan ekonomi yang masih terus meningkat 

menunjukkan betapa pentingnya investasi. PDRB dan realisasi investasi Provinsi Jawa Timur cenderung 

meningkat antara tahun 2018 dan 2022, dengan perkiraan akan sedikit menurun pada tahun 2020. Sejumlah 

industri utama berkontribusi besar terhadap peningkatan ekonomi Provinsi Jawa Timur yaitu (1) manufaktur 

(2) perdagangan grosir dan eceran; (3) perawatan mobil dan sepeda motor; dan (4) layanan penginapan, 

makan, dan minum. Sektor manufaktur dan perdagangan grosir dan eceran merupakan dua industri 

terpenting di Provinsi Jawa Timur dalam hal kontribusi pendapatan. 

Kata Kunci : Investasi, Pertumbuhan Ekonomi, PDRB 

 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to ascertain how investments have aided in economic progress, 

particularly in the province of East Java during the last five years, from 2018 to 2022. The East Java 
Provincial Statistics Agency and the One Stop Investment and Integrated Services Office publish secondary 
data, which is used in the descriptive qualitative technique. The study's findings suggest that household 
consumption is a significant factor in East Java's economy. The household consumption component 
contributed the most to the overall Gross Regional Domestic Product (GRDP) between 2018 and 2022. The 
high pace of economic growth that is still increasing shows how important investments are. East Java 
Province's GRDP and investment realization have a tendency to rise between 2018 and 2022, with a slight 
decline expected in 2020. A number of key industries contribute significantly to the growth of the East Java 
Province's economy: (1) manufacturing; (2) wholesale and retail commerce; (3) auto and motorcycle 
maintenance; and (4) lodging, dining, and drinking services. The manufacturing and wholesale and retail 
trade sectors are the two most important industries in East Java Province in terms of revenue contribution. 
Key word : Investment, Economic Growth, GRDP 
 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan jumlah produksi yang dihasilkan dari berbagai 

macam sektor ekonomi pada titik tertentu, yang mampu menunjukkan kemajuan atau kemunduran 

yang telah dicapai oleh sektor tersebut pada titik tertentu. Pada dasarnya, Pertumbuhan ekonomi 

memperlihatkan tingkat kegiatan ekonomi yang membuat peningkatan uang yang diterima 

masyarakat dalam tempo waktu tertentu.  Karena kegiatan perekonomian pada dasarnya adalah 

sebuah proses yang digunakan faktor produksi untuk menghasilkan output, proses ini pada 

gilirannya akan menghasilkan aliran balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh 

mailto:hurin.nabila.26@gmail.com1
mailto:hurin.nabila.26@gmail.com1
mailto:bambangdwi275@gmail.com2
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masyarakat sebagai pemilik. Perkembangan ekonomi juga akan menunjukkan seberapa banyak 

produk yang dihasilkan oleh aktivitas ekonomi meningkatan penghasilan masyarakat. 

Seluruh penghasilan yang diterima oleh perusahaan atau lembaga pemerintah untuk 

membeli barang modal yang akan digunakan dalam kegiatan ekonomi disebut investasi (Paul M. 

Jhonson). Peran Pertama adalah penciptaan pendapatan mempengaruhi sisi permintaan. 

Peran Kedua, investasi dapat mempengaruhi sisi penawaran dengan meningkatkan kapasitas 

produksi untuk meningkatkan stok modal. (Menshikov, Kalabashkina and Zverev, 2015). Investasi 

dalam pemulihan ekonomi memiliki dampak positif terhadap pembangunan infrastruktur negara. 

Ini merupakan peran investasi dalam pemulihan ekonomi secara mendalam. Pertumbuhan 

ekonomi jelas berhubungan dengan investasi. kapasitas produksi yang diharapkan untuk 

menghasilkan produk dan nilai tambah dapat ditingkatkan melalui peningkatan investasi. Ini akan 

menghasilkan peningkatan pertumbuhan ekonomi. Keberhasilan daerah dalam meningkatkan 

daya tarik investasi tergantung pada kemampuan mereka untuk membuat kebijakan untuk dunia 

usaha dan investasi serta meningkatkan pelayanan masyarakat. Investasi dapat dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor. Investasi asing dan investasi dalam negeri, termasuk investasi pemerintah dan 

asing, berdampak pada investasi sendiri. Investasi ke sektor asing dapat berasal dari dalam negeri 

atau luar negeri. Investasi dibagi menjadi dua kategori yakni investasi asing ( Penanaman Modal 

Asing) dan investasi domestik (Penanaman Modal Dalam Negeri). 

 

 
         Sumber: BPS Jawa Timur 

Gambar 1. Distribusi Presentase PDRB ADHB Menurut Provinsi di Indonesia,2022 

 

DKI Jakarta adalah provinsi di Jawa dengan nilai tambah barang dan jasa terbesar sebelum 

Provinsi Jawa Timur. Jawa Timur menempati posisi kedua dengan kontribusi sebesar 14,26% 

terhadap PDB Indonesia pada tahun 2022 (Gambar 1). Ini menunjukkan bahwa Jawa Timur 

memiliki banyak potensi di Jawa dan Indonesia. Dengan berbagai potensi di industrinya, mulai dari 

pertanian, pengolahan, perdagangan, hingga jasa. Selain keragaman geografis dan sosial budaya, 

berbagai potensi yang ada di Jawa Timur didorong oleh keragaman tersebut. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novita Siregar (2023) menyimpulkan bahwa PMA dan 

PMDN berperan atau berdampak kuat kepada pertumbuhan ekonomi. Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Tiarra Dellaviyanie Muryanto, Yuniar Farida, Nurissaidah Ulinnuha, Hani 
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Khaulasari, Dian Yuliati (2022) dengan hasil penelitian Penanaman Modal Dalam Negeri 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi secara signifikan sedangkan Penanaman Modal 

Asing  tidak berpengaruh kepada pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. Berdasarkan uraian latar 

belakang dan penelitian yang serupa, tulisan ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pentingnya investasi bagi pertumbuhan ekonomi dan pemerintah daerah. Tujuan dari tulisan ini 

adalah untuk digunakan sebagai referensi tambahan dan sebagai memberi inspirasi kepada 

pembuat kebijakan, khususnya pemerintah Provinsi Jawa Timur, dan sebagai sarana untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penulis mengambil data melalui publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur 

serta Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Jawa 

Timur. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data dari tahun 2018–2022. Penelitian 

ini bersifat desktiptif kuantitatif, yang berarti menganalisis data yang berupa uraian kata-kata atau 

kalimat dan mencapai kesimpulan dengan menggunakan metode teoritis dan pemikiran logis untuk 

memecahkan masalah. Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode 

studi pustaka yakni data- data yang diperoleh dari publikasi sumber tekait yang kemudian data 

tersebut diolah dan dipilah sesuai dengan kebutuhan penelitian. Analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berkelanjutan. Peneliti menggunakan analisis data dari model Miles 

Huberman, yang mencakup pengurangan data, penampilan, membuat kesimpulan, dan verifikasi. 

(Sugiyono, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekonomi Jawa Timur sangat dipengaruhi oleh konsumsi rumah tangga. Konsumsi rumah 

tangga memberikan porsi terbesar terhadap PDRB antara tahun 2018 hingga 2022, konsumsi 

rumah tangga memberikan porsi lebih dari setengah perekonomian. Konsumsi akhir rumah 

tangga meningkat baik dalam nominal ataupun riil dibandingkan dengan kondisi lima tahun 

sebelumnya. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk dan jumlah rumah 

tangga. Konsumsi rumah tangga terkontraksi selama pandemi COVID-19 tahun 2020. Orang-

orang cenderung memprioritaskan memenuhi kebutuhan primer mereka dan menunda kebutuhan 

sekunder dan tersier mereka. Sebagai akibat dari penurunan kinerja ekonomi dan ruang gerak 

masyarakat selama pandemi, ada indikasi penurunan pendapatan masyarakat  yang mendorong 

penurunan konsumsi ini. Perubahan nilai konsumsi selalu diikuti oleh peningkatan rata-rata 

konsumsi per kapita yang berkorelasi dengan peningkatan jumlah penduduk. Baik ADHB maupun 

ADHK 2010 mengalami peningkatan dalam pertumbuhan rata-rata konsumsi per kapita dari 2018 

hingga 2022, tetapi penurunan pada tahun 2020 ini menunjukkan peningkatan tahunan dalam 

volume dan nilai rata-rata konsumsi orang Jawa Timur sebelum pandemi COVID-19. Pada 

akhirnya, pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan akan didorong oleh peningkatan konsumsi 

rumah tangga sebagai akibat dari peningkatan jumlah penduduk. Dengan mengatur produksi dan 

konsumsi barang dan jasa, investasi, dan kebijakan fiskal dan moneter, pemerintah di lokasi ini 

dapat membantu menjalankan perekonomian. 

 
Tabel 1 
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PDRB ADHK 2010 Provinsi Jawa Timur Menurut Pengeluaran, 2018-2022 

                                                                                                              (Miliar rupiah)                                            

Komponen 

pengeluara

n 

2018 2019 2020 2021*) 2022**) 

Konsumsi 

rumah 

tangga 

926.783,86 971.393,49 963.487,32 990.157,78 1.049.871,9

8 

Konsumsi 

LNPRT 

15.494,99 16.419,71 16.456,71 16.796,46 18.014,05 

Konsumsi 

pemerintah 

70.757,28 73.889,18 71.018,16 71.635,10 71.717,17 

PMTB 431.922,41 453.188,70 433.893,01 438.579,17 462.312,49 

Perubahan 

inventori 

18.261,80 18.496,33 7.401,89 13.265,50 14.449,93 

Ekspor luar 

negeri 

209.977,09 209.165,27 235.321,65 238.446,80 260.445,51 

Impor luar 

negeri 

281.694,09 255.864,27 230.201,99 286.757,27 331.131,83 

Net ekspor 

antar 

daerah 

171.938,48 163.207,39 114.015,80 186.625,91 212.142,14 

Total PDRB 1.563.441,8

2 

1.649.895,6

4 

1.611.392,5

5 

1.668.749,4

4 

1.757.821,4

3 

Sumber: BPS Jawa Timur 
 

Nilai PDRB ADHK Jawa Timur selama lima tahun terakhir dari tahun 2018 sampai tahun 
2022 mengalami peningkatan. Pada tahun 2018, PDRB ADHK Jawa Timur mencapai 
Rp1.563.441,82 miliar, tahun 2019 Rp1.649.895,64 miliar, tahun 2020 Rp1.611.392,55 miliar, 
tahun 2021 Rp1.668.749,44 miliar, dan tahun 2022 Rp1.757.821,43 miliar. Peningkatan ini 
disebabkan oleh peran Provinsi Jawa Timur sebagai penopang kawasan Indonesia bagian timur 
yang semakin meningkat. Namun, karena pandemi COVID-19, nilai PDRB ADHK Jawa Timur 
menurun pada tahun 2020. Pengeluaran konsumsi akhir pemerintah menunjukkan peningkatan 
ADHB dan ADHK 2010 dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2018, konsumsi pemerintah ADHK 
2010 meningkat dari Rp70.757,28 miliar (2018) menjadi Rp71.717,17 miliar (2022). Hal ini 
menunjukkan bahwa dari segi kuantitas, belanja pemerintah telah meningkat.  

Penyumbang tingginya perekonomian di Jawa Timur Di samping pengeluaran konsumsi 

rumah tangga adalah meningkatnya investasi atau PMTB. Komponen pembentukan modal tetap 

bruto (PMTB) pada sajian PDRB berdasarkan pengeluaran memberikan penjelasan lebih lanjut 

tentang bagian dari pendapatan (income) yang diinvestasikan dalam investasi fisik.  Fungsi kapital 

berfungsi sebagai input tidak langsung (indirect) dalam proses produksi di berbagai sektor bisnis. 

Kapital dapat berasal dari produksi lokal atau impor. Nilai PMTB Jawa Timur meningkat pesat 

dalam waktu lima tahun. PMTB naik dari Rp431.922,41 miliar di tahun 2018 menjadi Rp462.312,49 

miliar di tahun 2022 jika ADHK dinilai pada tahun 2010. Disini pemerintah memainkan peran 

penting dimana pemerintah dapat membantu menjalankan roda perekonomian dengan mengatur 

konsumsi dan produksi barang dan jasa serta investasi, serta menetapkan kebijakan moneter dan 

fiskal. Pengeluaran konsumsi akhir pemerintah meningkat dalam lima tahun terakhir. 
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Tabel 2 

Pertumbuhan Investasi di Provinsi Jawa Timur Tahun 2018-2022 

Tahun Total Investasi (Trilyun) Persentase 

2018 51,2 -23.0 

2019 58,5 14,16 

2020 78,3 33,8 

2021 79,5 1,5 

2022 110,33 38,8 

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Timur 

Kinerja investasi Provinsi Jawa Timur ditahun 2018 mengalami penurunan di angka -23.0% 

sedangkan ditahun 2019 pertumbuhan investasi naik menjadi 14,16%. Di tahun berikutnya yakni 

2020 juga tetap naik di angka 33,8%. Namun di tahun 2021 penurunan signifikan terjadi hingga 

turun menjadi 1,5%. Peningkatan pertumbuhan investasi kembali membaik di tahun 2022 menjadi 

38,8%. Apabila dilihat total investasi dalam Trilyun total realisasi menunjukkan peningkatan, 

namun dalam persentase mengalami penurunan. Kenaikan terus terjadi di tahun sejak tahun 2018 

sejumlah Rp51,2 Trilyun, kemudian di tahun 2019 menjadi Rp58,5 Trilyun, tahun 2020 Rp78,3 

Trilyun, kemudian di tahun berikutnya 2021 Rp79,5 Trilyun, dan terakhir tahun 2022 menjadi 

Rp110,33 Trilyun. Dengan meningkatnya investasi pada suatu negara atau wilayah akan memiliki 

kemampuan untuk memproduksi  barang dan jasa yang diperlukan, sehingga kemampuan 

produksi negara atau wilayah tersebut dapat digunakan untuk mencukupi kebutuhan barang dan 

jasa tersebut. Investasi yang lebih besar juga akan mengubah masyarakat dari masyarakat yang 

mengkonsumsi barang dan jasa menjadi masyarakat yang menghasilkannya. 
Tabel 3 

Data Realisasi Investasi PMDN dan PMA Provinsi Jawa Timur Tahun 2018-2022 

 PMDN PMA 

Tahun Proyek Investasi (dalam Trilyun) Proyek Investasi (dalam 

Trilyun) 

2018 2.892 33,33 2.668 17,87 

2019 5.283 45,45 2.142 12,99 

2020 15.838 55,66 4.256 22,69 

2021 28.464 52,55 4.266 27,0 

2022 25.673 65,35 4.311 44,97 

Sumber: DPMPTSP Jawa Timur 

 

PDRB dan realisasi investasi yang terjadi pada Provinsi Jawa Timur dari tahun 2018-2022 

cenderung meningkat dan hanya turun di tahun 2020. Investasi di Provinsi Jawa Timur lebih 

dominan dari sektor PMDN di tahun 2022 dengan 25.673 proyek dengan sebaran tertinggi di Kota 

Surabaya disusul Kab Sidoarjo, Kab Gresik, Kab Pasuruan dan Kab Mojokerto. Sedangkan untuk 

PMA itu sendiri ada 4.311 proyek dengan sebaran realisasi tertinggi di Kab Gresik, Kab Sidoarjo, 

Kab Pasuruan, Kota Surabaya dan Kab Malang. Hal ini menjadikan Provinsi Jawa Timur 

menempati peringkat 4 dibandingkan provinsi lain di Indonesia dalam realisasi investasi di tahun 

2022. Selain itu, peningkatan pendapatan masyarakat yang semakin baik dapat menarik dana 
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investasi. Serta peningkatan PMTB di Jawa Timur yang didorong oleh investasi pemerintah dalam 

industri baik swasta maupun pemerintah yang didukung oleh pembangunan infrastruktur. Pola 

pengeluaran belanja pemerintah yang stabil di Jawa Timur menunjukkan bahwa ini didukung oleh 

perencanaan yang baik. Selain itu, komponen pengeluaran pemerintah sebagai pembentuk 

PDRB, khususnya belanja modal yang membangun infrastruktur yang mendukung kelancaran 

distribusi ekonomi, dapat menjadi stimulus bagi komponen pembentuk PDRB lainnya, sehingga 

mendorong peningkatan konsumsi masyarakat dan investasi di Jawa Timur. 
Tabel 4 

PDRB ADHB dan ADHK Menurut Pengeluaran dan Laju Pertumbuhan Ekonomi  
Provinsi Jawa Timur Tahun 2018-2022 

Tahun PDRB ADHB 

(Miliar) 

PDRB ADHK 2010 

(Miliar)  

Persentase 

2018 2.188.766,35 1.563.441,82 5,47 

2019 2.345.548,55 1.649.895,64 5,53 

2020 2.299.807,64 1.611.392,55 -2,33 

2021 2.454.716,48 1.668.749,44 3,56 

2022 2.730.907,09 1.757.821,43 5,34 

Sumber: BPS Jawa Timur 
 
Peranan Investasi dalam penelitian ini dapat dilihat dari tumbuhnya perekonomian daerah 

dibuktikan dengan meningkatnya laju PDRB. Adapun beberapa sektor unggulan yang berperan 

penting dalam peningkatan perekonomian Provinsi Jawa Timur diantaranya adalah (1) sektor 

pengolahan, (2) perdagangan besar dan eceran, reparasi kendaraan dan sepeda motor, dan (3) 

penyediaan akomodasi dan makanan. Industri Pengolahan dan perdagangan besar dan eceran 

di Provinsi Jawa Timur adalah sektor dominan yang menyumbang penerimaan terbesar, dengan 

kontribusi lebih dari 70% terhadap pendapatan negara melalui pajak dan bea masuk. 

 

SIMPULAN 

Peranan Investasi Dalam Menunjang Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur cukup 

besar dibuktikan dengan tingginya tingkat investasi yang dilakukan sejalan dengan peningkatan 

laju pertumbuhan perekonomian dimana investasi yang dilakukan baik Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) menjadikan terbukanya lapangan pekerjaan 

yang berdampak pada konsumsi pendapatan dan daya beli masyarakat dihitung sebagai Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut pengeluaran di tingkat teratas. PDRB dan realisasi 

investasi yang terjadi pada Provinsi Jawa Timur mulai tahun 2018-2022 cenderung meningkat dan 

hanya turun di tahun 2020. Investasi di Provinsi Jawa Timur lebih dominan dari sektor PMDN di 

tahun 2022 dengan 25.673  proyek Sedangkan untuk PMA itu sendiri ada 4.311 proyek. Selain itu 

dampak dari meningkatnya investasi pada suatu daerah adalah terciptanya lapangan pekerjaan, 

emeningkatkan pendapatan dan daya beli masyarakat, serta perputaran ekonomi yang merata. 
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